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“Jangan Ruatir akan hari esok, sebab Allah yang telah memelihara
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Kristus Yesus.” (Filipi 4:6-7)
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ABSTRAK

Kristiantoro, Devid. 2012. Analisis Tindak Tutur Berdasarkan Modus dan
Maksud Kalimat dalam Novel “Orang Miskin Dilarang
Sekolah”. Skripsi. Yogyakarta: PBSID, JPBS, FKIP, Universites
Sanata Dharma.

Penelitian ini berusaha membahas jenis-jenis tinddkr pada tuturan
sebuah novel. Tujuan penelitian ini adalah memapajknis-jenis tindak tutur
berdasarkan modus dan maksud kalimat. Penelitianteimasuk penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian dimaksudkan untolendeskripsikan tindak tutur
berdasarkan modus dan maksud kalimat dalam noventMiskin Dilarang
Sekolah”.

Sumber data penelitian ini adalah novel “Orang higklarang Sekolah”.
Data yang diteliti dalam penelitian ini adalah mamttuturan atau kalimat pada
novel yang berupa kalimat langsung. Kalimat langsyeng dimaksudkan adalah
percakapan yang dilakukan oleh antar tokoh atdaglentar tokoh.

Ada beberapa hasil yang ditemukan dalam peneliti@nHasil yang
ditemukan yaitu delapan jenis tindak tutur yaihdék tutur langsung, tindak tutur
tidak langsung, tindak tutur literal, tindak tutiidak literal. Adapun kolaborasi
dari tindak tutur itu adalah tindak tutur langsuitgral, tindak tutur langsung
tidak literal, tindak tutur tidak langsung literalan tindak tutur tidak langsung
tidak literal. Pada jenis tindak tutur tidak langguhanya dapat dijumpai jenis
tindak tutur tidak langsung dengan modus kalimatitdoedigunakan untuk
memerintah, dan modus kalimat tanya untuk memérinta

viii



ABSTRACT

Kristiantoro, Devid. 2012. An Analysis of Speech AcBased on Mode and
Sentence Meaning on Novel “Orang Miskin Dilarang Seolah”.
Thesis. Yogyakarta: PBSID, JPBS, FKIP, UniversitasSanata
Dharma.

This researh tries to discuss about types of $paetcin a novel. The aim
of this research is explaining types of speechbasted on mode and sentence
meaning. This research is categorized as des@imjualitative research. This
research is aimed to describe speech act basedde amd sentence meaning in
novel “Orang miskin dilarang sekolah”.

Data source in this research is novel “Orang MidRilarang Sekolah”.
The data analyzed in this research is speech dotnm of direct sentence. Direct
sentence here means a conversation which is na@atdly characters or dialogue
between characters in the novel.

There are some findings found in this researcle fiiidings found in this
research are eight kinds of speech act those eeet dipeech act, indirect speech
act, literal speech act and non-literal speechTdwat. colaboration of speech act in
this research are direct literal speech act, dinect-literal speech act, indirect
literal speech act and indirect non-literal speach Indirect speech act types can
only be found in indirect speech act with declamatsentence mode used for
ordering and asked sentence mode used for ordering.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikasi antara anggota nasydverupa simbol bunyi
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia (Keraf, 1I99™Manusia melakukan
komunikasi karena ada suatu pesan yang ingin disi&anp kepada orang lain.
Pesan tersebut dapat berupa kritikan, peringatgianp dan bujukan. Sedemikian
pentingnya bahasa bagi kehidupan manusia, sehimggasia tidak dapat hidup

tanpanya.

Penyampaian pesan dengan bahasa terjadi secaradbasatertulis (Felicia,
2001:8). Secara lisan, kita dapat menjumpainya lmeb@rbagai interaksi dalam
masyarakat. Dalam dialog misalnya, terjadi interaksara dua orang atau lebih
untuk menyampaikan suatu pesan. Penyampaian dsectri#s dapat kita amati
misalnya saja dalam novel. Novel merupakan saldab karya sastra yang
memanfaatkan bahasa dalam bentuk tulisan. Dalaml,noenulis menyampaikan
pesan atau gagasan-gagasanya kepada pembaca kadtalkata. Di dalam novel
itu sendiri terdapat unsur intrinsik dan ekstrinskkedua unsur ini sangat

mendukung penyampaian pesan itu.

Penyampaian pesan tertulis dalam novel dapat sdaagsung atau tidak
langsung. Tuturan kalimat langsung atau kutipagdaeng dapat kita jumpai pada

dialog-dialog dengan adanya tanda petik dua (*)Japadal dan akhir kalimat.



Tuturan secara tidak langsung kita jumpai padaniali umumnya, tanpa

menggunakan tanda petik dua () pada awal dan &khmat.

Bahasa yang digunakan seorang penulis dalam mikeawnlisovel harus jelas.
Informasi atau isi novel harus tersampaikan dengaik kepada pembacanya
untuk memberikan informasi atau pesan sebaiknyaragelas. Pesan yang jelas
akan memudahkan para pembaca mengerti isi sebuat. riejelasan pesan
dalam sebuah novel dapat dilihat dari penggunalim&iya. Kalimat yang tidak
berbelit-belit dan kalimat yang digunakan sesuaigde fungsinya tentunya akan

memudahkan pembaca mengerti isi cerita dalam novel.

Kenyataannya penyampaian pesan dalam novel dapaditeecara tersurat
dan tersirat. Secara tersurat makna kalimat dkatissesuai dengan makna
kalimat tersebut. Secara tersirat penulis tidakhgnagkapakan makna pesan
yang ingin disampaikan secara langsung kepada mmmpa Sesungguhnya,
Misalnya saja penulis ingin menyampaikan kritikeep&da pemerintah maka
penulis menuliskan perumpamaan-perumpamaan dakogdya. Selain itu juga
pada tuturan dalam novel penulis menggunakan kalang tidak sesuai dengan
modusnya. Misalnya majikan ingin menyuruh pembaydutidak mengunakan

kalimat perintah melainkan menggunakan kalimatdaatgu berita.

Permasalahan ini tentunya akan membingungkan pamébgcanya. Tindak
tutur dalam sebuah novel dimaksudkan untuk meméerdebuah pesan kepada
pembacanya. Jika pesan tersebut tidak tersampasiemara baik kepada

pembacanya, berarti bahasa tidak digunakan sesmgad fungsinya. Contoh



penggunaan tindak tutur dapat dijumpai pada no@arig Miskin Dilarang

Sekolah”. Dalam novel tersebut, penulis mengisiurart yang bersifat tersirat,
tidak disampaikan secara langsung. Penulis jugagguerakan kalimat yang tidak
sesuai dengan modusnya. Peneliti ingin membantaeanmemahami tuturan
dalam novel “Orang Miskin Dilarang Sekolah” melataori tentang jenis tindak
tutur. Penulis memilih novel “Orang miskin DilaraBgkolah” karena dilihat dari
judul, novel ini memliki makna yang tersembunyi.ri@e dari novel ini juga

sangat menarik yaitu tentang petualangan seoraml amskin yang harus
berjuang demi mendapatkan pendidikan di sekolatairSétu, novel “Orang

Miskin Dilarang Sekolah” belum pernah diteliti sebanya. Berdasarkan alasan
tersebut peneliti ingin meneliti tindak tutur yateydapat dalam novel “Orang
Miskin Dilarang Sekolah”. Peneliti ingin menelitiaksud yang ingin disampaikan

penulis dan penggunaan tuturan dalam novel tersebut

1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah y&aqm aliteliti dalam
penelitian ini dirumuskan berikut ini.

1. Jenis tindak tutur apa sajakah yang terdapat dalawel “Orang Miskin

Dilarang Sekolah?

1.3Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, penéiitimemiliki tujuan:
1. Mendeskripsikan jenis tindak tutur dalam novel “@aMiskin Dilarang

Sekolah”.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapafaat Beberapa
manfaat itu adalah sebagai berikut.

1. Memberikan masukan pada kajian pragmatik khususmgagenai tindak
tutur khususnya dalam tidak tutur langsung danldagsung; dan tindak
tutur literal dan tidak literal.

2. Memberikan masukan pada para penulis karya sastemgenai
penggunaan tuturan.

3. Memberikan masukan kepada pembaca mengenai tintlakkkhususnya

dalam tidak tutur langsung dan tak langsung; dadal tutur literal dan

tidak literal.

1.5Batasan limiah

Batasan istilah-istilah yang peneliti gunakan dala@nelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Tindak tutur merupakan tindakan-tindakan yang daigcan lewat tuturan
(Yule, 1996: 82)

2. Tindak tutur langsung (direct speech act) terjgudibala tindak tutur yang
digunakan sesuai dengan modus kalimatnya yaitumhkali tanya
digunakan untuk bertanya, kalimat perintah digunalatuk menyuruh
mitra tutur (Wijana dan Rohmadi, 2009:38).

3. Tindak tutur tak langsung (indirect speech actptkrapabila tindak tutur

yang digunakan tidak sesuai dengan modus kalimayaya kalimat



tanya digunakan untuk menyuruh mitra tutur, kalirbatita digunakan
untuk menyuruh mitra tutur (Wijana dan Rohmadi, 220).

4. Tindak tutur literal (literal speech act) adalaidak tutur yang maksudnya
sama dengan makna kata-kata yang menyusunnya @\lgm Rohmadi,
2009:31).

5. Tindak tutur tidak literal (nonliteral speech aatjalah tindak tutur yang
maksudnya tidak sama dengan atau berlawanan denglama kata-kata

yang menyusunnya (Wijana dan Rohmadi, 2009:31).

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri &taa bab. Bab | adalah
pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumus®salah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan ilmiah, siatematika penulisan. Bab
Il landasan teori berisi penelitian yang relevaajidn teori, dan kerangka
berpikir. Bab Il adalah metodologi penelitian Isefienis penelitian, sumber
data dan data penelitian, teknik pengumpulan dattrumen penelitian,
teknik analisis data, dan triangulasi hasil ansldata. Bab 1V adalah hasil
analisis data dan pembahasan. Bab V adalah pegatg berisi kesimpulan

dan saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu bahasg smenempatkan
tindak tutur sebagai dasar untuk menelaah penggubahasa dalam konteks
tertentu. Dalam mengembangkan ilmu bahasa, terutaragmatik, beberapa
peneliti telah mencoba untuk mengungkapkan dan ia@mekajian tindak tutur
dalam berbagai tataran. Beberapa peneliti yangh terelakukan penelitian
tersebut diantaranya.

Aprilianti (2008) mengkaji tindak tutur dalam sksipya “Tindak Tutur Guru
dalam Interaksi Kelas Bahasa Indonesia di SMP NederMalang”. la
menemukan jenis tindak tutur, fungsi tindak tutdein makna tindak tutur guru
dalam kegiatan belajar mengajar.

Sarwoyo (2009) mengkaji tindak tutur dalam skrigaifirindak Illokusi Dan
Penanda Tingkat Kesantunan Tuturan di dalam Surabdf. Penelitian ini
mengkaji jenis tindak ilokusi yaitu tindak ilokudirektif, komisif, representatif,
dan ekspresif. Selain itu juga penelitian ini mehdss tentang penanda
kesantunan yaitu meliputi analogi, diksi atau pilih kata, gaya bahasa,
penggunaan keterangan atau kata modalitas, pemyelsuijek yang menjadi

tujuan tuturan , dan bentuk tuturan.



Melihat dari penelitian terdahulu bahwa setiap kligan khususnya tuturan
langsung dalam sebuah wacana itu berbeda-beda. Nekadtu peneliti ingin
meneliti tentang tindak tutur dalam sebuah novefaf@ Miskin Dilarang

Sekolah”.

2.2 Landasan Teori

Teori yang menjadi dasar dalam penelitian ini mailipkonsep-konsep
mengenai (1) pengertian pragmatik, (2) tindak tuf8j situasi tutur, (4) jenis
tindak tutur, (5) modus kalimat, (5) sinopsis nov@rang Miskin Dilarang

Sekolah”.

2.2.1 Pengertian Pragmatik

Leech (1993: 2) menyatakan bahwa pragmatik adalah siengenai makna
di dalam kaitannya dengan situasi tutur, sehingg@atdikatakan bahwa makna
sangat bergantung pada situasi tutur. Leech merd@mbabahwa pragmatik
adalah kajian komunikasi linguistis menurut priRgimsip percakapan.
Berdasarkan pendapat tersebut, kita dapat memabamva kajian pragmatik
tidak dapat dipisahkan dari peristiwva komunikasiteka dengan adanya kajian
pragmatik kita dapat mengerti dan memahami maksard tdjuan dari sebuah
tuturan dalam komunikasi. Wijana (1996:2) mengupgka bahwa pragmatik
adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari striddbasa secara eksternal,
yaitu mengenai bagaimana penggunaan satuan kebahdsadalam peristiwa

komunikasi.



Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dikatakbwaanakna yang dikaji
ilmu pragmatik merupakan makna yang terikat kontates dengan kata lain
mengkaji maksud penutur dalam peristiwa komunikddenurut Rustono
(1999:5), pragmatik adalah bidang linguistik yangngkaji hubungan timbal
balik antara fungsi dan bentuk tuturan. Dalam majidiubungan tersebut secara
implisit mencakup penggunaan bahasa, komunikasipgaafsiran. Hal tersebut
dapat dihubungkan karena dalam berkomunikasi mansslialu menggunakan
bahasa baik secara lisan maupun dalam bentuk riujisag memiliki maksud
yang perlu ditafsirkan.

Sementara itu, Rohmadi (2004:2) mengambil kesinmpudari beberapa
pendapat ahli, yaitu bahwa pragmatik adalah stiebakasaan yang terikat
konteks. Menurut beliau, konteks memiliki peranamatk dalam menentukan
maksud penutur dalam berinteraksi dengan lawarrnydu Pendapat tersebut
didasari pengertian bahwa pragmatik mempelajaraipagna bahasa digunakan
dalam komunikasi dan bagaimana pragmatik menyeldd&kna sebagai konteks.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, secarehaswledapat dirumuskan
bahwa pragmatik adalah bidang linguistik yang meijigkahasa dalam bentuk
komunikasi dengan konteks dan penafsirannya. Kdgasebut bertujuan untuk
memahami maksud penutur, karena secara umum bghagadigunakan untuk
berkomunikasi selalu memiliki maksud yang sesuaigda konteks, sehingga
dapat dipahami oleh mitra tutur. Berdasarkan rumusesebut dapat dikatakan

bahwa kajian pragmatik tidak dapat dilepaskan ktamsep situasi tutur.



2.2.2 Tindak Tutur

Teori tindak tutur pertama kali diungkapkan olehsthu pada tahun 1962.
Teori tersebut dikembangkan kembali oleh Searleap@thun 1969. Menurut
Searle, dalam semua komunikasi kebahasaan tertiagak tutur. Tindak tutur
merupakan tindakan-tindakan yang ditampilkan letuéidran (Yule, 1996: 82).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tindak tub@rupakan inti dari
komunikasi. Dalam analisis pragmatik objek yangndisis adalah objek yang
berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam perisbmanikasi, yaitu berupa
ujaran atau tuturan yang yang diidentifikasikan naakya dengan menggunakan
teori pragmatik.

Sementara itu Austin sebagai peletak dasar teandaki tutur
mengungkapkan bahwa sebagian tuturan bukanlah ggeary tentang sesuatu,
tetapi merupakan tindakanadtion). Berdasarkan pendapat tersebut dapat
dikatakan bahwa mengujaran sesuatu dapat disethdagae tindakan atau
aktivitas. Hal tersebut dimungkinkan karena dalaugah ujaran selalu memiliki
maksud tertentu, maksud inilah yang dapat meninaoulpengaruh tertentu
terhadap orang lain, seperti halnya mencubit atawnukul.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Austin negkapkan teori
tindak tutur yang memiliki pengertian bahwa tindaktur adalah aktivitas
mengujarkan tuturan dengan maksud tertentu. Kadisamping melakukan
ujaran, ujaran tersebut dapat berpengaruh terha@ayg lain yang mendengarkan
sehingga menimbulkan respon dan terjadilah pemstikomunikasi. Dalam

menuturkan sebuah tuturan, seseorang memiliki ndaksaksud tertentu
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sehingga tuturan tersebut disebut juga tindak tlBaerkaitan dengan bermacam-
macam maksud yang dikomunikasikan, Leech (1993)dmetapat bahwa tindak
tutur terikat oleh situasi tutur yang mencakupi pEnutur dan mitra tutur, (2)
konteks tuturan, (3) tujuan tuturan, (4) tindalutigebagai tindakan atau aktivitas
dan (5) tuturan sebagai hasil tindakan bertuturd&sarkan beberapa pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa tindak tutur ddsieatu tindakan bertutur yang
memiliki maksud tertentu yang dapat diungkapkanasseceksplisit maupun
implisit. Tindak tutur yang memiliki maksud tertanttersebut tidak dapat
dipisahkan dari konsep situasi tutur. Konsep tersebemperjelas pengertian
tindak tutur sebagai suatu tindakan yang menghasitkituran sebagai produk

tindak tutur.

2.2.3 Situasi Tutur
Sebagai salah satu cabang ilmu bahasa yang berkarigsung dengan

peristiwva komunikasi, maka pragmatik tidak dapaisdihkan dari konsep situasi
tutur. Dengan menggunakan analisis pragmatis, ndlaktau tujuan dari sebuah
peristiwva tutur dapat diidentifikasikan dengan mnengti situasi tutur yang

menyertainya. Hal tersebut berkaitan dengan adpepdapat yang menyatakan
bahwa tuturan merupakan akibat, sedangkan situasiupakan penyebab

terjadinya tuturan. Sebuah peristiwa tutur dapgadekarena adanya situasi yang
mendorong terjadinya peristiwa tutur tersebut. &itdutur sangat penting dalam
kajian pragmatik, karena dengan adanya situagi, totaksud dari sebuah tuturan

dapat diidentifikasikan dan dipahami oleh mitrautaya. Sebuah tuturan dapat
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digunakan dengan tujuan untuk menyampaikan bebenagaud atau sebaliknya.
Hal tersebut dipengaruhi oleh situasi yang melipgkauturan tersebut.

Keanekaragaman maksud yang mungkin disampaikanpelelitur dalam sebuah
peristiwa tutur, Wijana dan Rohmadi (2009) mengapilan sejumlah aspek
yang harus dipertimbangkan, aspek tersebut amdargoenutur dan mitra tutur,
konteks, tujuan tuturan, tindak tutur sebagai bemiktivitas dan tuturan sebagai

produk tindakan verbal.

1. Penutur dan Mitra tutur

Penutur adalah orang yang bertutur, sementara taoiwa adalah orang yang
menjadi sasaran atau kawan penutur. Peran penatumutra tutur dilakukan
secara silih berganti, penutur pada tahap tutuikiteya dapat menjadi mitra
tutur, begitu pula sebaliknya sehingga terwujuckrizksi dalam komunikasi.
Konsep tersebut juga mencakup penulis dan pembaaaila tuturan tersebut
dikomunikasikan dalam bentuk tulisan. Aspek-aspahkgyterkait dengan penutur
dan mitra tutur tersebut antara lain aspek usiar tzelakang sosial, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, dan tingkat keakraban. Aspeglelstersebut mempengaruhi
daya tangkap mitra tutur, produksi tuturan sertagpagkapan maksud. Penutur
dan mitra tutur dapat saling memahami maksud totumpabila keduanya
mengetahui aspek-aspek tersebut. Berikut adaldioltalalam percakapan.

(1) Ella : “Sa, mata kuliah penelitian minggu lalu nehas apa?”
Risa : “Ehm..seingatku membahas tentang penuliatiard
pustaka”

(Konteks : Ella bertanya kepada Risa mengenai lkygenelitian).
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Ella dalam tuturan tersebut berlaku sebagai penséaangkan Risa sebagai
orang yang diajak bicara oleh Ella sebagai mittartygang mendengarkan tuturan
Ella, disamping itu Risa dalam peristiwa tutur énst juga berperan sebagai
penutur, yaitu dengan mengungkapkan jawaban atasmngaan Ella yang
menanyakan kuliah penelitian minggu lalu yang mdmbatentang penulisan

daftar pustaka.

2. Konteks tuturan
Konteks tuturan mencakupi aspek fisik atau lataial yang relevan dengan
tuturan yang bersangkutan. Konteks yang berupaabagkspresi yang dapat
mendukung kejelasan maksud disebut dengan ko-fsentara itu, konteks
yang berupa situasi yang berhubungan dengan segadi&n disebut konteks.
Pada hakikatnya konteks dalam pragmatik merupalanua latar belakang
pengetahuanb@ckground knowledgeyang dipahami bersama antara penutur
dengan mitra tuturnya.
(2) Deni : “Ehm..ehm..!, sepatu baru ni?”
Intan :”Eh, Deni, ah ndak ah.”(sambil tersenyum)
(Konteks : Deni bertemu dengan Intan saat antri unggu
bimbingan skripsi)
Konteks yang ditampilkan dalam peristiwa tutur yaegadi antara Intan
dan Deni tersebut adalah Deni bertanya kepada Istdangkan koteks
ditunjukkan pada raut wajah Intan yang tersenyuat saenjawab pertanyaan

Deni.
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3. Tujuan Tuturan
Tujuan tuturan adalah apa yang ingin dicapai pendangan melakukan
tindakan bertutur. Semua tuturan memiliki tujua) kersebut memiliki arti
bahwa tidak ada tuturan yang tidak mengungkapkatugujuan. Bentuk-bentuk
tuturan yang diutarakan oleh penutur selalu diteimkangi oleh maksud dan
tujuan tuturan. Dalam hubungan tersebut, bentukdntyang bermacam-macam
dapat digunakan untuk menyatakan satu maksud thatilse/a satu tuturan dapat
menyatakan berbagai macam maksud.
(3) Sinta : “Haduh kenapa hujan ndak turu-turun ya?”
Santi : “Ya, sebentar aku ambilkan minum.”
(konteks : Sinta merasa haus saat belajar kelonkgokumah
Santi)
Berdasarkan peristiwa tutur tersebut dapat diunggagahwa penutur
dalam hal ini Sinta memiliki tujuan dalam menuturkaturan“Haduh kenapa
hujan ndak turu-turun ya?Tujuan dari tuturan tersebut adalah bahwa Sinta

bermaksud meminta minum Santi karena kehausan.

4. Tuturan sebagai tindakan atau aktivitas

Tuturan sebagai tindakan atau aktivitas memilikksual bahwa tindak tutur
merupakan sebuah tindakan. Menuturkan sebuah tudapat dilihat sebagai
melakukan tindakan. Tuturan dapat dikatakan sebaghuah tindakan atau
aktivitas karena dalam peristiwa tutur, tuturan adapnenimbulkan efek
sebagaimana tindakan yang dilakukan oleh tangan l@gian tubuh lain yang

dapat menyakiti orang lain atau mengekspresikatakan.
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(4) lbu : "B, teras depan kotor sekali.”
Pembantu : (segera mengambil sapu dan menyapuédesabut)
(konteks : seorang ibu berkata kepada pembantu)

Berdasarkan peristiwa tutur tersebut tuturan yaigkukan oleh lbu
merupakan tindakan menyuruh pembantu untuk menfib@rsiteras yang terlihat
kotor. Tuturan tersebut menimbulkan efek pada ntittar yang mendengarkan
tuturan tersebut seperti halnya didorong atau dipudengan menggunakan
tangan. Dalam perilaku yang dilakukan oleh pembaaiuy segera mengambil

sapu dan menyapu teras merupakan efek dari uchpdarkebut.

5. Tuturan sebagai produk tindakan verbal
Tuturan merupakan hasil dari suatu tindakan. Tiadaknanusia ada dua,
yaitu tindakan verbal dan tindakan nonverbal. Kar&rcipta melalui tindakan
verbal, tuturan tersebut merupakan produk tindakbale yang merupakan
tindakan mengekspresikan kata-kata atau bahasaurahutsebagai produk
tindakan verbal akan terlihat dalam setiap percakdigan maupun tertulis antara
penutur dan mitra tutur, seperti yang tampak patlaan berikut.
(5) Bapak : "Bu, nanti kalau ada tamu bilang Bapak sgdapat RT
yal”
lbu : “lya, Pak.”
(konteks : seorang Bapak berpesan pada istrinya)
Tuturan tersebut merupakan hasil dari tindakanaldbrtutur kepada mitra

tuturnya, dalam hal ini Ibu yang diberi pesan Bapgahwa kalau ada tamu lbu
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harus mengatakan bahwa Bapak sedang rapat RT. &elspek situasi tutur
tersebut tentu tidak terlepas dari unsur waktutdarpat di mana tuturan tersebut
diproduksi, karena tuturan yang sama apabila dkarapada waktu dan tempat
berbeda, tentu memiliki maksud yang berbeda puaingga unsur waktu dan

tempat tidak dapat dipisahkan dari situasi tutur.

2.2.4 Jenis Tindak Tutur

Tuturan merupakan dari bagian bahasa itu sendemgfunaan bahasa
dalam kehidupan manusia untuk berkomunikasi saatgdtlas dan bermacam-
macam. Mengingat bahwa tujuan manusia berbahaseibeda-beda. Meskipun
demikian para ahli dapat mengklasifikasikan tintlgkr tersebut dalam berbagai
jenis tindak tutur yang dikelompokkan berdasarkamis tuturannya, kategori,
modus dan sudut pandang kelayakan pelakunya. Ssaéh ahli yang
mengklasifikasikan tindak tutur antara lain Wijas@n Rohmadi (2009). Teori-

teori yang telah dikembangkan oleh akan dijeladdexikut ini.

2.2.4.1Tindak Tutur Lokusi, llokusi, dan Perlokusi

Wijana dan Rohmadi (2009) mengemukakan bahwa secagmatis setidak-
tidaknya ada tiga jenis tindakan yang dapat diwkgmdoleh seorang penutur,
yakni tindak lokusionerl@cutionary act), tindak ilokusioner i(okutionary acj
dan perlokusionerpgrlocutionary acdt atau biasa disebut dengan istilah lokusi,

ilokusi, dan perlokusi yang akan dijabarkan berikut



16

1. Tindak Tutur Lokusi

Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur untuk metajkan sesuatu (Wijana dan
Rohmadi, 2009: 20). Lebih jauh tindak tutur yantatree paling mudah untuk
diidentifikasikan karena pengidentifikasiannya camhg dapat dilakukan tanpa
menyertakan konteks tuturan. Lokusi semata-matiakirmengucapkan sesuatu
dengan kata-kata. Dalam tindak lokusi mengacu p@gu#a makna tuturan yang
diucapkan tanpa mengikut sertakan maksud. Tutuesikut adalah tindak tutur
lokusi:

(6) “Saya sedang belajar”
(7) “Justin Bieber ke Indonesia”
(8) “Kucing itu lucu”

Tuturan (8) mengacu pada makna bahwa penutur hamgraberitahukan
bahwa dirinya sedang belajar tanpa dimaksudkan ntarperhatian. Sama halnya
dengan tuturan (9) dan (10), masing-masing hanyabwastahukan bahwa Justin
bieber akan datang ke Indonesia dan bahwa kucing gisaksikan oleh penutur

itu lucu.

2. Tindak Tutur llokusi

Berbeda dengan lokusi, tindak ilokusi merupakandatn tutur yang
mengandung maksud dan daya tuturan. Tindak ildkiesk mudah diidentifikasi,
karena tindak ilokusi berkaitan dengan siapa hartképada siapa, kapan dan di
mana tindak tutur itu dilakukan dan sebagainyaddknilokusi ini merupakan

fungsi tuturan yang digunakan untuk mengatakan m@oginformasikan sesuatu
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dan juga dapat dipergunakan untuk melakukan segqidijana dan rohmadi
2009: 22). Berikut adalah tindak tutur ilokusi:

(9) “Kucing Anggora itu lucu sekali®

(10) “Awas ada anjing”

(11) “Wajahmu sudah mengantuk®

Tuturan (11) yang dituturkan oleh penutur kepadaaniturnya tidak semata-

mata memberi tahu, tetapi juga mempunyai maksudadenutur merayu mitra
tuturnya intuk membelikan kucing Anggora. Tuturd?)(dan (13) juga tidak
semata-mata memberitahukan, tetapi mempunyai maksedyarankan agar

pencuri berhati-hati karena ada anjing, dan meryuniuk tidur.

3. Tindak Tutur Perlokusi
Tuturan yang diucapkan oleh seseorang penuturgskailn memiliki efek atau

daya pengaruhpérlocutionary forcg bagi yang mendengarkannya. Efek atau
daya pengaruh ini dapat terjadi karena disengaapan tidak disengaja oleh
penuturnya. Efek yang dihasilkan dengan mengujarkasuatu itulah yang
disebut tindak perlokusi (Wijana dan Rohmadi, 208®):. Ujaran yang diucapkan
penutur bukan hanya peristiwa ujar yang terjadi gden sendirinya, tetapi
merupakan ujaran yang diujarkan mengandung makaodwjuan tertentu yang
dirancang untuk menghasilkan efek, pengaruh at@natkerhadap lingkungan
mitra tutur atau penyimak. Dengan demikian dapkatdkan bahwa tindak tutur
perlokusi berhubungan dengan sikap dan perilaklinganstik. Beberapa verba
tersebut antara lain membujuk, menipu, mendororembuat jengkel, menakut-

nakuti, menyenangkan, melegakan, mempermalukan,amkemperhatian dan
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sebagainya. Tuturan berikut adalah tindak tututogasi yang masing-masing
mempunyai efek pada mitra tutur.

(12) “Rumanya jauh”

(13) “Kemarin saya sangat sibuk”

(14) “Televisinya 20 inchi”

Tuturan (14) yang diujarkan oleh seorang kepadaakperkumpulan, maka
ilokusinya adalah secara tidak lansung menginfoikaasbahwa orang yang
dibicarakan tidak dapat terlalu aktif dalam orgasisya. Adapun efek perlokusi
yang mungkin diharapkan agar ketua tidak terlauy@anmemberikan tugas
kepadanya. Bila kalimat (15) dituturkan oleh segrgang tidak dapat menghadiri
undangan rapat kepada orang yang mengundangnyaakali merupakan tindak
ilokusi untuk memohon maaf, dan perlokusi (efelk)g/aiharapkan adalah orang
yang mengundang dapat memakluminya. Tuturan (16y d#uturkan seseorang
kepada temannya pada saat diselenggarakan siangeufey kejuaraan Piala
Dunia, kalimat ini tidak hanya mengandung lokusitapi juga ilokusi yang
berupa ajakan untuk menonton di tempat temannysyaheperlokusi lawan tutur
menyetujui ajakannya. Tuturan yang mengandung kinmlokusi mempunyai
‘fungsi’ yang mengakibatkan efek terhadap mitrautuaitas tuturan yang

diujarkan.

2.2.4.2Tindak Tutur Representatif, Direktif, Ekspresif, Ko misif, Isbati
Yule (1996: 92-95) membagi jenis tuturan berdasatkategorinya menjadi

lima, yaitu antara lain (1) tindak tutur represéhtéasertif), (2) tindak tutur
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direktif, (3) tindak tutur ekspresif, (4) tindakttm komisif, (5) deklaratif (isbati).
Kelima tindak tutur tersebut dijabarkan sebagaikioér

1. Tindak Tutur Representatif

Tindak tutur representatif adalah tindak tutur yamgngikat penuturnya
kepada kebenaran atas hal yang dikatakannya, tjadek tutur tersebut disebut
juga tindak tutur asertif. Tuturan yang termasukdiéam jenis tindak tutur ini
antara lain tuturan yang menyatakan, menuntut, aieng melaporkan,
menunjukkan, menyebutkan, memberikan, kesaksianrspbkulasi dan
sebagainya. Contoh tindak tutur representatif atidalam tuturan berikut ini.

(15) “Saya suka makan nasi goreng”
(16) “Besok peringatan hari pahlawan”
(17) “R.A Kartini lahir di Jepara”

Tuturan (17) merupakan tindak tutur representadiieka penutur mengakui
bahwa dirinya suka nasi goreng, hal tersebut manhgiknuturnya akan kebenaran
isi tuturan tersebut. Demikian pula dengan tutuf®®) dan (19), tuturan (18)
merupakan tuturan pernyataan bahwa besok akan kdiadperingatan hari
pahlawan, sedangkan tuturan (19) merupakan tutcn@myebutkan bahwa R.A

Kartini lahir di Jepara.

2. Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif disebut juga tindak tutur iogf, yaitu tindak tutur yang
dilakukan oleh penuturnya dengan maksud agar latsurnya melakukan
tindakan yang disebutkan dalam ujaran itu. Tutyrang termasuk dalam jenis

tindak tutur ini antara lain tuturan memaksa, mg@igameminta, menyuruh,
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menagih, mendesak, memohon, menyarankan, memermt&hberikan aba-aba
atau menantang. Contoh tuturan direktif terdapkandiauturan berikut.

(18) “Berikan buku itu!”

(19) “Silakan masuk!”

(20) “Tolong ambilkan pensil di meja itu!”

Tuturan (20) termasuk tuturan direktif karena tatutersebut dimaksudkan
penuturnya agar mitra tutur melakukan tindakan negikén buku yang dipegang
oleh mitra tuturnya. Demikian juga dengan tutur2h) (dan (22) masing-masing
dimaksudkan untuk menyuruh mitra tuturnya untuk akekan apa yng

disebutkan oleh penutur.

3. Tindak Tutur Ekspresif

Tindak tutur ekspresif biasajuga disebut dengasakirtutur evaluatif. Tindak
tutur ekspresif adalah tindak tutur yang dimaksadganuturnya agar ujarannya
diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang digabudi dalam tuturan itu.
Tuturan yang termasuk dalam jenis tuturan eksptessebut antara lain tuturan
memuji, mengucapkan terimakasih, mengkritik, meugel menyalahkan,
mengucapkan selamat, dan menyanjung. Contoh dadaki tutur ekspresif

terdapat dalam tuturan berikut.

(21) “Bagus sekali jawabanmu, hanya masih kurang sgeésifi
(22) “Terimakasih atas sanjunganmu”
(23) “Sudah bekerja keras tapi gaji tidak naik”
Tuturan (23) merupakan tindak tutur ekspresif barppjian yang memiliki

maksud agar mitra tutur dapat memperbaiki jawalzeng yinilai kurang spesifik.
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Demikian pula dengan tuturan (24) dan (25) masiaging memiliki maksud
agar mitra tutur tidak memuji penutur terlalu bbiten dan tuturan (18)

merupakan keluhan terhadap apa yang selama ihidé&tarjakannya.

4. Tindak Tutur Komisif

Tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang meagi penuturnya untuk
melaksanakan apa yang disebutkan di dalam tutusaninyguran yang termasuk
dalam jenis tindak tutur ini antara lain tuturamjéeii, bersumpah, mengancam,
menyatakan kesanggupan, dan berkaul. Contoh titdtak komisif terdapat

dalam tuturan berikut:

(24) “Saya akan segera datang ke rumahmu”
(25) “Saya berani bersumpah bahwa saya tidak melakuiiaituh
(26) “ Awas kalau kamu berani berbohong”

Tuturan (26) adalah tindak komisif berjanji yangnmi&at penuturnya untuk
melaksanakan apa yang diucapkan bahwa penuturssigera datang ke rumah
mitra tutur. Demikian juga dengan tuturan (27) d@8) masing-masing
merupakan tindak tutur komisif bersumpah bahwa penidak melakukan hal

yang dituduhkan dan tuturan (28) merupakan tutoarangancam mitra tutur.

5. Tindak Tutur Deklaratif

Tindak tutur deklarasi disebut juga tindak tutupais, tindak tutur tersebut
merupakan tindak tutur yang dimaksudkan penutumumyk menciptakan hal
yang baru misalnya status atau keadaan dan laiagagtya. Tuturan yang

termasuk dalam jenis tindak tutur ini berupa tuturdengan maksud
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mengesahkan, memutuskan, membatalkan, melarangjziman, mengabulkan,
mengangkat, menggolongkan, mengampuni dan memadikarioh tindak tutur
tersebut terdapat dalam tuturan berikut.

(27) “Kamu jangan keluar rumah ya, nak”

(28) “Besok aku tidak jadi ke sana”

(29) “Anda boleh mengajukan lamaran”
Tuturan (29) merupakan tuturan deklaratif melaraggr mitra tutur tidak keluar
dari rumah, demikian juga dengan tuturan (30) &N (nasing-masing memiliki
maksud membatalkan janji dengan mitra tutur dangmerkan mitra tutur untuk

mengajukan lamaran.

2.2.4.3Tindak Tutur Langsung, Tak Langsung, Literal dan tidak Literal
Tuturan yang bermodus kalimat berita (deklaratifjpat mengandung arti
yang sebenarnya dan berfungsi untuk menyampaikanmasi secara langsung.
Wijana dan Rohmadi (2009:31) menjelaskan bahwakindtur dapat dibedakan
menjadi tindak tutur langsung, tindak tutur tidakdgsung, tindak tutur literal dan

tindak tutur tidak literal yang akan dijabarkanagdn berikut.

1. Tindak Tutur Langsung

Secara formal, berdasarkan modusnya, kalimat diaedanenjadi kalimat
berita (deklaratif), kalimat tanya (interogratiffan kalimat perintah (imperatif).
Secara konvensional kalimat berita untuk memberikasuatu (informasi),
kalimat tanya untuk menyakan sesuatu, dan perumaik menyatakan perintah,

ajakan, permintaan, atau permohonan. Bila kalingitd difungsikan secara
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konvensional sesuai dengan modus kalimatnya sepgafimat tanya untuk
bertanya dan kalimat perintah untuk menyuruh, m@akgamemohon, dan
sebagainya. Tindak tutur yang terbentuk adalahaknthitur langsung (direct
speech act), seperti dalam kalimat (32), (33),(@d) berikut ini:

(30) “Dimana kamu tinggal?”

(31) “Saya berangkat sekolah.”

(32) “Tolong tutup pintu itu!”

Tuturan-tuturan tersebut merupakan tuturan lang&angna digunakan sesuai
dengan penggunaan yang seharusnya, yaitu bahwartui82) digunakan untuk
bertanya dimana seseorang tinggal, tuturan (33indigan untuk memberitahukan
bahwa penutur berangkat ke sekolah dan tuturan ¢Bgunakan untuk

menyatakan perintah untuk menutup pintu.

2. Tindak Tutur Tak Langsung
Tindak tutur tak langsung (indirect speech actjatkrapabila tindak tutur
yang digunakan tidak sesuai dengan modus kalimay@amu kalimat tanya
digunakan untuk menyuruh mitra tutur, kalimat eedigunakan untuk menyuruh
mitra tutur. Tuturan tak langsung dapat dilihatg&dlimat berikut:
(33) “Ada makanan dialmari”
(34) “Di mana sapunya?”
Tuturan (35), diucapkan kepada seorang teman yamgbatuhkan makanan,
dimaksudkan untuk memerintahkan lawan tuturnya raerg makanan yang ada
dalam almari, bukan sekedar menunjukan/menginfakaasbahwa di alamari

ada makanan. Demikian juga kalimat (36) diutarakbaih seorang ibu kepada
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anaknya, tidak semata-mata berfungsi menanyakamada letak satu itu, tetapi
juga secara tidak langsung memerintah sang anak mm¢ngambil sapu. Secara
jelas dapat dilihat pada dialog berikut ini:
(35) + Mot, perutku kok lapar, ya
- Ada makanan di almari
+ Baik kuambil semua, ya?
(36) Ibu : Dimana sapunya, ya?
Anak : Sebentar, bu, akan saya ambilkan.

Keserta-mertaan tindakan (-) dalam (52) dan (5&)ehka ia mengetahui
bahwa tuturan yang diutarakan oleh lawan tuturnyakablah sekedar
menginformasikan sesuatu, tetapi menyuruh lawammyéa.

Skema penggunaan modus kalimat dalam kaitanny@adekelangsungan

tindak tutur dapat digambarkan sebagai berikut:

Tindak tutur
Modus Langsung Tidak langsung
Berita Memberitakan Menyuruh
Tanya Bertanya Menyuruh
Perintah Memerintah -

Skema di atas menunjukkan bahwa kalimat perinddktdapat digunakan
untuk mengutarakan tuturan secara tidak langsunghaii (2005: 116)

menyatakan bahwa kalimat perintah atau imperatihmeiyai makna “ngelulu”.
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Kata “ngelulu” berasal dari bahasa Jawa, yang blemmaeperti menyuruh mitra
tutur untuk melakukan sesuatu namun sebenarnya yhmgksud adalah

melarang melakukan sesuatu. Jadi maksud kalimaj gaharusnya digunakan
untuk melarang tidak dikatakan secara langsungtdboga sebagai berikut:

(37) Ayah :*“Pergi terus sana tidak usah pulang kerurbgin,ibu mu
bisa tenang!”
Doni :“Baik Yah.”

(konteks: Seorang ayah memarahi anaknya yang beterais)

Tuturan (37) dikatakan seorang ayahnya yang mehyamaknya untuk tidak
pulang kerumah, namun perkataan itu dimaksudkan awgknya itu tidak pergi

main dan lupa waktu.

3. Tindak Tutur Literal

Tindak tutur literal (literal speech act) adalahdak tutur yang maksudnya
sama dengan makna kata-kata yang menyusunnya.®gatdapat dilihat dalam
tuturan berikut:

(38) “Penyanyi itu suaranya bagus”
(39) “Radionya keraskan! Aku ingin mencatat lagu itu”

Kalimat (39) digunakan untuk memuji atau mengagl@merduan suara
penyanyi yang dibicarakan, maka merupakan tindak fiteral. Demikian pula
dengan kalimat (40) penutur benar-benar menginginkavan tutur untuk
mengeraskan (membesarkan) volume radio untuk dsgrara langsung untuk
dapat lebih mudah mencatat lirik lagu yang dipegdekan, kalimat tersebut

merupakan tindak tutur literal.
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4. Tindak Tutur Tidak Literal
Tindak tutur tidak literal (nonliteral speech aetjlalah tindak tutur yang
maksudnya tidak sama dengan atau berlawanan dengkna kata-kata yang
menyusunnya. Contoh tuturan tersebut adalah sebaghit:
(40) “Suaranya bagus, tapi tidak usah nyanyi saja”
(41) “Radionya kurang keras. Tolong keraskan lagi. Alaurbelajar”
Pada kalimat (41) penutur memaksudkan bahwa saaemnltuturnya itu tidak
bagus dengan mengatakttiak usah nyanyi sajanerupakan tindak tutur tidak
literal. Demikian juga dengan kalimat (42) Penusebenarnya menginginkan

lawan tutur mematikan radionya dengan mengatakammau belajar.

2.2.4.4Interaksi Berbagai Jenis Tindak Tutur

Bila tindak tutur langsung dan tidak langsung djgungkan
(diinteraksikan) dengan tindak tutur loteral dardék tutur tidak literal, menurut
Wijana dan Rohmadi (2009) akan didapatkan empa@amaiindak tutur yaitu
tindak tutur langsung literal, tindak tutur tidaknfsung literal, tindak tutur
langsung tidak literal, dan tidak tutur tidak langg tidak literal yang dijabarkan

sebagai berikut ini:

1. Tindak Tutur Langsung Literal
Tindak tutur langsung literal (direct literal spbeact) adalah
tindak tutur yang diutarakan dengan modus tutur@m miakna yang

sama dengan maksud pengutaraanya. Maksud memerintah
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disampaikan dengan kalimat perintah, memberital@argain kalimat
berita, dan bertanya dengan kalimat tanya. Haklbertsdapat dilihat
pada kalimat berikut:

(42) “Wajahnya sangat cantik”

(43) “Jangan menangis”

(44) "Dimana sepatuku?”

Tuturan (43), (44), dan (45) merupakan tindak tuamgsung
literal bila secara berturut-turut dimaksudkan éntmemberitakan
bahwa orang yang dibicarakan sangat cantik, mehyagar lawan
tutur jangan menangis, dan menanyakan sepatu pendaksud
memberitakan diutarakan dengan kalimat berita (48)ksud
memerintah dengan kalimat perintah (44), dan makkadanya

dengan kalimat tanya.

. Tindak Tutur Tidak Langsung Literal

Tindak tutur tidak langsung literal (indirect spleeact) adalah
tindak tutur yang diungkapakan dengan modus Kaliyaatg tidak
sesuai dengan maksud pengutaraanya, tetapi makagkdta yang
menyusunya sesuai dengan apa yang dimaksudkanupeialam
tindak tutur ini maksud memerintah diutarakan denkaimat berita

atau kalimat tanya. Hal tersebut dapat djumpaind&alimat berikut:

(45) “Lantainya kotor”

(46) “Di mana handuknya?”
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Dalam konteks seorang ibu rumah tangga berbicarayashe
pembantunya pada (46), tuturan ini tidak hanyarmmési tetapi
terkandung maksud memerintah yang diungkapakanrasetidak
langsung dengan kalimat berita. Makna kata yangghkiapakan pada
kalimat (46) sama dengan maksud yang dikandung8gma juga
dengan kalimat (47) dalam konteks seorang suankatserkepada
istrinya, maksud memerintah diungkapakan dengaimkaltanya.
Demikian juga makna kalimat (47) sesuai dengan ouhkgang
terkandung dalam kalimat tersebut. Lebih jelasnggi Imaksud
memerintah dalam kalimat (46), (47) dapat ditarkBahkalimat

sebagai berikut:

(47) Ibu majikan : Lantainya kotor.

Pembantu : Baik, saya akan menyapu sekarang, Bu.

(48) Suami : Di mana handuknya?

Istri : Sebentar, saya ambilkan.

Pada tuturan (48), (49) merupakan suatu hal yangrwdamun

akan tersa terlihat janggal atau aneh jika tutersebut seperti ini.

(49) Ibu majikan : Lantainya kotor.

Pembantu : Memang kotor sekali ya, Bu.

(50) Suami : Di mana handuknya?

Istri : Di almari.
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Jawaban pembantu pada kalimat (50) dan jawaban patia
kalimat (51) akan mengagetkan sang majikan yan@lsuderasa
jengkel dengan lantainya yang kotor dan mengejutkamg suami
yang lupa membawa handuk, dan sekarang sudahjtertzarada di

kamar mandi.

3. Tindak Tutur Langsung Tidak Literal

Tidak tutur langsung tidak literal (direct nonlgérspeech act)
adalah tindak tutur yang diutarakan dengan modlism&ayang sesuai
dengan maksud tuturan, tetapi kata-kata yang menyas tidak
memiliki makana yang sama dengan maksud penuturigksud
memerintah diungkapakan dengan kalimat perintalm deksud
menginformasikan dengan kalimat berita. Kalimatygatidak dapat
dugunakan untuk mengutarakan tindak tutur langditaal. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dalam kalimat berikut:

(51) Suaramu bagus, kok
(52) Kalau makan biar kelihatan sopan, buka saja mulutmu
Dengan tindak tutur langsung tidak literal penutdaiam (52)
memaksudkan bahwa suara lawan tuturnya itu tidgkideSementara
itu dengan kalimat (53) penutur menyuruh lawan rayta yang
mungkin dalam hal ini anaknya, atau adiknya untdnatutp mulut
sewaktu makan agar terlihat sopan. Data (52), f&3)unjukan bahwa
di dalam analisis tindak tutur bukanlah apa yankatdkan yang

penting tetapi bagaimana mengatakannya.
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4. Tindak Tutur Tidak Langsung Tidak Literal
Tindak tutur tidak langsung tidak literal (indirambnliteral speech
act) adalah tindak tutur yang diutarakan denganusddlimat dan
makna kalimat yang tidak sesuai dengan maksud yaendak

diutarakan. Untuk lebih jelasnya dapa dilihat dakatimat berikut:

(53) “Lantainya bersih sekali”
(54) “Radionya terlalu pelan, tidak kedengaran”
(55) “Apakah radio yang pelan seperti itu dapat kau derig

Untuk menyururh seorang pembantu menyapu lantag yanor,
seorang majikan dapat saja dengan nada tertentugutaeakan
kalimat (54). Demikian pula untuk menyuruh seoram@gangga
mematikan atau mengecilkan volume radionya, penwlapat

mengutarakan kalimat berita dan kalimat tanya @) (56).

2.2.5 Modus Kalimat
Menurut Ramlan (1983) jenis kalimat berdasarkang$uratau modusnya

digolongkan menjadi tiga yaitu kalimat berita, kadit tanya, dan kalimat

suruh/perintah.

1. Kalimat berita

Berdasarkan fungsinya dalam hubungan situasi, kalibverita, pada

umumnya, berfungsi untuk memberitahukan sesuatadeeprang lain hingga
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tanggapan yang diharapakan hanyalah berupa perlsaieerti tercermin pada
pandangan mata yang menunjukan adanya perhatiaglanggkadang
perhatian itu disertai anggukan, kadang-kadang gigiertai ucapaga. Pada
kalimat berita tidak terdapat kata-kata tanya depgra, siapa, di mana,
mengapa, kata-kata ajakan seperti mari, ayo, katailphan silahkan dan

dipersilahkan, serta kata larangan jangan.

. Kalimat tanya

Kalimat tanya pada umumnya pada umumnya berfungsiuku
menanyakan sesuatu. Kalimat ini memiliki pola irsinyang berbeda dengan
pola intonasi kalimat berita. Perbedaanya terutaerdetak pada nada
akhirnya. Pola intonasi berita bernada akhir tusegangkan pola intonasi
tanya bernada akhir naik, di samping nada nada wukhir yang lebih tinggi
sedikit dibandingkan dengan nada suku terakhir pa@nasi berita. Kalimat
tanya golongan ini ditandai oleh adanya kata tanyng bersifat
menggantikan kata atau kata-kata yang ditanyakam-Kata tanya itu ialah
apa, siapa, mengapa, kenapa, bagaimana, manaabdarkapan, bila, dan

berapa.

. Kalimat suruh/perintah

Berdasarkan fungsinya dalam hubungan situasi, Ralinsuruh
mengharapkan tanggapan yang berupa tindakan darigoyang diajak
berbicara. Berdasarkan ciri formalnya, kalimatnremliki pola intonasi yang
berbeda dengan pola intonasi berita dan tanya. aBarkan strukturnya,

kalimat suruh dapat digolongkan menjadi empat ggdonialah:
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1) Kalimat suruh yang sebenarnya
2) Kalimat persilahkan
3) Kalimat ajakan

4) Kalimat larangan

2.2.6 Sinopsis Novel “Orang Miskin Dilarang Sekolah”

Novel ini menceritakan tetang petualangan seorarak &ecil yang
harus berjuang demi mendapatkan pendidikan di abBkdPerjuangan ini
diawali ketika Faisal yang sedang bermain layaygsg di tanah lapang. la
bertemu dengan beberapa anak alam (sebutan anakrang tidak sekolah).
Ketiga anak itu bernama pepeng, yudi, Pambudi.ek@aerndalah anak-anak
yang berasal dari golongan orang miskin, keduagtaa mereka bekerja
sebagai buruh pada pengusaha susu sapi milik ocaray Sejak mereka
bertemu, Faisal mengingikan agar teman-temanyat degpaekolah di tempat
Faisal bersekolah. Beberapa cara ia lakukan agaantéemanya itu dapat
sekolah. Mulai dari membujuk mereka untuk berbiciagan orang tua anak
alam, kalau mereka ingin sekolah. Awalnya rencam#&eérhasil mereka dapat
sekolah, tapi disaat mereka mulai masuk sekolagadkamasalah yang terjadi.
Mulai dari teman-teman kaya yang mengejek dan amagmpat ayah anak
bekerja melarang mereka untuk bersekolah. Juragarodhng tua anak alam
bekerja mengetahui kalau anak-anak itu sekolahirti&éntu menjadi masalah
bagi orang cina, karena cina tidak ingin anak-apekerjanya itu menjadi

pintar, karena mereka tidak dapat dibodohi lagalaintar.

Pemilik pengusaha susu itu kemudian menyuruh anak-pekerjanya
untuk berhenti sekolah. Karena tidak ingin kehimgekerjaan, ketiga orang
tua mereka pun menaati perintah juraganya. Akapitddetiga anak mereka
tidak menaati perintah ayahnya dan terus melanusiekolah. Hingga suatu

ketika di saat usaha susu sapi yang dimiliki cirserdng oleh warga karena
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telah merugikan warga setempat. Pengusaha sustius&pmudian diusir dal
kampung. Analkanak alam yang tinggal digedong sapi juga tidak hbisggal
di tempat itu lagi dan ayah mereka pun kehilangakegaanya. Secal
langsung mereka pun harus mencari tempat tinggaldan harus berher
sekolah. Akibat kejadian ini komunikasi Faisal datiga anak alam menja
terputus. Faisal kemudian mencari kradaan ketiga temanya tersebut ur
diajaknya sekolah kembali. Akhirnya faisal menenmmukatiga temanya it
tinggal dipinggir sungai. Permasalahan baru lagh perjadi mereka ingi
sekolah tetapi juga harus bekerja untuk membaramgotuanya bekerja. tapi
semua msalah itu teratasi dengan bantuan te-temanya. Akhirnya merek

dapat sekolah lagi dan bisa naik kekelas selargu

2.3Kerangka Berfikir

Tindak tutur

T

Novel

v

Jenis tindak tutur dalam novel
“Orang Miskin Dilarang Sekolah”




BAB Il

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, peneliti memaparkan mengenai: ([dsjpenelitian , (2) Data
penelitian, (3) teknik pengumpulan data, (4) instea penelitian, (5) teknik

analisis data. Kelima hal tersebut diuraikan seblagakut.

3.1Jenis Penelitian

Sarwono (2006: 16-17) membagi jenis penelitian &ssckan jenis data
yang diperlukan, yakni penelitian primer dan pdiseli sekunder. Penelitian
primer adalah penelitian yang membutuhkan data atBarmasi dari sumber
pertama; sedangkan penelitian sekunder adalah ifi@meyang menggunakan
bahan bukan dari sumber pertama sebagai sarank on@mnperoleh data atau
informasi untuk menjawab masalah yang diteliti.

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder. Hakarena data-data yang
dipakai adalah data-data kepustakaan yakni diaédgnd novel dan bukan dari
sumber pertama. Selain itu juga penelitian ini Bsuk penelitian kualitatif karena
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteraiau lisan dari orang-orang

dan perilaku yang dapat diamati (Bogdan dan Ta@r5 : 5).

3.2Data Penelitian
Data dalam penelitian ini berupa penggalan wacaarey ynemuat tuturan
tokoh dalam novel “Orang Miskin Dilarang Sekolaldng mengandung kalimat

langsung.

34



35

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian kualitatilalah teknik
pengamatan dan pencatatan (Moleong, 2006 : 16&nikKgpengamatan ini
digunakan untuk mengamati tuturan antar tokoh yaaggandung sebuah tuturan
langsung. Sedangkan teknik pecatatan adalah sgiroahs mencatat data-data
yang telah ditemukan. Adapun format yang digunakatuk pencatatan sebagai

berikut ini:

No. Tuturan Jenis Tindak Tutur

1.

2.

3.

Dst.

3.4Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitaggy@igunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebinamuadn hasilnya lebih

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistamsehingga mudah diolah
(Arikunto, 2006:160). Instrumen dalam penelitian adalah peneliti sendiri

dengan berbekal pengetahuan pragmatik, sastra, ndael. Rambu-rambu

instrumen penelitian ini terbagi menjadi tiga, yagartama, menemukan tuturan
yang mengandung tindak tutur langsung dalam ndsedua, mencatat tuturan

yang telah ditemukan; ketiga, menjelaskan jentatktutur.
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3.5Teknik Analisis Data
Penyajian analisis data penelitian ini menggunakatode informal, yaitu

cara memaparkan hasil analisis data dengan menkmunkata-kata biasa
(Sudaryanto 1993:145). Metode ini digunakan untw@ndeskripsikan data yang
telah diklasifikasikan, sehingga dapat memperjeishal yang berkaitan dengan
rumusan masalah pada penelitian ini. Penyajiansasalata penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Mengidentifikasi tuturan yang dinilai terdapat thdtutur langsung. Peneliti

membuat kode berdasarkan hasil temuan (jenis tindak). Berikut ini

adalah tabel — tabel yang menjelaskan kode tersebut

No. | Jenis Tindak Tutur Kode

1. | Tindak tutur langsung Tt-L1

2. | Tindak tutur tidak langsung Tt-TL1

3. | Tindak tutur literal Tt-L2

4. | Tindak tutur tidak literal Tt-TL2

5. | Tindak tutur langsung literal Tt-L1L2
6. | Tindak tutur langsung tidak literal Tt-L1TL2
7. | Tindak tutur tidak langsung literal Tt-TL1L2
8. | Tindak tutur tidak langsung tidak literal Tt-TCNZ2

2. Mendeskripsikan tuturan.

3. Mendeskripsikan jenis tindak tutur yang ada dalaweh
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3.6 Triangulasi

Untuk meningkatkan tingkat validitas hasil analisgata dilakukan
pemeriksaan keabsahan temuan dengan cara triandulasgulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan wsesueg lain (Moleong,
2006:330). Teknik triangulasi seperti yang dijeaskoleh Denzin (dalam
Moleong, 2006: 330) terdiri dari sumber, metoderitedan penyidik. Penelitian
ini menggunakan teknik triangulasi teori dan triaiagi logis.

Triangulasi teori dapat dilakukan dengan mengkordsi hasil analisis data
dengan beberapa teori yang terkait dengan landasan Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori tindak tutur id&utu Wijaya.

Di samping triangulasi teori, peneliti juga mengaken triangulasi logis.
Triangulasi logis adalah membandingkan keabsahaa dangan teori dan
mengeceknya melalui pakar lain. Triangulasi logisdilakukan peneliti bersama
pakar yang sekaligus dosen pembimbing, yakni BrofPranowo, M.Pd. Peneliti
mendiskusikan hasil penelitian dengan dosen pembgnbDalam diskusi
tersebut, peneliti memaparkan delapan jenis tindékr kepada pembimbing.
Kedelapan tindak tutur tersebut yakni tindak tuamgsung, tindak tutur tidak
langsung, tindak tutur literal, tindak tutur tiddikeral, tindak tutur langsung
literal, tindak tutur langsung tidak literal, tind#utur tidak langsung literal, dan

tindak tutur tidak langsung tidak literal.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 DESKRIPSI DATA
Sumber data penelitian ini adalah tuturan dalanuaebnovel
“Orang Miskin Dilarang Sekolah”. Data penelitiam berupa tuturan yang
diduga mengandung tindak tutur literal dan tidatlerdl, tindak tutur
langsung dan tidak langsung. Jumlah data yangalieés adalah 1311
tuturan. Agar mendapatkan gambaran yang jelas isemutnyertakan
tuturan-tuturan tokoh pada identifikasinya terhadi#pran-tuturan antar

tokoh. Hal tersebut dapat dilihat dalam penjeldsaikut ini.

4.2 ANALISIS DATA

Hasil penelitian terhadap tindak tutur pada nov@rahg Miskin

Dilarang Sekolah” adalah sebagai berikut:

4.2.1 Analisis menurut langsung-tidak langsung dan litedak literal
1. Tindak tutur langsung

Tindak tutur langsung (direct speech act) adalahran yang

sesuai dengan modus kalimatnya, misalnya kalimaitabentuk
memberitakan, kalimat perintah untuk menyuruh, ragalg ataupun
memohon, kalimat tanya untuk menanyakan sesuatlanDaovel
“Orang Miskin Dilarang Sekolah” ini tindak tutur langsung

ditunjukkan pada tuturan berikut.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

39

Seorang setengah tua : “Apa PLN kurang kerjaan ya?”
Ibu : “Itu lho ulah anak-anak” (No. 2)
(konteks: seorang ibu menjawab pertanyaan)

Koh A Kiong : “"Hei, Anak-anak nakal, kurang ajar
kalian!” (No. 3)
Teman Faisal : “Koh A Kiong...... lari....!”

(konteks: Sedang memarahi anak-anak)

Pambudi : “Memang kau bisa, Sal?”(No. 15)
Faisal : “Ya, aku sih tidak bisa, tetapi kita kssma-sama,

mengapa tidak kita pikirkan bersama-sama

bagaimana enaknya saja....”
(konteks : Pambudi bertanya pada Faisal)

Pambudi : “Kertas minyaknya itu yang susah.”

Faisal : “Ada kok, di pemulung biasanya punya
berbagai jenis kertas bekas.[No. 20)

(konteks : Faisal menjelaskan kepada Pambudi)

Faisa : “Pak, Pambudi ada?”’(No. 40)
Pak Samijan : “Tadi, sama-sama Yudi dan Pepenfj kok
(konteks : Faisal sedang mencari Pambudi)

Pambudi : “Sal!, Siapa yang membuat layang-layangu?”
(No. 61)
Faisal : “Ki Hajar Lamduni,”

(konteks : Pambudi mecari tahu siapa yang memlayanb-
layang)

Pambudi : “Maaf, kami mau lewat,” (No. 69)

Candil : “Tidak boleh.”

(konteks : Pambudi ingin seorang anak kecil tidanghalangi
jalannya)

Yudi : “Sialan betul kita hari ini.” (No. 105)
Pambudi : “Seumur-umur, anak Gedong Sapi tak jperna
ditipu.”

(konteks : Yudi mengumpat pada teman-temanya)

Faisal :*“Hei, Yud, kamu percaya nggak kalau Candiitu
anak yang jenius?”(No. 121)

Yudi :“Aku sih tak percaya,”

(konteks : Faisal ragu akan kepintaran Candil)
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10)Faisal : “Apa nih?”
Pambudi : “Jus kresen dicampur perasan jambu monyg”
(No. 152)

(konteks : Pambudi memberitahu apa yang telah thigaa

11)Pambudi : “Yah, paling-paling kita hanya butuh uang
untuk membeli kertas minyak bekas, barulah
bahan-bahan yang lain.”(No. 21)
Faisal . “Sepakat?”
Anak alam : “Sepakat,”
(konteks : Pambudi mejelaskan bahan membuat lalga@arg)

12)Yudi : “Awas kau, Mat Karmin, suatu saat kau akamk
kalahkan!”
Pambudi : “Aku akan mempelajari teknik tinggi untuk
membuat layang-layang yang kuat,(No. 24)
(konteks: Pambudi dan Yudi membuat tekad melawart Ma
Karmin)

13)Pambudi : “Bahannya?” (No. 17)

Faisal : “Bahan tak harus beli dan menguras kaykia,
kertas minyak, biting, benang, dan lem bisa kita
dapatkan dengan mudah.”

(konteks : Pambudi bertanya kepada Faisal)

14)Sinyo Dandy : “Hati-hati [ho Yud, jangan kasih
masuk  sembarang orang ketempat
ini” (No. 32)
Yudi . “lya, Gan.”
(konteks : Sinyo Dandy memperingatkan pegawainya)
15)Faisal : “Kerja apa?” (No. 37)
Pambudi . “Direktur Pabrik Kayu di kawasan industry

Semarang Barat.”
(konteks : Faisal bertanya tentang pekerjaan Sirgrdy)

16)Pambudi : “Mari, kita lawan Mat Karmin!” (No. 46)
Faisal : “Aku juga bawa ini, teman,”
(konteks : Pambudi mengajak Faisal)

17)Pepeng : “Di mana tinggalnya?”(No. 63)
Faisal : “Gogik, Ungaran.”
(konteks : Pepeng bertanya kepada Faisal)
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Pada tuturan di atas, penggunaan kalimat yangudian oleh
seorang tokoh sudah sesuai dengan modusnya. Maskdtiynat tanya
untuk bertanya, kalimat berita untuk memberitakdan kalimat
perintah untuk memberikan perintah. Kalimat-kalimai dapat
terlihat dari penggunaan kalimat yang sudah sedemgan ciri-cCiri
kalimat yang digunakan. Misalnya penggunaan kalibeaita dapat
dijumpai pada tuturan (1), (4), (7), (8), (10), X1dan (12). Hal ini
dapat dilihat dengan melihat ciri-ciri berita yaada dalam kalimat
tersebut. Penanda tersebut antara lain ditemukamigaasi final
berupa tanda titik pada akhir kalimat. Selain itugg tidak
ditemukannya kata tanya atau perintah dalam Kkaliteasebut.
Selanjutnya adalah penggunaan kalimat tanya urdriarmya. Kalimat
tanya dapat dijumpai pada tuturan (3), (5), (6), (23), (15), dan
(17). Kalimat tanya pada tuturan tersebut dap#tatimelalui ciri-ciri
yang menandai. Adapun ciri-ciri yang menandai yditemukannya
penggunaan kata tanya dan juga intonasi final padlenat tersebut
yang berupa tanda tanya (?). Pada tuturan (6), &) (17) kata
tanya yang digunakan yaitu siapa, apa dan dimaianjBtnya adalah
penggunaan kalimat perintah untuk memberikan pErinKalimat
perintah dapat dijumpai pada tuturan (2), (14), d#). Hal ini dapat
dilihat dari ciri-ciri yang menandainya yaitu beauiptonasi final pada

akhir kalimat yang menggunakan tanda seru (!).
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2. Tindak tutur tidak langsung

Tindak tutur tidak langsun@ndirect speech actdalah tuturan yang
berbeda dengan modus kalimatnya, maka maksudialdaikt tutur tidak
langsung dapat beragam dan bergantung pada kopéek3alam novel
“Orang Miskin Dilarang Sekolah”ini tindak tutur tidak langsung

ditunjukkan pada tuturan berikut.

18)Pepeng : “Sal, kenapa kamu kasihkan!'(No. 72)
Faisal . “Ssst, sudahlah kamu diam saja, rotingaiim
banyak kok.”

(konteks : Pepeng mencoba melarang Faisal)

19)Faisal : “Sudahlah Mat Karmin, mau nggak kau

beradu layang-layang denganku!(No. 134)

Mat Karmin : “Musim-musim layang-layang telah berak
teman, sebagai gantinya sekarang adalah musim adu
jangkrik, kau bisa beli jangkrik-jangkrikku yang
pilih tanding.”

(konteks : Faisal menantang Mat Karmin untuk beragang-

layang)

20)Yok Bek : “Sana Lu bantu...., sapi-sapi itu tempadtan di
kandang kosong di selatan ya,(No. 186)
Ayah Pambudi, ayah yudi dan ayah pepeng : “Baik.Ga
(konteks : Yok Bek menyuruh pekerjanya)

21) Sahrul : “Memangnya sekolah ini sekolah bapak mgya
Lu, seenaknya aja pakai sandal jepit, dasar udik!”
Pepeng : “Wah...wah..., kalau tak ada Kania, entaladi

apa kita...” (No. 291)
(konteks : Pepeng bertanya kepada Pambudi dan Yudi)

22) Pambudi : “Emang kenapa kalau aku anak baru? idala t
tahu kalau aku suka sama kamu?”
Kania : “Sudahlah, sebaiknya simpan saja rasa

sukamu padaku.” (No. 323)
(konteks : Kania menolak permintaan Pambudi untejedi
pacarnya)
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23) Ketua RT : “Tapi, kapan Koh? Dari zaman aku bejadi RT
sampai sekarang jadi RT, Koh Yok Bek janji-janiji
melulu, penduduk sudah bosan mendengar janji-
janji Koh Yok Bek.”

Yok Bek :*“Sabar dulu ngapa.” (No. 333)
(konteks : Yo Bek menyuruh Ketua RT memberikan
kesempatan lagi)

24) Candil : “Ayo, kita jalan lagi.” (No. 81)

Faisal : “Nggak ah, aku nggak ikut saja, aku sudidk kuat.”
(konteks : Candil mengajak Faisal)
25) Faisal : “Tidak! Kalian tak boleh senaknya menghakan
Gedong Sapi.”
Warga : “Anak kecil, kau tahu apa, sana ngempeng saa

mamak kau.” (No. 501)
(konteks : Faisal membela pemilik Gedong Sapi)

Pada tuturan di atas penggunaan kalimat tidak digam sesuai
dengan modusnya. Misanya kalimat tanya yang semgagigunakan
untuk bertanya malah digunakan untuk memerintatimgkalimat
ini dapat terlihat dari penggunaan kalimat yangasutidak sesuai
dengan ciri-ciri kalimat yang digunakan. Misalnya&nggunaan
kalimat berita untuk memerintah dijumpai pada tartul(18), (19),
(20), (21), (22), (23), (24), dan (25). Hal inipada dilihat dengan
melihat ciri-ciri berita yang ada dalam kalimatsedsut. Penanda
tersebut antara lain ditemukanya intonasi finaupartanda titik pada
akhir kalimat. Selain itu juga tidak ditemukannyat&k tanya atau

perintah dalam kalimat tersebut.
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3. Tindak tutur literal

Tindak tutur literal (literal speech act) merupakiaadlak tutur yang
maksudnya sama dengan makna kata-kata yang memyasubDalam
novel “Orang Miskin Dilarang Sekolah”ini tindak tutur literal

ditunjukkan pada tuturan berikut.

26)Pambudi : “Dasar kamu Sal, payah.....mengambil
layangan saja tidak bisa...,”(No. 6)
Pepeng . “lya Sal, coba kalau aku yang mengamital, k

pulang dengan membawa layang-layang itu dan
besok kita akan menantang Mat Karmin yang
sombong itu”

(konteks : Pambudi mengatai Faisal)

27)Pepeng : “Ah, besok kita curi lagi saja,”
Pambudi : “Ah tidak, itu tidak gentleman,” (No. 13)
(konteks : Pambudi mengatai Pepeng)

28)Faisal : “Nggak ah, aku nggak ikut saja, aku suckk
kuat.”
Pambudi : “Huh, dasar anak rumahan, ya sudah kalau

begitu biar kita saja yang naik.” (No. 83)
(konteks : Pambudi mengejek Faisal)

29)Faisal : “Mat Karmin aku menantangmu.” (No. 132)
Mat Karmin: “Lho, tak ada angin tak ada hujan tile kok....”
(konteks : Faisal mengajak Mat Karmin)

30)Pambudi : “Pak, aku ingin sekolah Pak,”(No. 190)
Ayah Pambudi : “Apa, sekolah?”
(konteks : Pambudi meminta ijin kepada Bapaknya)

31)Pak Zainal : “Boleh... boleh..., asalkan mereka meang
berniat untuk sekolah.” (No. 283)
Faisal : “Oh iya Pak, mereka semangat sekali,”
(konteks : Pak Zainal menyetujui permintaan Faisal)
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32)Pambudi : “lya Pak, maaf Pak kalau pakaian kamegeini,
karena kami memang tak punya uang untuk
membeli seragam baru dan tas seperti murid-murid
di sini.”
Pak Zainal : “Lucu juga, tas karung gandum dan...,hanya
memakai sandal jepit.” (No. 246)
(konteks : Pambudi meminta maaf kepada Pak Zainal)

33)Bu Mutia : “Ayo, sebutkan namamu!”
Pepeng : “Namaku jelek Bu.”(No. 260)
(konteks : Bu Mutia menyuruh muridnya memperkenaliiai)

34)Guruh : “000, jadi kalian anak pembantu? Wah,
kebanyakan murid-murid di sini meskipun bukan
dari orang kaya, tetapi kita bukan anak seorang
pembantu seperti kalian.”
Catur : “Ya, Anak budak punya sekolah sendiri, bukan
di sini.” (No. 278)
(konteks : Guruh dan Catur mengatai anak alam)

35)Rena . “lya, tapi yang jelas orang miskin seperti
kalian tidak pantas sekolah di sini,”(No. 280)
Kania : “Cukup.... Cukup... Sudah.... Sudah... Mau

miskin, mau kaya, tiap orang punya kesempatan
yang sama untuk memperoleh pendidikan.”
(konteks : Rena mennghina Anak Alam)

Pada tuturan di atas tuturan yang disampaikan isgaokoh sudah
sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh tokohterddisalnya
pada tuturan (26) maksud penutur mengatakan “pagdtdtakan
sesuai dengan makna dari kata payah. Pada kahmgtba penutur
menyampaikan maksud sesuai dengan maknanya. Kaljg@gt
penutur mengatakan “tidak gentlemen”, kalimat (28nutur
mengatakan “anak rumahan”, kalimat (29) penuturgatakan “aku

menantangmu”, kalimat (30) penutur mengatakan “akgin

sekolah”, kalimat (31) penutur mengatakan “asalkesmmeka berniat
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untuk sekolah”, kalimat (32) penutur mengatakanculujuga”,
kalimat (33) penutur mengatakan “namaku jelek”,irkat (34)
penutur mengatakan “anak budak”, dan kalimat (38nugur
mengatakan “orang miskin”. Semua yang disampaikenufur
dalam kalimat tersebut maksud sebuah kalimat dikatasesuai

dengan makna yang sesungguhnya.

4. Tindak tutur tidak literal

Tindak tutur tidak literal (nonliteral speech aatlalah tindak tutur
yang maksudnya tidak sama atau berlawanan denglamankata-kata
yang menyusunnya. Dalam novérang Miskin Dilarang Sekolah”

ini tindak tutur tidak literal ditunjukkan pada twén berikut.

36)Anak Alam : “Pasti friend, kau sudah kutunggu dadi.”
Faisal : “Maaf, terjebak macet,” (No. 45)
(konteks : Anak Alam sedang bercanda dengan Faisal)

37)Faisal : “Terserah kalian, tetapi kalau kalian
dipermalukan lagi di depan Mat Karmin,
Aku tidak tanggung. Aku pulang!” (No. 55)
Yudi : “Sal..., maafkan kami Sal, kami nggak ingin
dibuat malu lagi oleh Mat karmin.”
(konteks : Faisal memarahi Yudi karena meremehkanny

38)Pepeng : “Hah..., rasa-rasanya tidak pantas kalau kau
itu kelas 2 SD, daripada baca grotal-gratul
begitu, lebih baik nggak usah sekolah sekalian.”
Pambudi : “lya.., malah menghabiskan biaya hahaha..’.
(No. 60)
(konteks : Pepeng dan Pambudi bercanda menghisalf-ai
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39)Pambudi : “Hei, Anak gembel, kalau sampai lima meit
lagi kau tak menunjukkan tempat Ki Hajar
Ladunni, kupukuli kau!” (No. 93)
Candil . “lya...iya, aku kan dari kemarin belum rdgh
(konteks : Pambudi jengkel dengan sikap Candil)

40) Pak Zainal : “Cepat katakan, nanti kuberi permen
ini!” (No. 234)
Faisal : “Begini Pak, sekolah ini kan menerima ichdliari

orang miskin maupun orang kayakan Pak?”
(konteks : Pak Zainal membujuk siswanya)

41) Pepeng : “Namaku Pepeng, panjangnya Marpepemg] tet
panggil saja Pepeng.”
Bu Mutia : “Benar juga namanya lucu, apa tadi...P@eng?
Pepeng atau Gepeng? Kedengarannya seperti
nama seorang pelawak ya?{No. 267)
(konteks : Bu Mutia mbercanda dengan muridnya)

42) Rena : “Hel, Kania rupanya membela mereka ya,dang
berani menentang kami.”
Kania : “Aku tak membela siapa-siapa, aku hanya

membela kebenaran. Sudahlah omongan anak-
anak jangan dimasukkan hati ya, anak-anak
kalau bercanda memang suka kelewatan.{No.
263)

(konteks : Kania membela anak-anak Alam)

43) Sinyo Dandy : “Wajar Ma, mereka sekarang berontak,
mungkin sejarah bentar lagi akan berganti,
mungkin kita harus mencari tempat lain
yang cocok, yang penduduk pribuminya
bodoh-bodoh dan tak pernah baca koran,
sehingga tak tahu situasi politik.”

Yok Bek : “Terserah kau saja Nyo, mamakmu ini suda
tua, tinggal ampasnya saja,’(No. 354)
(konteks : (Sinyo Dandy menasehati Yok Bek)

44) Samijan  : “Lalu, nasib anak kami bagaimana?”
Yok Bek :*“Nanti akan kusekolahkan semua. Asalkarkau
janji padaku...” (No. 421)
(konteks : Yok Bek memberikan janji pada pegawainya
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45) Yok Bek : “lya..., sekolah. Memangnya kenapa, kakan
seperti terkejut gitu.”
Warti : “Sekolah? Siapa yang sekolah? Aku nggak ma
sekolah ah, capek.(No. 380)
(konteks : Yok Bek bertanya kepada Pembantunya)

Pada tuturan di atas dijumpai kalimat yang diganakidak
sesuai dengan maknanya. Pada tuturan di atas rutyaag
disampaikan seorang tokoh tidak sesuai dengan apag y
dimaksudkan oleh tokoh tersebut. Misalnya pada rantu(36)
maksud penutur mengatakan “maaf terkena macettakia tidak
sesuia dengan makna dari kata macet. Penutur nag@yaimacet
karena terlambat menghadiri suatu acara untuk rapntdsa malu.
Pada kalimat lain juga penutur menyampaikan makisiatk sesuai
dengan maknanya. Kalimat (37) penutur mengatakkn falang”
berarti bukan pulang sesungguhnya tetapi hanyaulsemura,
kalimat (38) penutur mengatakan “menghabiskan Bidyerarti
bukan menghabiskan biaya tetapi untuk berhemaiméal (39)
penutur mengatakan “anak gembel” bukan berarti geakbel yang
dijalanan tetapi hanya makian karena penutur mekesal, kalimat
(40) penutur mengatakan “kuberi permen” bukan hieraemberi
permen tetapi hanya ingin memberi semangat padanlattur,
kalimat (41) penutur mengatakan “namanya lucu” fhelbaikan lucu
yang sebenarnya tetapi namanya itu aneh, kalima} pénutur

mengatakan “bercanda” bukan berarti bercanda tetmghiuah
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perdebatan yang mengakibatkan pertengkaran, ka{#3atpenutur
mengatakan “tinggal ampas” bukan berarti ampasssssamakanan
tetapi untuk mengatakan sudah tidak berguna lagimit (44)

penutur mengatakan “nanti akan kusekolahkan” bukemnarti

sekolah dalam arti sesungguhnya tetapi malah mikajacdudak,
dan kalimat (45) penutur mengatakan “capek” bukarati capek
yang sebenarnya. Semua yang disampaikan penutam dalimat
tersebut maksud sebuah kalimat dikatakan tidak asedangan

makna yang sesungguhnya.

5. Tindak tutur langsung literal

Tindak tutur langsung literal (direct literal spbeact) adalah
tindak tutur yang diutarakan dengan modus tutur@m miakna yang
sama dengan maksud pengutaraanya. Dalam ri@mng Miskin
Dilarang Sekolah”ini tindak tutur langsung literal ditunjukkan pada

tuturan berikut.

46)Pepeng : “lya Sal, coba kalau aku yang mengambil,ita
pulang dengan membawa layang-layang itu dan
besok kita akan menantang Mat Karmin yang
sombong itu” (No. 7)

Yudi : “Sudahlah, yang penting kita bias lolosidar
amukan Koh A Kiong, lebih baik kita cari cara
mengalahkan Mat Karmin yang sombong itu”

(konteks : Yudi menenagkan Pepeng yang kecewa)
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47)Faisal : “Bagaimana Bapak bisa membuat layang-
layang demikian hebat?”(No. 91)

Ki Hajar Ladunni : “Aku telah mempelajari setumpukku
layang-layang, aku juga mengkliping artikel
di Koran dan majalah yang mengupas
tentang layang-layang, aku pelajari, aku
simpulkan, dan aku praktikan, kemudian aku
menyerahkan segala urusan kepada Allah,
aku tawakkal. Setiap aku akan membuat
layang-layang, aku shalat Istikharah, agar
layang-layang yang aku buat ini atas
penunjuk Allah, layang-layang itu bukan aku
yang membuat, tetapi Allah-lah yang
menjalankan tangan-tanganku,
menggelontorkan ide dalam otakku.”

(konteks : Faisal menanyakan kehebatan Ki Hajarubhad

dalam membuat layang-layang)

48) Faisal : “Makanya sekolah, biar bisa baca."(No. 107)
Pambudi : “Maksudmu, apa hubungannya dengan anak
gembel itu?”

(konteks : Faisal menasehati pambudi)

49) Faisal : “Jadi, dia bisa pintar meski tidak belajar?”

(No. 118)

Ki Hajar Ladunni : “Oh tidak, dia tetap belajagriya daya
tangkapnya saja yang cepat, secepat
membalik telapak tangan. Kemampuannya
itu membuat guru-guru di sekolahnya
kebingungan dan terpaksa menaikkannya
lebih cepat.”

(konteks : Faisal ragu terhadap peryataan Ki Hagaunni)

50) Faisal : “"Hah, kau pasti takut..., nggak mungkin!
Musim layang-layang belum selesai, kulihat
layang-layangmu masih banyak.”(No. 136)

Mat Karmin . “ltu layang-layang sortiran, layaragyang
rusak yang tak siap pakai.”
(konteks : Faisal menantang Mat Karmin beradu lgytagang)

51) Faisal : “ltulah kita menilai, selalu menilai sesmng dari
luarnya, bukankah kau merasakan betapa hebatnya
layang-layang Ki Hajar Ladunni? Enteng dan
mudah dikendalikan, dia menjadi pakar layang-
layang sedangkan anaknya jenius, apa kau nggak iri
sama mereka?”
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Pambudi : “Ya, aku sih iri Sal, tapi mau bagaimanalagi,
aku harus bekerja membantu ayah.
Mengangkuti rumput-rumput untuk makanan
sapi-sapi,” (No. 144)

(konteks : Faisal bertanya Pambudi untuk sekolah)

Faisal : “Maksudnya, dengan sekolah, Allah akan
mengangkat derajat kalian. Ilmu akan membuat
orang disegani, tetapi orang bodoh akan selalu
terhina dimanapun berada.” (No. 178)

Pepeng : “Tetapi kalau kupikir, benar juga omongaisal
ini Pam, kita harus entaskan orang tua kita dari
cengkeraman Yok Bek.”

(konteks : Faisal menasehati Pepeng)

53) Ayah Pepeng : “Berarti kalau sekolah bisa membes¢srang

54)

55)

bisa kaya...? Mana mungkin? Yang ada justru
sekolah itu menghabiskan biaya.”

Pepeng : “Pada mulanya memang iya, tetapi dengan
sekolah kita bisa pintar, dan dengan kepintaran
kita bisa memperoleh uang, seperti sinyo Dandy
itu Iho Pak.” (No. 220)

(konteks : Ayah Pepeng bertanya kepada Pepeng)

Pak Zainal : “Ini Bu, ada murid baru, teman-terkaisal,”

Bu Mutia : “Ooo0, iya...lya Pak, dengan senang hakami
menerimannya,” (No. 252)

(konteks : Pak Zainal mengenalkan siswa baru kepBula

Mutia)

Bu Mutia : “Hei jangan gitu lho, jelek-jelek namantu kan
pemberian orang tuamu, harus kau hargai itu, orang
tuamu pasti punya maksud tersendiri dengan
namamu.”

Pepeng : “Aku malu, Bu.” (No. 262)

(konteks : Pepeng merasa minder ketika meperkemadlikia

Pada tuturan di atas tuturan yang disampaikan isgaokoh sudah
sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh tokohbterde€alimat

yang digunakan juga sudah sesuai dengan modusigalnyb pada
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tuturan (46) maksud penutur mengatakan “menantalikgtakan
sesuia dengan makna dari kata menantang dan modnog Yy
digunakan adalah kalimat berita untuk memberitalada kalimat
lain juga penutur menyampaikan maksud sesuai dengkmanya
dan sesuai modusnya. Kalimat (47) penutur mengatdiebat” dan
modus yang digunakan adalah kalimat tanya untutaivga, kalimat
(48) penutur mengatakan “biar bisa baca” dan mddlisnat yang
digunakan adalah kalimat berita untuk memberitakatimat (49)
penutur mengatakan “pintar” dan modus kalimat yaigunakan
adalah kalimat tanya untuk bertanya, kalimat (50nyur
mengatakan “takut” dan modus kalimat yang digunakalalah
kalimat perintah untuk memberi perintah, kalimatl)(5enutur
mengatakan “iri” dan modus kalimat yang digunakdalah kalimat
berita untuk memberitakan, kalimat (52) penutur gatakan
“bodoh” dan modus kalimat yang digunakan adalalnial berita
untuk memberitakan, kalimat (53) penutur mengatakantar” dan
modus kalimat yang digunakan adalah kalimat benitatuk
memberitakan, kalimat (54) penutur mengatakan ‘isgrieati” dan
modus kalimat yang digunakan adalah kalimat benitatuk
memberitakan, dan kalimat (55) penutur mengatakaald” dan
modus kalimat yang digunakan adalah kalimat benitatuk
memberitakan. Semua yang disampaikan penutur d&kaimat

tersebut maksud sebuah kalimat dikatakan sesuajademakna
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yang sesungguhnya. Kalimat yang digunakan jugaasedengan
modusnya, kalimat tanya untuk bertanya, kalimatitdeuntuk

memberitakan, dan kalimat perintah untuk membeTnfsh.

6. Tindak tutur tidak langsung literal

Tindak tutur tidak langsung literal (indirect spleeact) adalah
tindak tutur yang diungkapkan dengan modus kaliyeig tidak
sesuai dengan maksud pengutaraanya, tetapi makagkdta yang
menyusunya sesuai dengan apa yang dimaksudkanupealam
novel “Orang Miskin Dilarang Sekolah” ini tindak tutur tidak

langsung literal ditunjukkan pada tuturan berikut.

56) Pambudi  : “Sudah diam, mimpi kan hanya bunga tidir,”
(No. 167)
Faisal : “Dan, para pemuda itu bisa keluar danjgra

digital setelah mempelajari ilmu fisika, artinya
mereka harus sekolah.”
(konteks : Pambudi meyuruh Faisal diam)

57) Ayah Pepeng : “Peng, apa kau tak melihat kondisi ika
yang kekurangan begini.”(No. 217)
Pepeng : “Aku tahu Pak.... Tapi, kalau aku nggak

sekolah, kita akan selamanya miskin terus.”
(konteks : Ayah Pepeng bertanya pada Pepeng)

58) Bu Mutia : “Sudah nggak apa-apa, sebutkan sajgjaltyi
nggak akan menertawakan, bukan begitu anak-
anak!”
Murid-murid kelas 1 : “lya.” (No. 264)
(konteks : Bu Mutia menyuruh muridnya agar tidakawwa)
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60)

61)

62)

63)

64)

65)

54

Pambudi : “Kalau aku terus sekolah...?”

Denok : “Sudahlah, Kalian jangan cari perkara.
Sudah ya aku masuk, ditunggu Nyonya
Besar, hanya ini yang ingin kutanyakan.”
(No. 390)

(konteks : Denok mengancam Pambudi dan teman-teapany

Pepeng : “Lantas, bagaimana dengan urusan Yok
Bek?”
Pambudi : “Biarkan saja.” (No. 398)

(konteks : Pepeng bertanya pada Pambudi apa yang ha
dilakukan)

Pak RT : “Tapi, kita harus buat negosiasi dulu.”
(No. 452)
Warga : “Ah, nggak perlu Pak RT, nanti yang ada

malah malah main suap-suapan lagi.”
(konteks : Pak RT menyuruh warganya untuk tenang)

Ayah Pambudi : “Memang, sekolah itu enak ya?"(No. 461)
Pambudi : “lya Pak, sekolah itu membuat kita fadhiu
banyak...”
(konteks : Ayah Pambudi meyuruh anaknya)
Warga : “Langsung kita serbu saja dan kita seret
beramai-ramai.” (No. 495)
Faisal : “Tunggu! Yok Bek tidak bersalah. Kaliamga

perlu memindah sapinya saja kan?”
(konteks : Warga menyuruh warga yang lain untukyaeng)

Warti : “Yah, tanggung nih.”

Denok : “Sudah, tinggal dulu” (No. 359)

(konteks : Denok menyuruh Warti)

Yok Bek : “Kau akan tetap menjadi pegawai setiaku.
Samijan : “Pasti...pasti Nya?” (No. 424)

(konteks : Samijan menanggapi perintah majikannya)

Pada tuturan di atas tuturan yang disampaikan sgotakoh

sudah sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh teksébut.

Namun kalimat yang digunakan tidak sesuai dengaxusroa.
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Misalnya pada tuturan (56) maksud penutur mengatakeEam”

dikatakan sesuia dengan makna dari kata diam dimmatayang
digunakan tidak sesuai modusnya yaitu kalimat &edigunakan
untuk memerintah. Pada kalimat lain juga penutunyampaikan
maksud sesuai dengan maknanya tetapi kalimat yaggnakan
tidak sesuai dengan modusnya. Kalimat (57) penotengatakan
“kekurangan” dan kalimat yang digunakan tidak sesoedusnya
yaitu kalimat berita digunakan untuk memerintahlinkat (58)

penutur mengatakan “iya” dan kalimat yang digunakdak sesuai
modusnya Yyaitu kalimat berita digunakan untuk memegn, kalimat
(59) penutur mengatakan “cari perkara” dan kaligaatg digunakan
tidak sesuai modusnya yaitu kalimat berita digunakantuk
memerintah, kalimat (60) penutur mengatakan “biarkaja” dan
kalimat yang digunakan tidak sesuai modusnya \atimat berita
digunakan untuk memerintah, kalimat (61) penuturngagakan
“negosiasi” dan kalimat yang digunakan tidak sesuaiusnya yaitu
kalimat berita digunakan untuk memerintah, kali@2) penutur
mengatakan “enak” dan kalimat yang digunakan tidssuai
modusnya yaitu kalimat tanya digunakan untuk memegni kalimat
(63) penutur mengatakan “serbu” dan kalimat yamggiaikan tidak
sesuai modusnya yaitu kalimat berita digunakankunemerintah,
kalimat (64) penutur mengatakan “tinggal dulu” daimat yang

digunakan tidak sesuai modusnya yaitu kalimat &edigunakan
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untuk memerintah, dan kalimat (65) penutur mengatdfpasti” dan
kalimat yang digunakan tidak sesuai modusnya yatimat tanya
digunakan untuk memerintah. Semua yang disampagerutur
dalam kalimat tersebut maksud sebuah kalimat dikatasesuai
dengan makna yang sesungguhnya tetapi kalimat gapgakan

tidak sesuai dengan modusnya.

7. Tindak tutur langsung tidak literal

Tidak tutur langsung tidak literal (direct nonlaérspeech act)
adalah tindak tutur yang diutarakan dengan modlim#ayang sesuai
dengan maksud tuturan, tetapi kata-kata yang menyas tidak
memiliki makana yang sama dengan maksud penutubgiam novel
“Orang Miskin Dilarang Sekolah”ini tindak tutur langsung tidak

literal ditunjukkan pada tuturan berikut.

66) Ayah Faisal : “Apa yang ditanyakan psikiater tadi?”
Faisal : “Gak ada yang ditanyakan.” (No. 550)
(konteks : Faisal menjawab pertanyaan ayahnya)

67) Pak Cokro : “Bilang sama Om Jin mu aku bertaubat.”
Faisal : *Om Jin siapa?” (No. 595)
(konteks : Faisal membohongi Pak Cokro)

68) Faisal : “Oh gitu ya..., rupanya Pambudi sedang acita
monyet.” (No. 658)
Yudi : “Kamu jangan menghina Sal, dia bukan neiny
tapi manusia yang mencintai Kania dengan
begitu tulus.”

(konteks : Faisal dan yudi mengejek Pambudi)



69)

70)

71)

72)
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Baron : “Aku mimpi apa ya, hari ini aku bertemundan
orang yang sangat istimewa?”

Faisal : “Sial kamu Ron, baru nggak masuk
seminggu saja sudah dicari seperti buronan.”
(No. 686)

(konteks : Faisal bercanda dengan Baron)

Kania : Kau ini keras kepala ya..?

Pambudi : “Kepalaku memang keras, nggak percaya

lihat!” (No. 723)
(konteks : Pambudi bercanda dengan Kania)

Mat Karmin : “Apa kau tidak merasakan kalau kamar
ini pengap dan panas?{No. 789)

Panji : “Tidak.”

(konteks : Mat Karmin bertanya pada Panji)

Fajar : “Kau lihat itu Ris, kau pikir mereka
bisa? Tidak Ris. Mereka pura-pura.”
(No. 847)

Karisma : “Hush, lagi-lagi kamu sok tahu, meréka

sudah terlatih menangani pasien.”
(konteks : Fajar menguji kepintaran Karisma)

73) Wisnu : “lya, tapi mandi dulu dan bersihkan tubuh

kalian, sedangkan kamu, kaus kakimu lebih baik
dibuang saja, Yud”

Yudi : “Enak saja, ini kaus kaki wasiat tahu,
peninggalan alamarhum  kakekku, dia
berpesan agar selalu menjaga kaus kakinya
agar dipakai terus.” (No. 860)

(konteks : Yudi membela diri atas ejekan Wisnu)

74) Wisnu : “Kalau begitu dimuseumkan saja, museum
barang antik tepatnya.”
Fajar . “lya, kaus kakimu bisa dibeli mahal.”
(No. 864)

75)

(konteks : Wisnu dan Fajar menghina kaos kaki Yudi)

Pak Yadi : “Hei..., siapa suruh menjadi patung disitu,
cepat turun!” (No. 903)
Karisma :“Makanya kalau disuruh mandi itu ya mand
malas sekali sih, disuruh mandi saja susahnya bukan
main. Tadi, dia sudah kusuruh mandi tapi ogah-
ogahan, Pak...!”
(konteks : Pak Yadi memarahi muridnya)
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Pada tuturan di atas tuturan yang disampaikan noedg@n
kalimat sesuai dengan modusnya tetapi tuturan sgdakoh tidak
sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh tokotbterddisalnya
pada tuturan (66) maksud penutur mengatakan “gak yahg
ditanyakan” dikatakan tidak sesuai dengan makna ldga “gak
ada”. Arti yang dimaksudkan penutur agar ada pgaam dan
kalimat yang digunakan sesuai dengan modusnya &alianya
untuk bertanya. Pada kalimat lain juga penutur raerpaikan
maksud tidak sesuai dengan maknanya tetapi menk@uinalimat
sesuai modusnya. Kalimat (67) penutur mengatakam fJom”
dikatakan tidak sesuai dengan makana kata “om puati yang
dimaksudkan penutur adalah dirinya sendiri bukan jio” mahkluk
halus dan kalimat yang digunakan sesuai dengan sngdikalimat
tanya untuk bertanya, kalimat (68) penutur mengataKcinta
monyet” dikatakan tidak sesuai dengan makana latda’ monyet”.
Arti yang dimaksudkan penutur adalah cinta padatuakasih
remaja bukan cinta pada monyet dan kalimat yangndikan sesuai
dengan modusnya kalimat tanya untuk bertanya, kalif69)
penutur mengatakan “buronan” dikatakan tidak sesdengan
makana kata “buronan”. Arti yang dimaksudkan penuwdalah
orang yang dicari karena kebaikannya bukan “burbgang berarti
seorang penjahat dan kalimat yang digunakan sedeapan

modusnya kalimat berita untuk memberitakan, kali(@@) penutur
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mengatakan “kepalaku memang keras” dikatakan tidakuai
dengan makna kata “kepala keras”. Arti yang dimdkan penutur
adalah keras kepala bukan “kepala keras” dan kaligeng
digunakan sesuai dengan modusnya kalimat perintalk umemberi
perintah, kalimat (71) penutur mengatakan “pengap ganas”
dikatakan tidak sesuai dengan makna kata “pengappdaas”. Arti
yang dimaksudkan penutur adalah agar lawan tutunbuka baju
dan kalimat yang digunakan sesuai dengan modusaiyadt tanya
untuk bertanya, kalimat (72) penutur mengatakanrdyaura’
dikatakan tidak sesuai dengan makna kata “pura-pé yang
dimaksudkan penutur adalah sungguh-sungguh damaalyang
digunakan sesuai dengan modusnya kalimat beritaukunt
memberitakan, kalimat (73) penutur mengatakan “egmad]
dikatakan tidak sesuai dengan makna kata “menjaddi. yang
dimaksudkan penutur adalah membuang dan kalimaft geunakan
sesuai dengan modusnya kalimat berita untuk metakan, kalimat
(74) penutur mengatakan “mahal” dikatakan tidakuaesiengan
makna kata “mahal”. Arti yang dimaksudkan penutdalah tidak
ada harganya dan kalimat yang digunakan sesuaademgdusnya
kalimat berita untuk memberitakan, dan kalimat (fnutur
mengatakan “cepat turun” dikatakan tidak sesuagdemmakna kata
“cepat turun”. Arti yang dimaksudkan penutur adalsik lebih

tinggi dan kalimat yang digunakan sesuai denganusiogh kalimat
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berita untuk memberitakan. Semua yang disampaikantpr dalam
kalimat tersebut maksud sebuah kalimat dikatakdaktisesuai
dengan makna yang sesungguhnya namun kalimat yigngatkan

sesuai dengan modusnya.

8. Tindak tutur tidak langsung tidak literal

Tindak tutur tidak langsung tidak literal (indireubnliteral speech
act) adalah tindak tutur yang diutarakan denganusddlimat dan
makna kalimat yang tidak sesuai dengan maksud yaendak
diutarakan. Dalam novéDrang Miskin Dilarang Sekolah’ini tindak

tutur tidak langsung tidak literal ditunjukkan padéuran berikut.

76)Kania : “Maaf di sini nggak ada es, jadi hanyatelr.”
Pambudi : “Ah, kok repot-repot segala,” (No. 934)
(konteks : Kania menawari Pambudi minum)

77)Pambudi : “Bukan, minta bantuan saja sama Big Boss”
(No. 984)
Minto  : Maksudmu Bang Ujai?
(konteks : Pambudi menasehati Minto)

78)Bang Ujai : “Sekarang, coba kau copot kausmu, sepgraku
ini...” (No. 1023)
Pambudi : “Tapi, Bang...”
(konteks : Bang Ujai menguji Pambudi)

79)Rena : “Biar saja Kan, biar pisang gorengnya dijud ke
kelas lain, biar nanti aku promosikan ke guru-guru
juga kalau Yudi jualan pisang goreng untuk
membayar uang sekolah, enak kan?{No. 1042)
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Kania : “Cukup Ren, kau tak perlu menghina lagikaimi, dia
sudah cukup sakit. Lagi pula apa perlumu mencela
makanan yang dijual, bagaimanapun juga makanan ini
dibuat dengan susah payah dan tetes keringat, @ngka

tak akan mampu memahami orang-orang kecil seperti
kami.”

(konteks : Rena mengejek pisang goreng Yudi)

80)Bu Mutia : “Rena?” (No. 1096)
Pambudi  : “Dia nggak mau meminjamkan catatan lkar@n
benci aku.”
(konteks : Bu Mutia menyuruh Pambudi)

81)Bu Mutia : “Kania?” (No. 1098)
Pambudi : “Hmm... aku sudah ke rumahnya tapi dgak
ada...”
(konteks : Bu Mutia menyuruh Pambudi)

82)Pepeng : “Gantian dong, aku juga pengin lihat nih.”
(No. 1239)
Pambudi : “lya sebentar, aku turun dulu...”

(konteks : Pepeng memerahi Pambudi)
83)Ayah Faisal : “Pokoknya, setelah sunat kamu harusasuk
SMP.” (No. 1299)
Faisal : “Nggak, aku mau sekolah SD dulu sampiairke
mana bisa aku masuk SMP tanpa ijazah SD.”
(konteks : Ayah Faisal meyuruh Faisal untuk masuiey
Pada tuturan di atas tuturan yang disampaikan sgaokoh sudah
tidak sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh todusebut.
Kalimat yang digunakan juga tidak sesuai dengan usigh.
Misalnya pada tuturan (76) maksud penutur mengatékepot-
repot” dikatakan tidak sesuia dengan makna dad ka&ipot-repot”.
Arti yang dimaksudkan penutur adalah agar dibuatkamm dan

kalimat yang digunakan tidak sesuai dengan modus@afenat

berita untuk memerintah. Pada kalimat lain juga upen
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menyampaikan maksud tidak sesuai dengan maknanyatiaizk
sesuai modusnya. Kalimat (77) penutur mengatakanténbantuan”
dikatakan tidak sesuai dengan makna kata “memiatdulan”. Arti
yang dimaksudkan penutur adalah agar berusahariséadikalimat
yang digunakan sesuai dengan modusnya kalimatabetuk
memerintah, kalimat (78) penutur mengatakan “coptiKatakan
tidak sesuai dengan makna kata “copot”. Arti yamgadksudkan
penutur adalah agar lawan tutur membuka bajuny&ad@mat yang
digunakan sesuai dengan modusnya kalimat beritaukunt
memerintah, kalimat (79) penutur mengatakan “endiKatakan
tidak sesuai dengan makna kata “enak”. Arti yanguatisudkan
penutur adalah biasa dan kalimat yang digunakanasetengan
modusnya yaitu kalimat tanya untuk memerintah, nkati (80)
penutur mengatakan “Rena” dikatakan tidak sesuagale makna
kata “Rena”. Arti yang dimaksudkan penutur adalamimjam dan
kalimat yang digunakan sesuai dengan modusnya &alianya
untuk memerintah, kalimat (81) penutur mengatakdania”
dikatakan tidak sesuai dengan makna kata “Kaniali fang
dimaksudkan penutur adalah meminjam dan kalimag yigunakan
sesuai dengan modusnya kalimat tanya untuk merabrikialimat
(82) penutur mengatakan “gantian” dikatakan tidakuai dengan
makna kata “gantian”. Arti yang dimaksudkan penwatdalah turun

dan kalimat yang digunakan sesuai dengan modusadyradt berita
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untuk memerintah, dan kalimat (83) penutur mengatakharus
masuk SMP” dikatakan tidak sesuai dengan makna Haeaus
masuk SMP”. Arti yang dimaksudkan penutur adalalajae lebih
giat dan kalimat yang digunakan sesuai dengan mmgdukalimat
berita untuk memerintah. Semua yang disampaikantpemalam
kalimat tersebut maksud sebuah kalimat dikatakaaktisesuai
dengan makna yang sesungguhnya. Kalimat yang dignnpiga

tidak sesuai dengan modusnya.

4.3Pembahasan

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tintldgkr dalam novel
“Orang Miskin Dilarang Sekolah”. Tindak tutur yamigunakan tokoh
dianalisis berdasarkan modus dan maksud kalimatukié Ramlan (2005
: 26) jenis kalimat sesuai dengan modusnya atagsfoya terbagi atas
tiga macam vyaitu kalimat berita, kalimat tanya, deaimat suruh.
Sedangkan maksud kalimat dalam sebuah tuturan depsifat tersirat
dan tersurat. Selain itu penggunaan konteks daktmpstuturan akan
membantu menemukan jenis tindak tutur yang tepla te&ori tentang
penggunaan jenis modus kalimat dan maksud kalingatndkan untuk
menganalisis tuturan antar tokoh akan didapatkdapde jenis tindak
tutur, yaitu tindak tutur langsung, tindak tutwtak langsung, tindak tutur
literal, tindak tutur tidak literal, tindak tutuarigsung literal, tindak tutur

tidak langsung literal, tindak tutur langsung tidda&ral, dan tindak tutur
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tidak langsung tidak literal. Jenis tindak tutur #esuai dengan pendapat
(Wijana dan Rohmadi 2009 : 27) mengenai jenis trtdéur. Jenis tindak
tutur yang terdapat dalam novel “Orang Miskin Dilag Sekolah” antara
lain:
1. Tindak Tutur Langsung
Setiap tuturan memiliki fungsi yang bermacam-mac&uagitu
juga Tuturan yang ada di dalam sebuah novel. Safahtuturan yang
terdapat dalam novel “Orang Miskin Dilarang Sekotatalah tindak
tutur langsung. Tindak tutur langsung (direct speect) adalah
tuturan yang sesuai dengan modus kalimatnya (Wigkama Rohmadi
2009 : 28). Hal ini dikarenakan ada penggunaarrdaotdalam dialog
antar tokoh yang menggunakan kalimat sesuai demgalusnya.
84) Seorang setengah tua : “Apa PLN kurang kerjaah ya?

lbu : “Itu lho ulah anak-anak” (No. 2)
(konteks: seorang ibu menjawab pertanyaan)

85)Koh A Kiong : “Hei, Anak-anak nakal, kurang ajar
kalian!” (No. 3)
Teman Faisal : “Koh A Kiong...... lari....!”

(konteks: Sedang memarahi anak-anak)

Tuturan (84) dan (85) jika dilihat dari modus kaditn tuturan
tersebut digunakan sudah sesuai dengan modus kaj@naluturan
(84) “ltu Iho ulah anak-anak.” merupakan jenis ket berita yang
digunakan untuk memberitakan. Tuturan (85) “Heakaanak nakal,
kurang ajar kalian” merupakan jenis kalimat pehnyang digunakan

untuk memerintah. Jadi tuturan yang digunakan tdéatupa kalimat
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perintah untuk memerintah, kalimat tanya untukdmeya, dan kalimat

berita untuk memberitakan.

. Tindak Tutur Tidak Langsung

Tuturan yang ada di dalam sebuah novel memilikigéiryang
berbeda-beda. Salah satu tuturan yang terdapamn datael “Orang
Miskin Dilarang Sekolah adalah tindak tutur tidangdgsung.Tindak
tutur tidak langsungindirect speech actpdalah tuturan yang berbeda
dengan modus kalimatnya, maka maksud dari tindak tidak langsung
dapat beragam dan bergantung pada kontek@Mjmna dan Rohmadi
2009 : 29) Tindak tutur ini tidak sesuai dengan penddpatnlan (2005 :
26) yang menyatakan modus kalimidal ini disebabkan karena tuturan
yang disampaikan oleh tokoh tidak dugunakan sedeagan modus
kalimat. Seharusnya fungsi kalimat digunakan sesuai dengan
fungsinya, namun dalam novel ini, kalimat tidak wigkan sesuai
dengan fungsinya. Menurut Wijana dan Rohmadi (20020)
penggunaan kalimat tidak sesuai dengan modusngagidieenjadi dua
yaitu kalimat tanya untuk memerintah, kalimat Izeriuntuk

memerintah.

86) Faisal : “Tidak! Kalian tak boleh senaknya menghakan
Gedong Sapi.”
Warga : “Anak kecil, kau tahu apa, sana ngempeng saa
mamak kau.” (No. 501)
(konteks : Faisal membela pemilik Gedong Sapi)
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87)Pepeng : “Sal, kenapa kamu kasihkan!(No. 72)
Faisal : “Ssst, sudahlah kamu diam saja, rotingaiim
banyak kok.”

(konteks : Pepeng mencoba melarang Faisal)

Pada tuturan (86) dan (87) merupakan jenis kaliyaaity tidak
digunakan sesuai dengan modusnya. Tuturan (86)a“S&empeng
sama mamak kau” dan (87) “Sal, kenapa kamu kasihkka dilihat
jenis kalimatnya termasuk jenis kalimat berita getansur didalam
kalimat tersebut terdapat kata yang menyatakamtaériarangan dan
juga pertanyaan yang dijadikan larangan. Namunndat@vel ini
hanya dijumpai satu jenis kalimat yang tidak digamasesuai dengan
fungsinya yaitu kalimat berita untuk menyuruh damya untuk

menyuruh.

. Tindak Tutur Literal

Setiap tuturan merupakan sebuah kalimat yang dikeardan akan
memiliki maksud tertentu. Begitu juga dengan makisaltmat dalam
novel “Orang Miskin Dilarang Sekolah“. Jika mengkan teori
tentang maksud kalimat tuturan yang diucapkan tokidpat
diterapkan dengan teori jenis tindak tutur. Tindadur literal (literal
speech act) adalah tindak tutur yang maksudnya skmgan makna
kata-kata yang menyusunnya (Wijana dan Rohmadi 2(19. Jenis
tindak tutur ini merupakan salah satu jenis tintakr yang terdapat

dalam tuturan tokoh. Hal ini dikarenakan adanyaggenaan kalimat
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yang memiliki maksud yang tersampaikan secara.jeladi makna

penyusun kalimat sesuai dengan apa yang dimaksuokah.

88)Pepeng : “Ah, besok kita curi lagi saja,”
Pambudi : “Ah tidak, itu tidak gentleman,” (No. 13)
(konteks : Pambudi mengatai Pepeng)

89)Faisal : “Nggak ah, aku nggak ikut saja, aku suakk
kuat.”
Pambudi : “Huh, dasar anak rumahan, ya sudah kalau

begitu biar kita saja yang naik.” (No. 83)
(konteks : Pambudi mengejek Faisal)

Pada tuturan (88) dan (89) merupakan jenis kalyaag makna
kalimat penyusunya sesuai dengan maksud yang iddgatakan.
Tuturan (88) seorang tokoh mengatakan “tidak geréle dan tuturan
(89) seorang tokoh mengatakan “anak rumahan” iatdkan sesuai
dengan arti kata tersebut. Jadi semua makna yakentRing didalam

kalimat dikatakan secara jelas.

. Tindak Tutur Tidak Literal

Selain tindak tutur literal ada juga tindak tutidak literal. Jika
melihat teori tentang tindak tutur literal yaitundak tutur yang
maksudnya sama dengan makna kata-kata yang memyas(Vijana
dan Rohmadi 2009 : 31). Jenis tindak tutur inidegt berbeda, tindak
tutur tidak literal yaitu tindak tutur yang maksydntidak sama atau

berlawanan dengan makna kata-kata yang menyusudeys. tindak
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tutur ini terdapat dalam tuturan novel “Orang MiskDilarang
Sekolah”. Hal ini dikarenakan adanya penggunaanmkal yang
memiliki maksud yang tersampaikan secara tidaksjeRenggunaan
jenis tindak tutur ini digunakan agar menutupi meakasli dari kalimat

tersebut.

90)Anak Alam : “Pasti friend, kau sudah kutunggu dadi.”
Faisal : “Maatf, terjebak macet,” (No. 45)
(konteks : Anak Alam sedang bercanda dengan Faisal)
91)Pambudi : “Hei, Anak gembel, kalau sampai lima meit
lagi kau tak menunjukkan tempat Ki Hajar
Ladunni, kupukuli kau!” (No. 93)
Candil : “lya...lya, aku kan dari kemarin belum rdgh
(konteks : Pambudi jengkel dengan sikap Candil)

Pada tuturan (90) dan (91) merupakan jenis tutyearg makna
penyusun kalimatnya tidak sama dengan maksud yegug dikatakan
tokoh. Pada tuturan (90) tokoh mengatakan “macet wturan (91)
tokoh mengatakan “anak gembel”, arti kedua katagydiucapkan

tokoh tidak sama dengan apa yang ingin disampaifadi makna

penyusun sebuah kalimat berbeda arti dengan magkasudn

. Tindak Tutur Langsung Literal

Tindak tutur langsung literal merupakan hasil deolaborasi
tindak tutur langsung dan tindak tutur literal. dak tutur langsung
merupakan tuturan yang mengunakan kalimat sesuajagemodus

kalimat tersebut. Sedangkan tindak tutur literalrupakan tuturan
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yang makna penyusun kalimatnya sesuai dengan makswuyl ingin
disampaikan. Jika digabungkan, tindak tutur langsliteral adalah
tindak tutur yang diungkapakan dengan modus kaliyaaity sesuai
dengan maksud pengutaraanya, tetapi makna kata-katsgy
menyusunya sesuai dengan apa yang dimaksudkanupdiijana
dan Rohmadi 2009 : 32). Jenis tindak tutur ini &pat dalam
percakapan antar tokoh novel “Orang Miskin Dilar&ekolah”. Hal
ini dikarenakan ditemukanya penggunaan tuturan Hokgang
menggunakan kalimat sesuai dengan modusnya dananeryusun

kalimatnya sesuai dengan maksud yang ingin disdapai

92)Pepeng : “lya Sal, coba kalau aku yang mengambil,ita
pulang dengan membawa layang-layang itu dan
besok kita akan menantang Mat Karmin yang
sombong itu” (No. 7)

Yudi : “Sudahlah, yang penting kita bias lolosidar
amukan Koh A Kiong, lebih baik kita cari cara
mengalahkan Mat Karmin yang sombong itu”

(konteks : Yudi menenagkan Pepeng yang kecewa)

93) Faisal : “Makanya sekolah, biar bisa baca."(No. 107)
Pambudi : “Maksudmu, apa hubungannya dengan anak
gembel itu?”

(konteks : Faisal menasehati pambudi)

Pada tuturan (92) dan (93) merupakan jenis kalyaag digunakan
sesuai dengan fungsinya. Kalimat yang digunakarahd@nis kalimat
berita yang fungsinya memberitakan. Tokoh dalamréunt di atas juga
mengatakan makna yang terdapat dalam kalimat tgrsssuai dengan

maksud yang ingin dikatakan tokoh. Tuturan (92) gag¢skan “sombong”
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dikatakan sesuai dengan arti sebenarnya, sedangk@mman (93)
mengatakan “Makanya sekolah biar bisa baca” diketasesuai dengan
arti sebenarnya. Jadi maksud yang ingin disampaik&oh dikatakan

secara jelas.

6. Tindak Tutur Tidak Langsung Literal
Tindak tutur tidak langsung literal adalah hasiti geenggabungan
antara tindak tutur tidak langsung dan tindak tlitaral. Tuturan yang
terdapat dalam novel “Orang Miskin Dilarang Sekblgka dianalisis
dengan berdasarkan modus dan makna kalimat akammhj hasil
penggunaan kalimat yang tidak sesuai dengan modusitgpi makna

penyusunya sesuai dengan maksud yang ingin diskampaieh tokoh.

94) Ayah Pepeng : “Peng, apa kau tak melihat kondisi ika
yang kekurangan begini.”(No. 217)
Pepeng : “Aku tahu Pak.... Tapi, kalau aku nggak

sekolah, kita akan selamanya miskin terus.”
(konteks : Ayah Pepeng bertanya pada Pepeng)

95) Pambudi : “Kalau aku terus sekolah...?”
Denok : “Sudahlah, Kalian jangan cari perkara.
Sudah ya aku masuk, ditunggu Nyonya
Besar, hanya ini yang ingin kutanyakan.”
(No. 390)
(konteks : Denok mengancam Pambudi dan teman-teapany

Pada tuturan (94) dan (95) menggunakan kalimat tidag sesuai
dengan modusnya. Jenis kalimat yang digunakan latalanat berita

namun digunakan untuk memerintah. Makna yang teltag dalam
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tuturan (94) dan (95) dikatakan sesuai dengameakina kata tersebut.
Tuturan (94) mengatakan “kekurangan” memiliki &gkurangan yang
sesungguhnya atau tidak mempunyai apa-apa. Tutui@b)
mengatakan “kalian jangan cari perkara” perkaraidigerarti masalah
yang sesungguhnya yang dapat membahayakan. Jaslidhgikng ada
dalam tuturan disampaikan secara jelas. Hal inutg/a sesuai dengan
pendapat Wijana dan Rohmadi (2009 : 32) mengens jandak tutur.
Bahwa hasil diatas sesuai dengan teori jenis tihagkak tidak langsung
literal yaitu tindak tutur yang diungkapakan dengaadus kalimat
yang tidak sesuai dengan maksud pengutaraanypj tetkna kata-
kata yang menyusunya sesuai dengan apa yang didkakspenutur.
Jadi jenis tindak tutur tidak langsung literal cigkhan dalam dialog

antar tokoh dalam novel tersebut.

. Tindak Tutur Langsung Tidak Literal

Tindak tutur langsung tidak literal adalah hasiki deolaborasi
antara tindak tutur langsung dengan tindak tutlektiliteral. Tindak
tutur langsung merupakan tindak tutur yang digunase@suai dengan
modus kalimat sedangkan tindak tutur tidak lierarmpakan tindak
tutur yang makna penyusu kalimatnya tidak sesuagale maksud
yang ingin disampaikan. Jadi tindak tutur langsuidpk literal
merupakan tindak tutur yang diutarakan dengan madiisnat yang

sesuai dengan maksud tuturan, tetapi kata-kata ry@mgusunya tidak
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memiliki makana yang sama dengan maksud penutykijjana dan
Rohmadi 2009 : 34). Tuturan yang terdapat dalamein6@rang
Miskin Dilarang Sekolah” jika dianalisis berdasarkanodus dan
makna kalimat ditemukan adanya tuturan yang merajgamkalimat
sesuai dengan modusnya, misalnya kalimat tanyakubartanya,
kalimat perintah untuk memberi perintah, dan kafirbarita untuk
memberitakan. Tetapi jika dilihat dari makna kalim@enyusunya
dijumpai adanya makna yang tidak sesuai denganudayang ingin

disampaikan oleh tokoh.

96) Wisnu : “lya, tapi mandi dulu dan bersihkan tubuh
kalian, sedangkan kamu, kaus kakimu lebih baik
dibuang saja, Yud”

Yudi : “Enak saja, ini kaus kaki wasiat tahu,
peninggalan alamarhum  kakekku, dia
berpesan agar selalu menjaga kaus kakinya
agar dipakai terus.” (No. 860)

(konteks : Yudi membela diri atas ejekan Wisnu)

97) Wisnu : “Kalau begitu dimuseumkan saja, museum
barang antik tepatnya.”
Fajar . “lya, kaus kakimu bisa dibeli mahal.”
(No. 864)

(konteks : Wisnu dan Fajar menghina kaos kaki Yudi)

Pada tuturan (96) dan (97) merupakan jenis tutuyang
menggunakan kalimat sesuai dengan modusnya yaliiinataberita
untuk memberitakan. Sedangkan makna yang terdagatndtuturan
tidak sesuai dengan maksud yang ingin disampaiKaturan (96)

mengatakan “kaos kaki wasiat” itu dikatakan tidakusai dengan arti
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yang sesungguhnya. Sedangkan Tuturan (97) mengatika kaus

kakimu bisa dibeli mahal” kata mahal dikatakan Kidgesuai dengan
arti yang sebenarnya, maksud yang ingin dikatakanyd untuk

melecehkan bahwa kaos kaki itu sebenarnya tidakabgs sama
sekali. Makna kata yang digunakan tidak sesuaia@®agti sebenarnya
termasuk tindak tutur tidak literal. Hal ini dagatlihat dari konteks
dimana dialog itu dilakukan. Jadi tindak tutur akditeral merupakan

salah satu jenis tindak tutur yang terdapat dalawelrtersebut.

. Tindak Tutur Tidak Langsung Tidak Literal

Tindak tutur lain yang dapat dikolaborasikan yatitudak tutur
tidak langsung dengan tindak tutur tidak literaindak tutur ini
menjadi tindak tutur tidak langsung tidak literdindak tutur tidak
langsung merupakan tindak tutur yang penggunaamaidya tidak
sesuai dengan modus, sedangkan tindak tutur titkatllmerupakan
tindak tutur yang makna penyusun kalimatnya tidekuai dengan
maksud yang ingin disampaikan. Jika tuturan dalaweh “Orang
Miskin Dilarang Sekolah“ dianalisis dengan teornteg modus
kalimat dan makna kalimat akan dijumpai tuturan gyatigunakan
tidak sesuai dengan modusnya, misalnya kalimattebeuntuk
memberikan perintah dan kalimat tanya untuk merkberperintah.
Sedangkan kalimat yang dianalis berdasarkan makabma

penyusunya akan dijumpai makna yang tidak sesusjafe maksud
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yang ingin disampaikan. Hal ini akan terlihat jeldsngan melihat

konteks dari tuturan tersebut.

98) Ayah Faisal : “Pokoknya, setelah sunat kamu harus
masuk SMP.” (No. 1299)
Faisal : “Nggak, aku mau sekolah SD dulu sampai
kelar, mana bisa aku masuk SMP tanpa ijazah
SD.”

(konteks : Ayah Faisal meyuruh Faisal untuk masuiep
99) Rena : “Biar saja Kan, biar pisang gorengnya dijud

ke kelas lain, biar nanti aku promosikan ke
guru-guru juga kalau Yudi jualan pisang
goreng untuk membayar uang sekolah, enak
kan?” (No. 1042)

Kania : “Cukup Ren, kau tak perlu menghina lagikan
ni, dia sudah cukup sakit. Lagi pula apa perlumu
mencela makanan yang dijual, bagaimanapun
juga makanan ini dibuat dengan susah payah dan
tetes keringat, engkau tak akan mampu
memahami orang-orang kecil seperti kami.”

(konteks : Rena mengejek pisang goreng Yudi)

Pada tuturan (98) dan (99) menggunakan kalimatk tsisuai
dengan modusnya. Pada tuturan (98) kalimat benitakumemerintah
hal itu bertolak belakang dari fungsi yang sehayasiyaitu kalimat
berita untuk memberitakan. Tuturan (99) kalimat yganuntuk
memerintah, sesuai dengan fungsinya seharusnyandtaltanya
digunakan untuk bertanya bukan untuk memerintahknglakalimat
penyusun yang digunakan tidak sesuai dengan makmam
disampaikan. Pada tuturan (98) mengatakan “Pokokeyglah sunat
kamu harus masuk SMP” kata masuk SMP tidak seseragah arti
kata masuk SMP yang sesungguhnya. Tuturan (99) atekan “Biar

nanti aku promosikan ke guru-guru” kata promosakidesuai dengan
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arti kata yang sesungguhnya, maksud yang disampajiatru
mengejek karena barang yang dijual tidak layak kudijual. Jadi arti
makna tidak sesuai dengan arti sebenarnya.

Hasil temuan diatas sesuai dengan teori mengen& jendak
tutur, yaitu tindak tutur tidak langsung tidak tae yang merupakan
tindak tutur yang diutarakan dengan modus kalinaatmakna kalimat
yang tidak sesuai dengan maksud yang hendak diatafgVijana dan
Rohmadi 2009 : 35). Jadi tindak tutur tidak langguidak literal

adalah jenis tindak tutur yang terdapat dalam kertse
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan

Tuturan yang diucapkan tokoh dalam novel “Orang kiviisDilarang
Sekolah” mengandung delapan jenis tindak tuturuyéindak tutur langsung,
tindak tutur tidak langsung, tindak tutur literahdak tutur tidak literal. Adapun
kolaborasi dari jenis tindak tutur tersebut antana tindak tutur langsung literal,
tindak tutur langsung tidak literal, tindak tutudak langsung literal, dan tindak

tutur tidak langsung tidak literal.

Pada jenis tindak tutur tidak langsung kalimatgyaidak digunakan sesuai
dengan modusnya dibagi menjadi dua macam yaitumkalitanya untuk
memerintah dan kalimat berita untuk memerintahisJgang dapat ditemukan
dalam novel “Orang Miskin Dilarang Sekolah” adal@hnis tindak tutur tidak
langsung dengan modus kalimat berita digunakankummerintah dan modus

kalimat tanya untuk memerintabh.

5.2Saran
Penelitian mengenai tindak tutur ini masih samkgaang. Harapan peneliti
akan ada penelitian-penelitian lanjutan yang dapatengkapi penelitian ini.

Peneliti mengajukan beberapa saran seperti berikut:
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1. Untuk Penulis Novel
Hasil penelitian memperlihatkan penggunaan jeniadak tutur
berdasarkan modus dan maksud kalimatnya. Disarakdgaada penulis agar
penulis lebih selektif dalam penggunaan kalimatgytardapat dalam setiap
dialog antar tokoh. Kualitas kalimat dan sasaranl@ea harus seimbang agar

isi dari novel dapat dimengerti oleh pembaca.

2. Untuk Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini hanya mendeskripsikan jenis tintlakr dan menggunakan
tuturan novel sebagai subyek penelitian. Masih &kniagi yang bisa
dikembangkan dari penelitian ini misalnya dikaitkd@ngan fungsi tuturan
yang digunakan masing-masing tokoh. Selain itu skilpenelitian bisa juga
dikembangakan lebih luas lagi, misalnya saja denganggunakan tindak

tutur pada tuturan di surat kabar, dan acaraitlev
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No. Tuturan Jenis
Tindak
Tutur
1. Seorang setengah tua : “Apa PLN kurang kerjaan {t4arl. 6) Tt-L1
2. Ibu : “Itu lho, ulah anak-anak.” (Hal. 6) Tt-L1
3. Koh a kiong : “Hei, anak-anak nakal, kurang ajdrakd” (Hal. 7) Tt-L1
4. Teman faisal: “koh a kiong...... lari....!” (Hal. 7) Tt-L1
5. Koh a kiong : “Dasar anak-anak, awas kalau tertaptji(Hal. 7) Tt-L1
6. Pambudi : “Dasar kamu Sal, payah.....mengambil lagangaja tidak Tt-TL2
bisa...,”(Hal. 8)
7. Pepeng: “lya Sal, coba kalau aku yang mengamidd, Bulang denganTt-L1L2
membawa layang-layang itu dan besok kita akan ntangnMat Karmin
yang sombong itu” (Hal. 8)
8. Yudi : “Sudahlah, yang penting kita bias lolos damukan Koh A Kiong| Tt-L1L2
lebih baik kita cari cara mengalahkan Mat Karming@ombong itu” (Hal
8)
9. Yudi : “Kita beli layang-layang di deretan rukogal raya saja, Bud,” (Hal. Tt-L1
9)
10. Pambudi : "Memang, kau punya uang, Sal?” (Hal. 9) Tt-L1
11. Pambudi : “Beli layang-layang di ruko 530 deretadalan Mataram lebih Tt-L1
mahal, seribu lima ratus. Kalau aku, uang seriloaliratus itu harus
kukumpulkan dalam tiga hari, selama tiga hari akous berpuasa, sebab
uang jajanku aku sisinkan semuannya, selain itangytayang di ruko itu
lebih kecil dan gampang sobek.” (Hal. 9)
12. Pepeng : “Ah, besok kita curi lagi saja,” (Hal. 9) Tt-L1
13. Pambudi : “Ah tidak, itu tidak gentleman,” (Hal. 9) Tt-L1L2
14. Faisal : “Kalau begitu, terpaksa kita harus buatise” (Hal. 9) Tt-L1
15. Pambudi : “Memang kau bisa, Sal?” (Hal. 9) Tt-L1
16. Faisal : “Ya, aku sih tidak biasa, tetapi kita kssma-sama, mengapa tidakTt-L1
kita pikirkan bersama-sama bagaimana enaknya sgjdal..9)
17. Pambudi : “Bahannya?” (Hal. 9) Tt-L1
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18. Faisal : “Bahan tak harus beli dan menguras kantotag kertas minyak, Tt-L1
biting, benang, dan lem bias kita dapatkan dengaaaim” (Hal. 9)

19. Pambudi : “Kertas minyaknya itu yang susah.” (I9l. Tt-L1

20. Faisal : “Ada kok, di pemulung biasanya punya bgabgnis kertas bekas|” Tt-L1
(Hal. 10)

21. Pambudi : “Yah, paling-paling kita hanya butuh uamguk membeli kertas Tt-L1
minyak bekas, barulah bahan-bahan yang lain.” (H3!.

22. Faisal : “Sepakat?” (Hal. 10) Tt-L1

23. Anak alam : “Sepakat,” (Hal. 10) Tt-L1

24. Yudi : “Awas kau, Mat Karmin, suatu saat kau akamkkalahkan!” (Hal| Tt-L1
10)

25. Pambudi : “Aku akan mempelajari teknik tinggi untolembuat layang- Tt-L1
layang yang kuat,” (Hal. 10)

26. Faisa : “Berapa bang?” (Hal. 15) Tt-L1

27. Pemulung : “Berapa lembar?” (Hal. 15) Tt-L1

28. Pemulung : “Seribu.” (Hal. 15) Tt-L1

29. Sinyo Dandy : “Siapa Yud?” (Hal. 20) Tt-L1

30. Yudi : “Ini?” (Hal. 20) Tt-L1

31. Yudi : "Oh...., bukan siapa-sipa kok Gan, hanya aaa#tk kampung kok.[ Tt-L1L2
(Hal. 20)

32. Sinyo Dandy : “Hati-hati lho Yud, jangan kasih miassembarang orang Tt-L1
ketempat ini!” (Hal. 20)

33. Yudi : “lya, Gan.” (Hal. 20) Tt-L1

34. Istri Sinyo Dandy : “Sudah?” (Hal. 20) Tt-L1

35. Istri Sinyo Dandy : “Ayo cepat, nanti telat!” (H&0) Tt-L1

36. Pambudi : “Itu Sinyo Dandy, anak kebanggaan Yok, Beklangkan wanita Tt-L1
tadi istrinya,” (Hal. 20)

37. Faisal : “Kerja apa?” (Hal. 20) Tt-L1

38. Pambudi : “Direktur Pabrik Kayu di kawasan indus8gmarang Barat,” Tt-L1
(Hal. 20)

39. Faisal : “Oo00...,”(Hal. 20) Tt-L1
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40. Faisal : “Pak, Pambudi ada?” (Hal. 22) Tt-L1
41. Pak Samijan : “Tadi, sama-sama Yudi dan Pepend Kblil. 22) Tt-TL1
42. Faisal : “"Ke mana?” (Hal. 22) Tt-L1
43. Faisal : “Jadi buat layang-layang nggak?” (Hal. 22) Tt-L1
44, Anak Alam : “Pasti friend, kau sudah kutunggu dadi.” (Hal. 22) Tt-L1
45. Faisal : “Maaf, terjebak macet,” (Hal. 22) Tt-TL2
46. Pambudi : “Mari, kita lawan Mat Karmin!” (Hal. 23) Tt-L1
47. Pambudi : “Apa itu?” (Hal. 23) Tt-L1
48. Faisal : “Aku juga bawa ini, teman,” (Hal. 23) Tt-L1
49. Faisal : “Buku” (Hal. 23) Tt-L1
50. Pambudi : “Untuk apa?” (Hal. 23) Tt-L1
51. Faisal : “Membuat layang-layang.” (Hal. 23) Tt-L1
52. Pambudi : “Maaf, aku tidak biasa membaca.” (Ha). 23 Tt-L1
53. Pepeng : “Wah rumit..., gara-gara pakai buku. Memlaydang-layangkan Tt-L1
nggak begitu. Tinggal tarik benang pada garis tenga langsung, barulah
kita seimbangkan.” (Hal. 26)
54. Yudi : “lya juga, selama ini yang kita buatkan nggarumit ini.” (Hal. 26) | Tt-L1
55. Faisal : “Terserah kalian, tetapi kalau kalian dipglukan lagi di depan Mat Tt-TL2
Karmin, Aku tidak tanggung. Aku pulang!” (Hal. 26)
56. Yudi : “Sal..., maafkan kami Sal, kami nggak ingirbulat malu lagi olelh Tt-L1
Mat karmin.” (Hal. 27)
57. Faisal: “per... tam... ma.... Errr... raa... utt... lah... ba.ndga. Ili... di... | Tt-L1
yang... sama... pan... dang, eh, pan..jang, kemudigHal. 27)
58. Yudi : “Ah, sudah-sudah...jangan diteruskan, peryskli mulas.” (Hal. 27)| Tt-TL1
59. Pepeng : “Hah..., rasa-rasanya tidak pantas kalautakelas 2 SD, darni  Tt-
pada baca grotal-gratul begitu, lebih baik ngga&husekolah sekalian}” L1TL2
(Hal. 27)
60. Pambudi : “iya.., malah menghabiskan biaya hahah@lal. 27) Tt-TL2
61. Pambudi : “Sal!, Siapa yang membuat layang-layarfgj i(Hal. 29) Tt-L1
62. Faisal : “Ki Hajar Lamduni,” (Hal. 30) Tt-L1
63. Pepeng : “Di mana tinggalnya?” (Hal. 30) Tt-L1
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64. Faisal : “Gogik, Ungaran.” (Hal. 30) Tt-L1
65. Pambudi : “Ya, nggak apa-apa, kita harus kesahtal. 30) Tt-L1
66. Kernet Bus : “Gogik...Gogik....”(Hal. 32) Tt-L1
67. Pambudi : “Kemana arah Gogik?” (Hal. 33) Tt-L1
68. Faisal : “Tuh! Ke arah sana.” (Hal. 33) Tt-L1
69. Pambudi : “Maaf, kami mau lewat,” (Hal. 34) Tt-L1
70. Candil : “Tidak boleh.” (Hal. 34) Tt-TL1
71. Faisdal : “Mau ini?” (Hal. 35) Tt-L1
72. Pepeng : “Sal, kenapa kamu kasihkan!” (Hal. 35) Tt-TL1
73. Faisal : “Ssst, sudahlah kamu diam saja, rotinyailmbanyak kok.” (Hal] Tt-L1

35)
74. Pepeng : “Di mana?” (Hal. 35) Tt-L1
75. Faisal : “Toko,” (Hal. 35) Tt-L1
76. Candil : “Mari, ikut aku!” (Hal. 36) Tt-L1
77. Candil : Masuk yuk,” (Hal. 38) Tt-L1
78. Faisal : “Rumah siapa ini?” (Hal. 38) Tt-L1
79. Candil : “Ini rumahku,” (Hal. 38) Tt-L1
80. Faisal : “Jadi, rumah Ki Hajar Ladunni bukan disgial?” (Hal. 39) Tt-L1
81. Candil : “Ayo, kita jalan lagi.” (Hal. 39) Tt-TL1
82. Faisal : “Nggak ah, aku nggak ikut saja, aku sudidk kuat.” (Hal. 39) Tt-L1
83. Pambudi : “Huh, dasar anak rumahan, ya sudah Wadgitu biar kita saja  Tt-

yang naik.” (Hal. 39) L1TL2
84. Faisal : “Maaf Pak, apakah bapak, Ki Hajar Laduh(tal. 40) Tt-L1
85. Faisal : “Apakah Bapak pakar pembuat layang-layar®j (Hal. 40) Tt-L1
86. Ki Hajar Ladunni : “Hah, jadi bukuku sudah terba?/ (Hal. 40) Tt-L1
87. Faisal : “Buku apa?” (Hal. 40) Tt-L1
88. Ki Hajar Ladunni : “Buktinya kau tahu, aku pembualyang-layang Tt-L1

terhebat.” (Hal. 40)
89. Faisal : “Ya, buku ketrampilan.” (Hal. 40) Tt-L1
90. Ki Hajar Ladunni : “Baguslah, hehehe...”(Hal. 40) Tt-L1
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91. Faisal : “Bagaimana Bapak biasa membuat layangitagiemikian hebat?” Tt-L1L2
(Hal. 41)

92. Ki Hajar Ladunni : “Aku telah mempelajari setumpbitku layang-layang, Tt-L1
aku juga mengkliping artikel di Koran dan majalaang mengupas tentang
layang-layang, aku pelajari, aku simpulkan, dan pkaktikan, kemudian
aku menyerahkan segala urusan kepada Allah, akakkalv Setiap aku
akan membuat layang-layang, aku shalat Istikhasgfar layang-layang
yang aku buat ini atas penunjuk Allah, layang-lay#an bukan aku yang
membuat, tetapi Allah-lah yang menjalankan tangagdanku,
menggelontorkan ide dalam otakku.” (Hal. 41)

93. Pambudi : “Hei, Anak gembel, kalau sampai lima rmdagi kau tak Tt-TL2
menunjukkan tempat Ki Hajar Ladunni, kupukuli ka(iHal. 44)

94. Candil : “ lya...iya, aku kan dari kemarin belum mgh¢(Hal. 44) Tt-L1

95. Pambudi : “Ayo cepat!” (Hal. 44) Tt-L1

96. Pepeng : “Lho, ini kan jalan yang tadi...,”(Hal. 45) Tt-L1

97. Yudi : “Jangan-jangan, kita terkena akar rimang..dl(H5) Tt-L1

98. Pepeng : “Apaan itu?” (Hal. 45) Tt-L1

99. Yudi : “Kebuntuan dan ketersesatan akibat setardédemit.” (Hal. 45) Tt-L1

100. Pambudi : “Hush, kamu jangan bicara yang tidakktid@Hal. 45) Tt-TL1

101. Pambudi : “Ssst, Sal, siapa dia?” (Hal. 45) Tt-L1

102. Faisal : “Ki Hajar,” (Hal. 46) Tt-L1

103. Pambudi : “Ki Hajar Ladunni?” (Hal. 46) Tt-L1

104. Pepeng : “Apa? Wah kurang asem, anak gembel @b teknipu kita.” (Hal] Tt-L1
46)

105. | Yudi: “Sialan betul kita hari ini.” (Hal. 46) Tt-L1

106. Pambudi : “Seumur-umur, anak Gedong Sapi tak peditgdu.” (Hal. 46) Tt-L1

107. Faisal : “Makanya sekolah, biar bisa baca.” (H&). 4 Tt-L1L2

108. Pambudi : “Maksudmu, apa hubungannya dengan anabejetu?” (Hal. Tt-
46) L1TL2

109. Faisal : “lya, di sini rumah Ki Hajar Ladunni. lahdi atas pintu itu ada Tt-

L1TL2
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namanya, karena kau tak bisa baca, kau ditipu geatbel itu, makany

tadi aku tak mau kalian ajak, sebab aku tahu kitlls sampai di rumah Ki

Hajar Ladunni.” (Hal. 46)

oD

N

110. | Yudi : “Sialan kau Sal, mengapa kau tak bilang dadi, untuk apa kami Tt-L1
harus capek-capek memanjat bukit yang berakhirirdiegun yang sama
sekali tak kami nikmati....”(Hal. 46)
111. | Yudi: “Lalu, yang mana Ki Hajar Ladunni?” (Hal. 46 Tt-L1
112. Faisal : “Itu!” (Hal. 46) Tt-TL1
113. Ki Hajar Ladunni : “Ini Anakku, namanya Candil.” @H 47) Tt-L1
114. Ki Hajar Ladunni : “la kelas empat SD, kalau kaktaHal. 47) Tt-L1
115. Faisal : “Aku baru kelas dua,” (Hal. 47) Tt-L1
116. Faisal : “Kok bisa cepat kelas empat SD, Pak?”.(4i) Tt-L1
117. Ki Hajar Ladunni : “Tiap-tiap kelasnya ditempuhnyaasing-masing Tt-L1
setengah tahun, ia sering kali merepotkan gurumgragah pertanyaan-
pertanyaan yang membingungkan. Pertanyaan yangrotBphaya dari
perenungannya yang teramat dalam tentang hakikat akmesta, juga |a
seperti merasakan dejavu pengetahuan-sebuah pesskarnasi ilmu dar
alam garba atau alam ruh. Kehidupannya di dunigénarengulang dari apa
yang diperoleh dari alam sebelumnya.” (Hal. 48)
118. Faisal : “Jadi, dia bisa pintar meski tidak belajgHal. 48) Tt-L1L2
1109. Ki Hajar Ladunni : “Oh tidak, dia tetap belajarnya daya tangkapnya sagja Tt-L1
yang cepat, secepat membalik telapak tangan. Kemrampya itu membuat
guru-guru di sekolahnya kebingungan dan terpaksmaikieannya lebil
cepat.” (Hal. 48)
120. Faisal : “Oh, jadi ia anak jenius...”(Hal. 48) Tt-
TL1L2
121. Faisak : “Hei, Yud, kamu percaya nggak kalau Caitalibnak yang jenius?” Tt-L1
(Hal. 52)
122. Yudi : “Aku sih tak percaya,” (Hal. 52) Tt-L1
123. Faisal : “Kamu Pam?” (Hal. 52) Tt-L1
124. Pambudi : “Semua itu harus dibuktikan, Teman,” (138l Tt-L1
125. Pepeng : “lya Sal, zaman sekarang kita harus lastidengan perkatagnlt-L1L2
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yang kelihatannya tulus, tetapi menyimpan hati yiauguk.” (Hal. 53)

126. Faisal : “Pam, apa kau tidak ingin sekolah?” (138l Tt-L1

127. Pambudi : “Yah...., pengin sih Sal, tapi keadaanlegeitu.” (Hal. 53) Tt-L1

128. Faisal : “Apa kau tidak iri dengan Candil, anak ¢emitu sudah kelas Tt-
empat, sedangkan kau yang sudah sebesar ini begarpgrnah merasakanl‘lTl‘2
bangku sekolah.” (Hal. 53)

129. Pambudi : “Aku iri sekali Sal, tapi aku sadar, kekman dan keadaanlahrt-L1L2
yang membuat mentalku tak punya niat untuk seko(&fal. 53)

130. Faisal : “Tapi kau bisa Pam, kau juga masih purgsekipatan Peng, Yud.” Tt-L1
(Hal. 53)

131. Mat Karmin : “Hei, ada tamu rupanya,” (Hal. 57) Tt-L1

132. Faisal : “Mat Karmin aku menantangmu.” (Hal. 57) Tt-L2

133. Mat Karmin : “Lho, tak ada angin tak ada hujan 4t kok....”(Hal. 57) Tt-L1

134. Faisal : “Sudahlah Mat Karmin, mau nggak kau ber&mtang-layang Tt-TL1
denganku!” (Hal. 57)

135. Mat Karmin : “Musim-musim layang-layang telah bdrakieman, sebagai Tt-L1
gantinya sekarang adalah musim adu jangkrik, kea Hieli jangkrik-
jangkrikku yang pilih tanding.” (Hal. 57)

136. Faisal : “Hah, kau pasti takut..., nggak mungkin! Mudayang-layang Tt-L1L2
belum selesai, kulihat layang-layangmu masih bariyatal. 57)

137. Mat Karmin : “ltu layang-layang sortiran, layangseng rusak yang tak siap Tt-L1
pakai.” (Hal. 57)

138. | Yudi : “Sekarang, kami telah mengangkat Pambudarsecesmi menjadi Tt-L1
pemimpin kami.” (Hal. 64)

1309. Faisal : “Tapi, kok hanya bulu merak saja yang @#apalanya, bukankah Tt-L1
Kalian bisa membuat mahkota dari daun kelapa?”. (&)l

140. | Yudi: “Yah...,jangan-jangan nanti kau suruh kami ohemgarkan ceritamuTt-L1L2
lagi, nanti kau mengatakan kalau ada buku cara matmbahkota dari janur
kuning.” (Hal. 64)

141. Pepeng : “lya Sal, kami sudah bosan, kami inginabeteperti dulu lagi.| Tt-L1L2

(Hal. 64)
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142.

Pambudi

orang-orang harus capek sekolah, kulihat Ki Hajadunni sama sepeit

kita, masih menjijikkan, rambutnya penuh kutu, candy dan brewokny

seperti lumut kamar mandi.” (Hal. 64)

. “Semenjak peristiwa itu, aku jadi bingwssmdiri Sal, mengapaTt-L1L2

D

143.

Faisal : “Itulah kita menilai, selalu menilai sesswy dari luarnya, bukanka
kau merasakan betapa hebatnya layang-layang Kir Ha@unni? Enteng
dan mudah dikendalikan, dia menjadi pakar layaygdg sedangka

anaknya jenius, apa kau nggak iri sama mereka?” G4a

\ATt-L1L2

)
n

144.

Pambudi : “Ya, aku sih iri Sal, tapi mau bagaiméawi, aku harus bekerj
membantu ayah. Mengangkuti rumput-rumput untuk makasapi-sapi,
(Hal. 64)

art-L1L2

145.

Yudi
goreng kerumah-rumah di kampung Genteng, tetarpkembeli yang ak

: “Aku sendiri setiap sore harus berkelilingnkpung menjual pisan

dapat, melainkan ejekan dari orang-orang kampumg yaelihat kulitku
seperti sapi, mereka meneriakiku : ‘Bule kampong.uleBkampong....’

Dalam keadaan seperti ini, apa aku harus sekolélir&d. 64)

g Tt-

TL1L2
U

146.

Pepeng : “Kalau aku, setiap malam diajak ayah untekgangkuti kelapa

kelapa dari pelabuhan ke pasar-pasar mlam dengzak s®jauh 25 kilo.

Malam yang seharusnya aku tidur nyenyak, tetapi bB#rtus berjuang
mengangkuti ratusan kelapa itu kepada pedagang petagang denga
upah dua puluh ribu sekali angkut. Kalau aku haelsolah, duit itu dar
mana, lantas siapa yang membantu ayahku mengarkghaga-kelapa itu
Kalau aku sekolah, pasti uangnya banyak berkurdag, penghasilanny

pun pasti akan menurun jika aku tak ikut mengangkat (Hal. 65)

- Tt-L1

~NJ

a

147.

Pepeng : “Aku dan kamu hidup dalam dunia yang [&al, Hidupmu enak

semua kebutuhanmu tercukupi, tetapi aku.... Aku hdr@eiguang untuk

menyambung nasibku agar tidak kelaparan.” (Hal. 65)

, Tt-L1L2

148.

Pepeng : “Aku sebenarnya juga ingin sekolah Sab, kali aku melihat dat
atas pohon pace, anak-anak berbaju seragam putidthnserta memaka
toipi dan dasi itu, aku ingin sekali memakai seragga, tampaknya gaga
sekali, Sal.” (Hal. 65)

i Tt-L1L2
A
h

149.

Pambudi : “Orang tua kita tak pernah berpikir unta&nyekolahnya anak

(- Tt-L1
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anaknya. Tiap kali aku mencoba menyampaikan keamdin untuk sekolah,

selalu tak kesampaian. Aku takut mereka marah,takut sekolah adalah

pelarian saja, agar kami tak bekerja, kalau memkeah, kita yang kena

dosa karena melawan orang tua.” (Hal. 65)

150. Pambudi : “Nih, minum dulu,” (Hal. 67) Tt-TL1
151. Faisal : “Apa nih?” (Hal. 67) Tt-L1
152. Pambudi : “Jus kresen dicampur perasan jambu mgr{itl. 67) Tt-L1
153. Yudi : “Hehehe..., rupanya sudah sadar teman kit#al.(67) Tt-L1L2
154. Yudi : “Ya, jus kresen dan jambu monyet itu mengargl zat untuk Tt-L1L2
mengendalikan daya ingat,” (Hal. 67)
155. Faisal : “Aku bermimpi.. bermimpi....!"""(Hal. 68) Tt-L1
156. Pambudi : “Apa Sal, kau mimpi apa?” (Hal. 68) Tt-L1
157. Faisal : “ Aku diserang alien....Pesawat-pesawat tzar angkasa ity Tt-L1
menyerbu ke Kampung Genteng ini untuk mencari ama muda yang
giat bekerja untuk dijadikan budak disana.” (H&) 6
158. | Yudi: “Lalu?” (Hal. 68) Tt-L1
159. Faisal : “Bumi diluluhlantahkan. Semua manusia dntoung Genteng ini Tt-L1
akan mati, sedangkan para pemuda tadi diculik deemgdarkan dalam
penjara digital yang jerujinya berasal dari sirzeselr.” (Hal. 68)
160. | Yudi: “Siapa pemuda itu?” (Hal. 69) Tt-L1
161. Faisal : “Aku lihat kau!” (Hal. 69) Tt-L1
162. Yudi : “Darimana kau tahu kalau itu aku?” (Hal. 69) Tt-L1
163. Faisal : “Aku mengenalmu dari kulitmu yang putihcpt seperti sapi, Tt-L1L2
banyak binti-bintik merah seperti kulit bule, daang paling tak bisa
kulupakan adalah rambut ikalmu yang seperti saletah.” (Hal. 69)
164. Pambudi : “Lantas?” (Hal. 69) Tt-L1
165. Faisal : “Aku juga melihat kau dan kau!” (Hal. 69) Tt-L1
166. Pepeng : “Kamu jangan menakut-nakutiku, Sal,” (FH@). Tt-TL1
167. Pambudi : “Sudah diam, mimpi kan hanya bunga tidttal. 70) Tt-
168. Faisal : “Dan, para pemuda itu bisa keluar darijgpendigital setelah T'I'|;1L|_12

mempelajari ilmu fisika, artinya mereka harus sakdl (Hal. 70)
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169. Pepeng : “Sekolah?” (Hal. 70) Tt-L1

170. Faisal : lya sekolah? Kenapa, aneh ya?” (Hal. 70) Tt-L1

171. Faisal : “Kita harus sekolah untuk melawan aligeral.,”(Hal. 70) Tt-TL1

172. Pambudi : “Hah..., sudahlah Sal, aku tak percayatapeu itu hanya bungga Tt-TL1
tidur saja.” (Hal. 70)

173. Faisal : “Mana mungkin kalau hanya bunga tidur, pinga begitu jelas Tt-L1L2
seperti nyata.” (Hal. 70)

174. Pambudi : “Ya, karena kau selalu memikirkan kamtiapi sama sekali tak Tt-L1
memikirkan kesulitan yang ada dalam diri kami.” (H&®)

175. Faisal : “Apa kau ingin menjadi pencari rumput seaya, apa kau jugaTt-L1L2
ingin jadi penjual pisang goreng dan kuli pengangkelapa selamanya,
seperti orang tua Kalian yang membanting tulangtbegerasnya, tetapi
hasilnya...apa? Mereka tetap seperti budak...,I. (B

176. Pambudi : “Kau jangan menghina orang tuaku, Skidl.(70) Tt-TL1

177. Faisal : “Maaf kalau kau tak ingin dihina, kau amengangkat derajat Tt-L1
kalian.” (Hal. 70)

178. Faisal : “Maksudnya, dengan sekolah, Allah akan gaagkat derajat Tt-L1L2
kalian. llmu akan membuat orang disegani, tetaph@rbodoh akan selaju
terhina dimanapun berada.” (Hal. 71)

179. Pepeng : “Tetapi kalau kupikir, benar juga omongamsal ini Pam, kita Tt-TL1
harus entaskan orang tua kita dari cengkeramanBé&K (Hal. 71)

180. Faisal : “Jadi bagaimana?” (Hal. 71) Tt-L1

181. Pambudi : “Ya udah, kami ikut saran kau.” (Hal. 71) Tt-L1

182. | Yudi : “Aku juga bosan dengan keadaan ini terusenes Sal, aku ingin Tt-L1
keluar dari jerat kemisikinan ini.” (Hal.71)

183. Yudi : “Ya...memang, aku juga tidak terima. Tiaplama tak pernah tidur Tt-L1
hanya demi sesuap nasi, mengayuh becak sepanjankjl@25apalagi
dibebani dengan berkilo-kilo kelapa, betisku saniyesielur.” (Hal. 71)

184. Faisal : “Bicarakan baik-baik ikhtikad kalian dengarang tua, aku yakin Tt-L1

tak ada orang tua yang senang melihat anaknyaruerys, setiap oran

pasti menginginkan melihat anaknya sukses, berhdesil sejahtera, hany

g
a
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nasib yang memendam keinginan orang tua kita.”.(HB|

185. Faisal : “Nasib kalian di tangan kalian, bukan miifan Yok Bek, Sinyo Tt-L1
Dandy, ataupun aku,” (Hal. 72)

186. Yok Bek : “Sana Lu bantu...., sapi-sapi itu tempatkli kandang kosong diTt-TL1
selatan ya,” (Hal. 73)

187. | Ayah Pambudi, ayah yudi dan ayah pepeng : “Baik.GQ#lal. 73) Tt-L1

188. | Yok Bek : “Elu-elu pade kupanggil kemari karna dasan kerja. Owe beli Tt-L1
sapi dari pusatnya langsung, dari Australia, kaparanintaan susu sapi kian
ramai. Nah, sapi-sapi entu lu urusin dah, jangampsatelat makan, jangan
sampai kandangnya kotor, juga jangan sampai susefgtadiperas.” (Hal
74)

189. Yok Bek : “Ada yang mau ditanyakan?” (Hal. 75) Tt-L1

190. Pambudi : “Pak, aku ingin sekolah Pak,” (Hal. 75) Tt-L2

191. | Ayah Pambudi: “Apa, sekolah?” (Hal. 75) Tt-L1

192. Pambudi : “lya Pak, aku sudah sebesar ini belumgtesekolah.” (Hal. 76)] Tt-L1

193. | Ayah Pambudi : “Pasti, kau sudah terpengaruh demagak kota itu ya?| Tt-L1
(Hal. 76)

194. Pambudi : “Tidak kok Pak, ini atas keinginanku sgriqHal. 76) Tt-L1

195. Ayah Pambudi : “Tidak mungkin, kulihat Kalian sahgékrab, kalau kay Tt-L1
sekolah siapa yang membiayai?” (Hal. 76)

196. Pambudi : “Pokoknya, Bapak izinkan aku dulu, nakti cari biaya sendir|, Tt-L1
entah dari mana yang penting hahal, aku juga takgarmealkan upah
menyabit rumput di lapangan Pak.” (Hal. 76)

197. | Ayah Pambudi : “Lalu, kau tak membantu aku menyabiiput lagi?” (Hal| Tt-L1
76)

198. Pambudi : “Itu bisa diatur Pak, aku bisa mencanput sore hari.” (Hal. 76) Tt-L1

199. | Ayah Pambudi : “Terserah kau ya, tapi aku tidak amggung kalau Tt-L1
sekolahmu banyak menelan biaya.” (Hal. 76)

200. Pambudi : “Baik Pak,” (Hal. 76) Tt-L1

201. | Yudi: “Pak, boleh nggak aku sekolah?” (Hal. 76) Tt-L1

202. | Ayah Yudi : “Apa? Kau mau sekolah?” (Hal. 77) Tt-L1
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203. | Yudi: “lya Pa’e.” (Hal. 77) Tt-L1

204. Ayah Yudi : “Betul?” (Hal. 77) Tt-L1

205. | Yudi : “lya, aku benar-benar ingin sekolah, aku itadin melihat bapak ibu Tt-L1
seperti ini terus.” (Hal. 77)

206. Ibu Yudi : “Oalah to Le...Le...Kata-kata ini yangtknggu, kalau kau yang Tt-L1
meminta, aku tak mungkin menolaknya, apalagi keiagnu sangat mulia,
sekolah. Tetapi, Ibu tak bisa membiayaimu.” (H&l. 7

207. Yudi : “Biarlah Bu, biar aku saja yang cari biayandiri, ngamen kek, Tt-L1
nyemir kek, tidak masalah bagiku.” (Hal. 77)

208. Ibu Yudi : “Berarti kau tega sama lbu, lalu siapng menjualkan pisangTt-L1L2
goreng?” (Hal. 77)

209. Yudi : “Ah, aku punya ide Bu, biar pisang goreng rantinya kujual dj Tt-L1
sekolah, kujual sama teman-temanku.” (Hal. 77)

210. Ibu Yudi : “Wah, kalau kau bisa sekolah sambil nppajualan pisang Tt-L1
goreng, lebih baik sekolah saja terus, Le.” (H@). 7

211. Pepeng : “Pak....” (Hal. 78) Tt-L1

212. | Ayah Pepeng : “Ada apa?” (Hal. 78) Tt-L1

213. Pepeng : “Aku ingin...aku ingin...” (Hal. 78) Tt-L1

214. Ayah Pepeng : “Ingin apa?” (Hal. 78) Tt-L1

215. Pepeng : “Ingin....sekolah Pak, aku ingin sekoléHal. 78) Tt-L1

216. Ayah Pepeng : “Apa? Sekolah?” (Hal. 78) Tt-L1

217. Ayah Pepeng : “Peng, apa kau tak melihat kondisi kang kekurangan Tt-
begini.” (Hal. 78) TLiL2

218. Pepeng : “Aku tahu Pak.... Tapi, kalau aku nggakolsén, kita akan Tt-L1L2
selamanya miskin terus.” (Hal. 78)

219. | Ayah Pepeng : “Berarti kalau sekolah bisa membes¢arang bisa kaya... At-L1L2
Mana mungkin? Yang ada justru sekolah itu menghkahibiaya.” (Hal. 78)

220. Pepeng : “Pada mulanya memang iya, tetapi dendentadekita bisa pintar, Tt-L1L2
dan dengan kepintaran kita bisa memperoleh uapgrtsesinyo Dandy ity
Iho Pak.” (Hal. 78)

221. | Ayah Pepeng : “lya Nak, pendaftaran sekolah ke niepleu daftarkan kau!’ Tt-L1
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(Hal. 80)

222. Pambudi : “Sal, bulan apa pendaftaran sekolah?l’ @1a Tt-L1

223. Faisal : “Bulan Juni.” (Hal. 81) Tt-L1

224, Pambudi : “Sekarang bulan Februari, berarti kuramgat bulan lagi.” (Hal. Tt-L1
81)

225. | Yudi : “Kita harus punya uang dan seragam sekoth,P(Hal. 81) Tt-L1

226. Pepeng : “Kita juga harus punya sepatu dan tadaekg¢Hal. 81) Tt-L1

227. Faisal : “Eitt, jangan lupa buku tulis dan pensitusatau dua buah untyk Tt-L1
mencatat.” (Hal. 81)

228. Pambudi : “Kita akan membuat tas sendiri dari kgrgandum, sedangkan Tt-L1
untuk seragamnya kita bisa beli dari penjual rombeln sudut Pasar
Langgar.” (Hal. 82)

229. | Yudi : “Lalu sepatunya?” (Hal. 82) Tt-L1

230. Pambudi : “Sepatu juga kita beli disana, ada k@Hal. 82) Tt-L1

231. Pak Zainal : “Ah, rupanya ada tamu to.... Tumbegijpagi sudah kemari, Tt-L1
Sal.” (Hal. 84)

232. Faisal : “Eehh.... lya Pak. Anu... begini Pak, meksaya...” (Hal. 84) Tt-L1

233. Pak Zainal : “Tenang dulu, atur napasmu pelan-pbkm kamu bicara. Tt-L1
(Hal. 84)

234. Pak Zainal : “Cepat katakan, nanti kuberi permé#i {rlal. 85) Tt-TL2

235. Faisal : “Begini Pak, sekolah ini kan menerima muwlari orang miskin Tt-L1L2
maupun orang kayakan Pak?” (Hal. 85)

236. Pak Zainal : “lya, benar.” (Hal. 85) Tt-L1

237. Faisal : “Kalau boleh Pak, aku titip ketiga temaryiamng akan bersekolah di Tt-L1
sini, hanya saja mereka orang tidak mampu.” (Hall. 8

238. Pak Zainal : “Boleh....boleh...., asalkan merekamaweg berniat untuk Tt-L2
sekolah.” (Hal. 85)

239. Faisal : “Oh iya Pak, mereka semangat sekali,” (B3) Tt-L1

240. Faisal : “Lantas, kalau seragam sekolah dan paMettpbuku bacaan?®” Tt-L1
(Hal. 86)

241.

Faisal : “Ini nantinya adalah ruang kelas kaliaglak satu. Sedangkan a\‘kuTt-Ll
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kelas tiga berada di lorong yang tengah,” (Hal. 87)

242. Yudi : “Kok, kelasnya Cuma seperti ini, aku kirawah,” (Hal. 87) Tt-L1L2
243. Faisal : “Hush, yang penting belajarnya, bukan gaanya.” (Hal. 88) Tt-L1L2
244, Pak Zainal : “Jadi ini yang mau sekolah?” (Hal. 91) Tt-L1
245, Pambudi : “lya Pak, maaf Pak kalau pakaian kamedemi, karena kami Tt-L1
memang tak punya uang untuk membeli seragam bartadasperti muridt
murid di sini.” (Hal. 91)
246. Pak Zainal : “Lucu juga, tas karung gandum dahanya memakai sandal Tt-L2
jepit.” (Hal. 91)
247. Pambudi : “Tabungan kami tak cukup untuk membeglase sepatu paling Tt-L1
rombeng sekalipun harganya diatas dua puluh riloupangku menyab
rumput selama sepuluh hari,” (Hal. 91)
248. Pepeng : “Aku juga Pak,” (Hal. 91) Tt-L1
249. | Yudi : “Apalagi aku Pak...., sama.... Kami semusarg/a seperti mimpi bisa Tt-L1
sekolah seperti sekarang.” (Hal. 91)
250. Pak Zainal : “Baiklah, Kaliaan bertiga akan kuteaidi kelas satu, tapi ingafTt-L1L2
jangan pernah merasa minder dengan teman-temamankgng rata-rata
tinggi badannya di bawah Kalian, kalau bisa lindlaig mereka. Mar
kuantar!” (Hal. 92)
251. Pak Zainal : “Ini Bu, ada murid baru, teman-temarsé&l,” (Hal. 92) Tt-L1L2
252. Bu Mutia : “Ooo0, iya...iya Pak, dengan senang Ratni menerimannya,/ Tt-L1L2
(Hal. 92)
253. Pak Zainal : “Baiklah....Saya tinggal!” (Hal. 92) Tt-L1
254. Pambudi : “Hali, teman-teman.., aku Budi..., panpgagPambudi.” (Hal. 93) Tt-L1
255. Pambudi : “Lanjutkan Yud!” (Hal. 93) Tt-L1
256. Yudi : “Lanjutkan apanya?” (Hal. 93) Tt-L1
257. Pambudi : “Kamu gantian sebutkan namamu!” (Hal. 93) Tt-L1
258. Yudi : “lya..lya...hah.., kalau namaku...Yud...Yuganjangnya Wahyudi,” Tt-L1
(Hal. 93)
2509. Bu Mutia : “Ayo, sebutkan namamu!” (Hal. 94) Tt-L1
260. Pepeng : “Namaku jelek Bu.” (Hal. 94) Tt-L2
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261. Bu Mutia : “Hei jangan gitu lho, jelek-jelek namaniu kan pemberian Tt-L1L2
orang tuamu, harus kau hargai itu, orang tuamui gastya maksud
tersendiri dengan namamu.” (Hal. 94)

262. Pepeng : “Aku malu, Bu.” (Hal. 94) Tt-L1L2

263. Bu Mutia : “Sudah nggak apa-apa, sebutkan saja,jdbji nggak akan  Tt-
menertawakan, bukan begitu anak-anak!” (Hal. 94) TLiL2

264. Murid-murid kelas 1 : “lya!” (Hal. 94) Tt-

TL1L2

265. Bu mutia : “Kaudengar sendiri kan? Ayo sebutkan aam!” (Hal. 94) Tt-L1

266. Pepeng : “Namaku Pepeng, panjangnya Marpepengi tpenggil saja Tt-L1
Pepeng.” (Hal. 94)

267. Bu Mutia : “Benar juga namanya lucu, apa tadi..dhg® Pepeng atauTt-TL2
Gepeng? Kedengarannya seperti nama seorang peja®akHal. 94)

268. Murid-murid kelas 1 : “Hahaha...., nama apa itu pégreng, Markonah Tt-L1
sekalian saja, kuno diganti Marjuki saja.” (Hal) 95

2609. Guruh : “Kamu dari mana asalmu?” (Hal. 95) Tt-L1

270. Pambudi : “Aku dari Gedong Sapi...,” (Hal. 95) Tt-L1

271. Guruh : “Hah, tempat manakah itu?” (Hal. 95) Tt-L1

272. Catur : “Aku baru sekali ini mendengar nama kampseperti itu,” (Hal| Tt-L1
95)

273. Pambudi : “Ya, sekitar sini juga.” (Hal. 95) Tt-L1

274. Catur : “Di mana? Kawasan perumahan elite atagHal. 95) Tt-L1

275. Yudi : “Bukan...bukan. Hanya rumah Yok Bek yandgeglsementara kami Tt-L1
berada di dekatnya, rumah berpetak-petak dari pgpdinek.” (Hal. 95)

276. Pepeng : “lya, kami tinggal di situ karena ayah kamngabdi pada Yok Tt-L1
Bek, majikan kami.” (Hal. 96)

277. Guruh : 000, jadi kalian anak pembantu? Wah, kgakan murid-murid d| Tt-L1L2
sini meskipun bukan dari orang kaya, tetapi kitkaomu anak seorang
pembantu seperti kalian.” (Hal. 96)

278. Catur : “Ya, Anak budak punya sekolah sendiri, buétasini.” (Hal. 96) Tt-L2

279. Yudi : “Tidak! Tidak ada yang melarang kami unt@kslah di sini, sekolah Tt-L1

ini untuk siapa saja kan?” (Hal. 96)
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280. Rena : “lya, tapi yang jelas orang miskin sepeatidn tidak pantas sekolah Tt-L2
di sini,” (Hal. 96)

281. Kania : “Cukup.... Cukup... Sudah.... Sudah... Maskin, mau kaya, tiap Tt-L1L2

orang punya kesempatan yang sama untuk memperefehidikan.” (Hal.

97)
282. Rena : “Hei, Kania rupanya membela mereka ya, f@rggrani menentang Tt-
kami.” (Hal. 97) TLiL2

283. Kania : “Aku tak membela siapa-siapa, aku hanya bedankebenaran. Tt-TL2
Sudahlah omongan anak-anak jangan dimasukkan &atnak-anak kalau

bercanda memang suka kelewatan.” (Hal. 97)

284. Ustadz Muhsin : “Al-Quran itu mengajarkan semuaiglin ilmu, mulai| Tt-L1
dari embriologi, nuklir, fisika, ilmu bumi dan pegungan, bahkan untyk
membentuk sebuah negara yang adil, asas-asasnya @aam al-Qur’an,’
(Hal. 104)

285. Faisal : “Apakah al-Qur'an juga mengajarkan caranimeat layang-layang, Tt-L1
Pak?” (Hal. 104)

286. Ustadz Muhsin : “Al-Qur'an meskipun membuat semuauj tetapi semua Tt-L1
itu berkait dengan peraturan manusia secara umyenasau buku besar
yang terangkum dalam formula segitiga, Alla, alalap manusia. Untuk
masalah dunia, manusia lebih tahu dan lebih pan@Hal. 104)

287. Faisal : ‘Kalau semua ilmu itu dari al-Qur’an, biir&ita tak perlu sekolah Tt-L1
dong, tak perlu susah payah keluar uang, beranpkgt setiap hari,

mengayuh sepeda puluhan kilo hanya demi sekotgal. 105)

288. Ustadz Muhsin : “Eit...jangan begitu, meskipun sanimu itu bersal darji Tt-L1
al-Quran, tetapi sekolah tetap penting untuk bekammasa depan, karena

ilmu-ilmu yang kau pelajari itu sudah matang, settan di dalam al-Qur'a

=)

ilmu-ilmu yang ada masih mentah dan butuh dipréesgis’ (Hal. 105)

289. Faisal : “Oo00... begitu ya?” (Hal. 105) Tt-L1

290. | Sahrul : “Memangnya sekolah ini sekolah bapak mgyan seenaknya ajaTt-L1L2
pakai sandal jepit, dasar udik!” (Hal. 110)

291. Pepeng : “Wah...wah..., kalau tak ada Kania, efadhapa kita...” (Hal] Tt-TL1
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110)

292. Pepeng : "Belum tahu kalau aku marah ya, akan &tilipat seperti kursj Tt-L1
lipat, ciat, ciat, ciat...” (Hal. 110)

293. Pengendara motor : “Hei, Lu pikir jalan ini milikepak moyang Lu, cepat Tt-L1
minggir atau kutabrak!” (Hal. 110)

294. | Yudi : “Waduh, gara-gara Pepeng, mereka semuanjadah-marah.” (Hal. Tt-L1
111)

295. Pambudi : “Wah gawat, kita lari saja, ayo Penglal(H11) Tt-L1

296. Pepeng : “lya...iya!” (Hal. 111) Tt-L1

297. Pambudi : “Gara-gara kamu sih Peng.” (Hal. 111) Tt-L1

298. Pepeng : “Kok aku sih?” (Hal. 111) Tt-L1

299. Yudi : “lya...., siapa lagi kalau bukan kamu.” (HaL1) Tt-TL1

300. Pambudi : “Sudah...sudah..jangan bertengkar tekuslah kalau kalian ity Tt-L1
sama, saling menyukai Kania kan?” (Hal. 112)

301. Pambudi : “Aku harus mendapatkan Kania,” (Hal. 113) Tt-L1

302. Bu Mutia : "Bagus, luar biasa, Anak pintar, teraadpar ya.” (Hal. 115) Tt-TL1

303. Pambudi : “Ah....percuma saja, dia pasti ikut @kap tambahan Bu Mutia]” Tt-L1
(Hal. 117)

304. Pepeng : “Kalau ikut pelajaran tambahan, mengapankjgak diajak?” (Hal. Tt-L1
117)

305. Yudi : “Hush, pelajaran tambahan itu hanya untukidimurid yang pintar; Tt-L1
kamu membaca aja tak becus.” (Hal. 118)

306. Pepeng : “Memang kamu bisa membaca? Sama juga kdal2"118) Tt-L1

307. Pambudi : “Sudah....sudah. Kalian semua tak adanyad lebih baik kita Tt-L1
tunggu sampai Kania lewat.” (Hal. 118)

308. Pepeng : “Tapi sampai jam berapa, aku belum sEalatur nih.” (Hal. 118) Tt-TL1

309. | Yudi: “Kepalaku juga makin pening lihat anak-aryakg lewat.” (Hal. 118) Tt-L1L2

310. Pambudi : “Sudah, jangan ribut. Kita tunggu sanmgetengah jam lagi.] Tt-
(Hal. 118) TLiL2

311. Pambudi : “Hai Kan, sendirian ya?” (Hal. 119) Tt-L1

312. Pambudi : “Sombong nih, cantik-cantik kok sombor{glal. 119) Tt-

L1TL2
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313. Pambudi : “Kita pulang bareng yuk?” (Hal. 119) Tt-L1

314. Pambudi : “Ternyata salah dugaan, kamu itu keliimata cantik, pintar, Tt-
tetapi benar-benar sombong.” (Hal. 119) L1TL2

315. Kania : “Dengar ya, sekali lagi kau mengatakan sdmbong, aku tak akanTt-L1L2
pernah mau mengenalmu lagi, meskipun kau teman ksaisku.” (Hal.

119)

316. Pambudi : “Maaf, aku tak bermaksud mengatakanhéiisnya kau jalap Tt-L1
melulu.” (Hal. 119)

317. Kania : “Terserah aku dong, mau jalan kek, mauklak, apa urusanmu?” Tt-L1
(Hal. 120)

318. Pambudi : “Tapi, aku kan ingin jalan bareng samekalagi pula jalan Tt-L1
pulang kita sama.” (Hal. 120)

319. Kania : “Nggak, aku ingin pulang sendiri!” (Hal. Q)2 Tt-L1

320. Pambudi : “Kok galak amat sih, aku hanya ingin pglaareng sama kamuTt-L1L2
itu saja.” (Hal. 120)

321. Kania : “Kamu anak baru, kok berani-beraninya s{rial. 120) Tt-L1

322. Pambudi : “Emang kenapa kalau aku anak baru? Kiak tiahu kalau akuTt-L1L2
suka sama kamu?” (Hal. 120)

323. Kania : “Sudahlah, sebaiknya simpan saja rasa sukeadaku.” (Hal. 120) | Tt-TL1

324. Pambudi : “Tapi aku sungguh-sungguh Kan, sejakldlai kamu pertama Tt-L1
kali, sejak kau mebelaku mati-matian dari Renagguh mati aku langsung
terpikat sama kamu.” (Hal. 120)

325. Kania : “Oh...., itu biasa aj. Aku hanya mengatakg@a yang seharusnya Tt-L1
kukatakan. Tugas Kita itu belajar, menyenangkangtaa dengan nilai dan
prestasi kita, kalau sudah besar, barulah kitahbolg¢Hal. 120)

326. Pambudi : “Tetapi aku tetap mencintaimu.” (Hal. 120 Tt-L1

327. Kania : “Terserah kau, itu hakmu, tetapi sebaikrikau urungkan L1T'|EL ,

perasaanmu itu, sebab aku nggak bisa membalasncintagian aku ngga
suka sama orang bodoh, kalau kau suka sama akw kams tahu diri
belajar yang betul, dan yang penting kau harus misabaca, menulis, da
berhitung.” (Hal. 120)

=
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328. Pambudi : “Lho kenapa?” (Hal. 120) Tt-L1

329. Kania : “lya, aku akan lebih banyak bicara dengasal pelajaran sekolah, Tt-L1
aku nggak suka omong kosong.” (Hal. 120)

330. Pambudi : “Baiklah, kalau itu maumu Kan,” (Hal. 120 Tt-L1

331. Yok Bek : “Owe perlu nyiapin tempatnya dulu, ngdaika sekali tempo.| Tt-L1
(Hal. 124)

332. Ketua RT : “Tapi, kapan Koh? Dari zaman aku beladi jJRT sampal Tt-L1
sekarang jadi RT, Koh Yok Bek janji-janji meluluenduduk sudah bosan
mendengar janji-janji Koh Yok Bek.” (Hal. 124)

333. | Yok Bek : “Sabar dulu ngapa.” (Hal. 125) Tt-

TL1L2

334. Ketua RT : “Sabar...sabar... memang sampai kapaa®,\gjini aj, kami berj Tt-L1
waktu sampai akhir bulan ini, kalau sampai bulabelum angkat kaki dari
sini, Koh Yok Bek akan aku adukan ke lurah.” (H&5)

335. | Yok Bek : “Hayya janganlah....Aku minta waktu sainpalan Agustus.] Tt-
(Hal. 125) TLL2

336. Ketua RT : “Maret? Lima bulan dong! Kagak bisa, piakya kalau Koh Tt-L1L2
Yok Bek tetap nekat, aku nggak menjamin kalau wangeah dan menjargh
rumah Yok Bek seperti di Jakarta tempo hari.” (H25b)

337. | Yok Bek : “Aku sudah menjadi bagian dari warga Kammgp Genteng, Nan.” Tt-L1
(Hal. 125)

338. Ketua RT : “Aku tahu, tetapi ini permintaan warg@fal. 125) Tt-L1

339. | Yok Bek : “Apa mereka nggak melunak sedikit untuknimbang jasar Tt-L1
jasaku dikampung ini?” (Hal. 125)

340. Ketua RT : “Ah sudahlah Koh, yang lalu biarlah b&r| jangan kembali ke Tt-TL1
zaman kuno melulu, Belanda sudah angkat kaki Kepadg juga, hanya
Koh Yok Bek-lah yang masih di sini.” (Hal. 125)

341. Yok Bek : “Nah, kau tahu itu.” (Hal. 125) Tt-L1

342. Ketua RT : “Tetapi, selama ratusan tahun di KampDegteng, apa yang Tt-L1

bosa Engkoh lakukan untuk warga? Nggak ada kan?Exgkoh pernal
menyumbangkan susu-susu sapi Engkoh untuk perbgikarsehari saja

agar anak-anak kampung bisa jadi pintar?” (Hal) 125
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343.

Yok Bek : “Tidak.” (Hal. 126)

Tt-L1

344.

Ketua RT : “Mangkenye, udah jangan belagu deh,mokya jasa segala
(Hal. 126)

" Tt-L1

345.

Yok Bek : “Hayya, meskipun owe Cina, tetapi oweioaalis, tiap tahur
menyumbang dana besar utnuk lomba tujuh belasdal’ {

Tt-L1L2

346.

Ketua RT : “Sudahlah Koh, kebaikan jangan diceatakampai detail, nan
amal Koh Yok Bek bisa hilang.” (Hal. )

ti Tt-L1

347.

Yok Bek : “Owe nggak bermaksud mamerin, owe hangmbuka diri apa
adanya untuk kampung ini.” (Hal. )

v Tt-L1

348.

Pak RT : “lya...iya aku tahu.” (Hal. )

Tt-L1

349.

Yok Bek : “Selain itu, rumah owe dulu tu, nggak nmdr sepi dari oran
kampung yang ingin noton televisi, sebelum oraragigrkampung puny,
televisi, televisi owe sudah berwarna sendiri. @ama sekali nggak perns
melarang orang-orang yang mau kesini, makanya,ukatanpai merek
mengusir owe, itu sama aj tak pernah merhatiin-j@sa owe kepad
mereka.” (Hal. )

g Tt-L1
a
ah

350.

Pak RT : “Yah...., mungkin yang tahu bapak-bapakekekan Koh, merek
yang sekarang ini adalah generasi sesudahnya ykngatnam siapa engkg

sebenarnya.” (Hal. )

a Tt-L1
Dh

351.

Yok Bek : “Sayang ya, harusnya mereka diberitafidal. )

Tt-TL1

352.

Pak RT : “Mau beritahu gimana, mereka adalah oaagg terpelajar yan
belajar dari sejarah, orang-orang Cina yang sepertibersahabat it
sebetulnya adalah penjajah ekonomi. Bukannya maitikngnih Koh,
mungkin sejarah Kok Yok Bek berakhir sampai diskmgkoh harus pua

sudah lama sekali Engkoh hidup dan berbaur di kagpoi tanpa perna

terganggu, bahkan tletong sapi Engkoh kami anggaprs bau martabak

Bang Kohar yang terkenal lezat. Kini, saatnya Emghkarus mencari temp
lain, bukannya ngusir lho, tetapi seseorang itun@adanya untuk jaya, ac

masanya untuk surut.” (Hal. )

gTt-L1L2

u

~

D

N

at
la

353.

Sinyo Dandy : “Wajar Ma, mereka sekarang berontakingkin sejaral
bentar lagi akan berganti, mungkin kita harus meneampat lain yang
cocok, yang penduduk pribuminya bodoh-bodoh damp&akah baca korat

1 Tt-L1

)
X
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sehingga tak tahu situasi politik.” (Hal. 127)

354. Yok Bek : “Terserah kau saja Nyo, mamakmu ini sudah, tinggal Tt-TL2

ampasnya saja,” (Hal. 128)

355. Yok Bek : “Ah, sialan, rupanya anak-anak itu sekgrasudah sekolalh, Tt-L1
gawat, benar-benar gawat, kalau mereka sekolah,udiam menjad
pintar...” (Hal. 126)

356. | Yok Bek : “Denok.... Watrti... Ke sini sebentar!” §H 129) Tt-L1
357. Denok : “War, juragan memanggil kita!” (Hal.129 ) Tt-L1
358. Warti : “Yah, tanggung nih.” (Hal. 129) Tt-L1
359. Denok : “Sudah, tinggal dulu” (Hal.129 ) Tt-
TL1L2

360. | Watrti : “Tak biasa-biasanya juragan panggil-panggd, pasti penyakitnya Tt-L1
makin parah.” (Hal. 130)

361. Denok : “Hush, jangan lancang kamu. Aku sendirigjuigk tahu ada apa?”Tt-TL1
(Hal.130)

362. Warti : “Orang tua seperti itu memang bawel, tingkga seperti anakTt-L1L2
kecil.” (Hal.130)

363. Denok : “Biar saja, jelek-jelek dia majikan kitgMal. 130) Tt-
L1TL2

364. | Warti : “Ya, kamu juga akan mengatakan, kalau kardou kita pernah Tt-L1

berpuluh-puluh tahun mengabdi di sini sampai usia tdan akhirnya

P=-4

meninggal dan kembali ke Purwodadi.” (Hal. 130)

365. Denok : “Aku tak mengatakan itu.” (Hal. 130) Tt-L1
366. | Warti : “Sudahlah, kita tak perlu patuh-patuh akepada wanita tua itu” Tt-
(Hal. 130) TLL2

367. Denok : “Karena terikat janji dengannya, aku pufaladapat kerja yang Tt-L1
lain nggak akan mau kerja terus di sini, dikuruergis.” (Hal. 130)

368. | Warti : “Memang kau mau kerja apa? SD saja nggdark (Hal. 130) Tt-L1

369. Denok : “Ya.., aku akan kerja apa saja, aku akasusumenjahit dulu, baqu Tt-L1
itu aku akan bekerja dipabrik konveksi.” (Hal.130)

370. | Watrti : “Cita-citamu tinggi juga.” (Hal. 130) Tt-L1

371. Yok Bek : “Buka pintunya Nok, nggak dikunci kok#l.130) Tt-TL1

372. Denok : “Ada apa, Nya?” (Hal. 130) Tt-L1
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373. Yok Bek : “Kau tahu, anak-anak kumal yang seringeog@ di sana?” (Hal. Tt-L1L2
130)
374. Denok : “Maksud Nyonya, tiga anak bandel yang serimembuat Tt-L1L2
kegaduhan diluar itu?” (Hal. 131)
375. Yok Bek : “lya, siapa lagi?” (Hal. 131) Tt-L1
376. Denok : “Memang kenapa Nya?” (Hal. 131) Tt-L1
377. | Yok Bek : “Kamu cari tahu, apa benar mereka sekpsekolah?” (Hal] Tt-L1
131)
378. Warti dan Denok : “Sekolah?” (Hal. 131) Tt-L1
379. | Yok Bek : “lya..., sekolah. Memangnya kenapa, kekan seperti terkejut Tt-L1
gitu.” (Hal. 131)
380. Warti : “Sekolah? Siapa yang sekolah? Aku nggak sekolah ah, capek|” Tt-TL2
(Hal. 131)
381. Denok : “Kurang ajar bener. Itu anak-anak tak tdhiy sudah dikasih hati Tt-L1L2
bekerja di sini, eee malah ditinggal sekolah, ckblmu mereka sekolah,
siapa yang bakal gantikan ngurus sapi-sapi di"qiH&l. 131)
382. | Yok Bek : “Dah..., sekarang kamu keluar dan tangapa mereka benar-Tt-TL1
benar sekolah, dan siapa yang menyekolahkan?” {i33a).
383. Denok : “B....aik, Nya. Ayo War, kurang ajar bertaranak!” (Hal. 132) Tt-
L1TL2
384. Denok : “Hoi... ke sini!” (Hal. 132) Tt-L1
385. | Watrti : “Kalian bertiga ke sini!” (Hal. 133) Tt-L1
386. Denok : “Sini aku bilangi, berita gawat, kamu sekey sudah sekolah ya? Tt-L1
Gawat, Yok Bek tahu hal ini dan bisa-bisa Kaliaarakiusir dari tempat ini
kalau Kalian nekat terus sekolah.” (Hal. 133)
387. Pambudi : “Memang ada apa dengan sekolah, apaaua salah?” (Hal. Tt-L1
133)
388. Denok : “Tidak! Hanya saja kau harus tahu tabiangrorang semacam diat-L1L2
itu tidak suka kalau ada pribumi yang pintar, liesa dibodohi terus.” (Hal.
133)
389. Pambudi : “Kalau aku terus sekolah...?” (Hal. 133) Tt-L1
390. Denok : “Sudahlah, Kalian jangan cari perkara. ®uga aku masuk, Tt-

TLIL2
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ditunggu Nyonya Besar, hanya ini yang ingin kut&aya” (Hal. 133)

391. Pambudi : “Aku penasaran sendiri, mengapa kit&timtdeh sekolah?” (Hal. Tt-L1
133)

392. Yudi : “Dia takut kalau kita pintar bisa mengamaiih usahanya, menyaingiTt-L1L2
dia, dan dia pasti kalang kabut.” (Hal. 133)

393. Pepeng : “Huh, emang enak nggak sekolah...?” t3d) Tt-L1

394. Pambudi : “lya, tahu begini, mengapa tidak dariudkita minta sekolah?]’ Tt-L1
(Hal. 134)

395. Yudi : “Kalau tidak ad Faisal, munkin saja kitaakdbisa sekolah.” (Ha|. Tt-L1
134)

396. Pambudi : “Pokonya...sampai kapan pun kita harkslak.” (Hal. 134) Tt-L1

397. Pepeng : “Lantas, bagaimana dengan urusan Yok Beld?’ 134) Tt-L1

398. Pambudi : “Biarkan saja.” (Hal. 134) Tt-

TL1L2

399. | Yudi : “Ya, biar pun Yok Bek menggongong kita aki@nus maju.” (Hal| Tt-L1

134)

400. Yok Bek : “Hei, Kisno, Samijan, Giatno, nanti karsemua menghadap ke Tt-L1

ruanganku sebentar ya?” (Hal. 136)

401. Samijan : “Ada apa Nya?” (Hal. 136) Tt-L1

402. Yok Bek : “Nanti saja aku ceritakan, tapi kamu sarharus ganti baju dulu Tt-TL1

ya sebelum menghadap ke ruanganku.” (Hal. 136)

403. Bertiga : Baik, Gan,” (Hal. 136) Tt-L1

404. Yok Bek : “Aku ingin tanya pada Kalian, sudah bergguluh tahun Kalian Tt-L1
mengabdi padaku?” (Hal. 137)

405. Samijan : “Kalau aku sih masih bujang, tahun besg®i (Hal. 138) Tt-L1

406. Yok Bek : “Coba kau ingat-ingat, waktu kau kerja gini kira-kira ada Tt-L1
kejadian apa?” (Hal. 138)

407. Samijan : “Waduh susah juga ya, coba aku ingattingdah..., waktu ity Tt-L1
penduduk Kampung Genteng banyak yang menabuh lgarosambil
berteriak lintang ngaleh...lintang ngaleh...” (HEBS)

408. Yok Bek : “Oh lintang ngaleh ya, itu lintang kemgkatau lintang jatuh, Tt-L1

biasanya menandakan sebuah peristiwva besar, hwau-t@olitik




105

misalnya...Kalau seingatku, lintang kemukus yanmgatabesar seperti yar
kamu maksud sampai orang-orang kampung menabubrigant itu terjad
hampir bersamaan dengan gestapu 65, itu Iho peaibanbrang-oran
komunis. Berarti itu sampai sekarang sudah sekitapat puluh tahunatr

Waktu yang lama Samijan, aku salut sama kamu.”. (£E&8)

19

4009.

Samijan : “Saya juga, Nya.” (Hal. 138)

Tt-L1

410.

Yok Bek : “Bagus, aku bangga punya pegawai sepé@tian. Kini aku

tanya pada kalian, apa betul Kalian menyekolahksak-anakmu?” (Hall

138)

Tt-L1

411.

Sukisno : “Benar Nya, kami menyekolahkannya, teitapsemua bukan ata
keinginan kami, mereka sendirilah yang memintant§ami sih inginnya

anak-anak kami bisa sepenuhnya bekerja di singl.(E39)

s Tt-L1

412.

Yok Bek : “Aku sih tak melarang mereka sekolah, @kga sadar zamanTt-L1L2

telah berganti, pribumi sudah banyak yang terdisikolah tak sekedar h:
mereka, tetapi kewajiban, karena tantangan zamalepan semakin besa
tetapi tahukah Kalian, kalau mereka sekolah, terlaa berkurang tigg
orang, sementara pesanan susu banyak yang datamhgadanaupun dalan

kota, kalau begitu siapa yang mau naggung?” (Fafl) 1

ak
ar,

A

-

413.

Sukisno : “Biarlah kami kerja lembur terus Nya,awbperlu sampai malan

nggak apa-apa kok?” (Hal. 139)

n, Tt-L1

414,

Yok Bek : “Apa Kalian pikir Kalian itu robot? Kalitu sadar nggak sif

Kalian itu sudah tua, sudah uzur, dan nggak adadagga.” (Hal. 139)

N, Tt-
L1TL2

415.

Sukisno : “Kami masih kuat memanggul rumput-rumgut dua karung

dipunggung.” (Hal. 139)

Tt-L1L2

416.

Samijan : “Kalau aku masih bisa membersihkan kagdapi itu sehari du

kali tanpa khawatir sakit pinggang.” (Hal. 139)

aTt-L1L2

417.

Giatno : “Kalau aku, setiap hari membajak tanalukaitu seluas Gedon
Sapi juga sanggup.” (Hal. 139)

gTt-L1L2

418.

Yok Bek : “Bohong. Kalian bohong, jangan dikira akwdah dibohongi
Puluhan tahun aku mengawasi kalian, menghitungatetajiti kemampuatr
bekerja Kalian, untuk diseimbangkan dengan targeduksi, hasilnys
semakin tahun grafik produktivitas Kalian makinaeh.” (Hal. 139)

L Tt-L1L2
A

1
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419. Yok Bek : “Coba dekati anak kalian, dan bicarakamkibaik, sebaiknya Tt-L1L2
sekolahnya tidak usah diteruskan, nanti saja kakpulang anakku dari
Australia untuk meninjau peternakan sapi di saraaldh aku omong-omong
dengannya untuk memikirkan nasib pendidikan analkagalian.” (Hal.

140)

420. Samijan : “Lalu, nasib anak kami bagaimana?” (H40) Tt-L1

421. | Yok Bek : “Nanti akan kusekolahkan semua. Asalkan janji padaku...T Tt-TL2
(Hal. 140)

422. Samijan : “Janji apa Nya?” (Hal. 140) Tt-L1

423. | Yok Bek : “Kau akan tetap menjadi pegawai setiakdal. 140) Tt-

TL1L2

424, Samijan : “Pasti...pasti Nya?” (Hal. 140) Tt-

TL1L2

425. | Yok Bek : “Dalam keadaan makmur atau susah, dalead&an bangkrutTt-L1L2
pailit ataupun keadaan sejahtera, kau harus melmaiku.” (Hal. 140)

426. Samijan : “Baik..baik Nya, Nyonya kayak nggak kealali saja, aku di sini Tt-L1
kan sudah lebih dari 30 tahun, Nyonya tak perlwnagu kalau kami suafu
saat memberontak.” (Hal. 140)

427. Yok Bek : “Bagus, aku sendiri juga merasa mungkenrang sudah takdjr Tt-L1
Tuhan kau bekerja untukku selamanya.” (Hal. 140)

428. | Yudi: “Jadi orang pintar itu pasti baik ya Pam®a(. 142) Tt-L1L2

429. Pambudi : “Ya mesti, karena seperti kata peribatedid (Hal. 142) Tt-L1

430. Yudi : "Tapi..., Yok Bek itu kok nggak baik samapa& kita yang telah Tt-L1L2
bekerja?” (Hal. 142)

431. Pambudi : “Ah, siapa bilang. Yok Bek itu orang hadalau tidak, mana Tt-L1L2
mungkin bapak-bapak kita betah bekerja di sana sapyuhan tahun.y
(Hal. 142)

432. Pepeng : “Pak, kenapa senyum-senyum sendiri, deggith ya dari Yok Tt-L1
Bek?” (Hal. 143)

433. | Ayah Pepeng : “Eh, kamu Peng. Ayo pulang, Bapakyakabar gembira.|] Tt-
(Hal. 143) TLITL2

434. | Ayah Yudi : “Kamu juga Yud.” (Hal. 143) Tt-TL1

435. Ayah Pambudi : “Ayo Pam, ini mungkin berguna bagsa depanmu. Tt-TL1
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(Hal. 143)

436. Pak RT : “Tapi, ini sudah setengah dua belas, BrydVi(Hal. 144) Tt-L1
437. Bu Wiryo : “Alaah, Pak RT itu dicariinnya susah,j ketemu orangnya Tt-L1
malah mau pergi lagi, ingat lho Pak, Anda ini pepirmyang diamanabhi

rakyat, nggak boleh begitu dong.” (Hal. 144)

438. Pak RT : “Tapi, saya mau shalat jum’at dulu.” (Hat4) Tt-L1

439. Bu Wiryo : “Nggak Pak, ini soal penting.” (Hal. 144 Tt-L1L2

440. | Pak RT : “Jadi?” (Hal. 144) Tt-L1

441. Bu Wiryo : “Ya, ini kan sudah tenggang waktunya Rk untuk menegur Tt-L1L2
Yok Bek untuk segera memindah peternakannya.” (H&d)

442, Pak RT : “Tapi, aku tak tega Bu, saat kemarin agtugaha membujuknya Tt-L1
tiba-tiba dia jatuh pingsan.” (Hal. 144)

443. Bu Wiryo : “Berarti Pak RT nggak mau nih? Warga audnuak Pak. Tt-
Mereka sudah nggak bisa nerima hidup dalam lingkangotor terus: L1TL2
menerus.” (Hal. 144)

444, Pak RT : “Ya, aku akan berusaha.” (Hal. 144) Tt-L1
445, Bu Wiryo : “Anak kostku saban pagi juga sering malog Iho, tiap pagl Tt-L1L2
mereka harus menikmati sarapan bau tak sedap dri Gedong Sapi.’

(Hal. 144)

446. Pak RT : “Ya...ya..., aku tahu.” (Hal. 144) Tt-L1
447. Bu Wiryo : “Bapak harus tegas |ho, Pak. Bagaimanajuga ini amanah Tt-L1
warga, kalau Bapak tak bisa menangani, biar waagay yakan bertindak

sendiri.” (Hal. 144)

448. Pak RT : “Jangan.. jangan, nanti biar aku urus.nHldaekarang lbu pulang, Tt-TL1
nanti ba’da jum’atan aku akan mendatangi rumahny#al. 144)

449, Bu Wiryo : “Ingat lho Pak, warga sudah banyak yamgyah, mereka sudahrt-L1L2
pada kumpul-kumpul...” (Hal. 144)

450. Pak RT : “Sebentar.... sebentar... siapa yang mmehyKalian bertindak Tt-L1L2
main hakim sendiri?” (Hal. 146)

451. Warga : “Ah, biarlah Pak RT, kesabaran kami sudabid) hidup berpuluh- Tt-L1L2

puluh tahun di tempat ini, tetapi hidung kami ragsamggak bisa beba

S,




)| —1. — 01 )/ / | \I) / / \ / “DDI |
| . ‘.-' 1 ,\(..'\-4 -'\}w t!u [m."t!n \!\. [.l'\!u I.'{I"l-

108

selalu disesaki oleh bau tak sedap.” (Hal. 146)

452. Pak RT : “Tapi, kita harus buat negosiasi dulu.aH 46) Tt-
TL1L2

453. | Warga : “Ah, nggak perlu Pak RT, nanti yang adaamahalah main suap- Tt-
suapan lagi.” (Hal. 146) L1TL2

454, Pak RT : “Nggak, kita Cuma memberikan kesempatagi tseberapa Tt-L1L2
minggu.” (Hal. 146)

455. | Warga : “Kelamaan itu Pak, capek rasanya sepeteins...” (Hal. 146) Tt-L1L2

456. | Warga : “Lagian, ternak-ternak itu juga tak permabnguntungkan kitg, Tt-L1L2
setiap hari malah kita dicipratin baunya.” (Hal614

457. Pak RT : “Ya sudah Kkita jalan, tapi dengan syaraliaf jangan bertindak Tt-
anarki, kita bicarakan masalah ini baik-baik bdnmulkita nanti bisa TLiL2
bertindak.” (Hal. 146)

458. Warga : “Beres Pak, betulkan?” (Hal. 146) Tt-L1L2

459. | Ayah Pambudi : “Kamu masih belajar Pam?” (Hal. 147) Tt-L1

460. Pambudi : “lya, ada apa?” (Hal. 147) Tt-L1

461. Ayah Pambudi : “Memang, sekolah itu enak ya?” (H4lr) Tt-

462. Pambudi : “lya Pak, sekolah itu membuat kita jatiiut banyak...” (Hal. 147) T'I'|;1L|_12

463. | Ayah Pambudi : “Apa coba, kulihat kau biasa-biaga.s (Hal. 147) Tt-

464. Pambudi : “Aku sekarang sudah bisa membaca lho Walaupun sedikitt TLt-lglLLZZ
sedikit.” (Hal. 147)

465. | Ayah Pambudi : “Ah, kalau sedikit-sedikit itu nangarkamu belum bisa.” Tt-
(Hal. 147) L1TL2

466. Pambudi : “Lho nggak kok, ini ya Pak, aku bacakagi,lini namanya Tt-L1
pelajaran pengetahuan alam, tanaman itu sepertisiggna makan, minum,
berjalan dengan alat-alat yang dimilikinya.” (HB4.7)

467. | Ayah Pambudi : “Begini lho Pam, kalau kupikir daga menghabiskan Tt-L1
banyak biaya dan hasilnya seperti itu, lebih badki berhenti saja dari
sekolah itu, aku sekolahkan ke tempat yang lehib@lal. 148)

468. Pambudi : “Memang Bapak punya uang?” (Hal. 148) Tt-L1

469. | Ayah Pambudi : “Pokoknya ada lah.” (Hal. 148) Tt-L1
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470. Pambudi : “Dari mana Bapak punya uang? Kita menmarsglin Pak, tap| Tt-L1L2
aku nggak mau Bapak menyekolahkan aku dengan waaglti (Hal. 148)

471. | Ayah Pambudi : “Kau pikir bapakmu maling apa, YokkByang akan  Tt-
membiayaimu.” (Hal. 148) TLL2

472. Pambudi : “Nggak Pak, aku nggak mau.” (Hal. 148) Tt-L1

473. | Ayah Pambudi : “Lho kenapa? Kamu akan disekolah#iatempat yang Tt-L1
lebih baik, katanya sih sekolah Sinyo Dandy duluadeu kecil.” (Hal. 148)

474, Pambudi : “Ah nggak. Aku tetap nggak mau, aku inggkolah di sekolah Tt-L1
kampung itu saja.” (Hal. 148)

475. | Ayah Pambudi : “Anak bodoh, kamu itu sekolahnyaatigi sama juragan, Tt-
Bapak nggak perlu repot-repot cari uang utnuk kaiiial. 148) L1TL2

476. Pambudi : “Tapi Pak...” (Hal. 148) Tt-L1

477. | Ayah Pambudi : “Udah nggak usah tapi-tapian, kamenumut saja, biar Tt-TL1
nanti aku bicara lagi sama juragan.” (Hal. 148)

478. Pambudi : “Ah, ada apa ini? Apa ada yang berkeddhiu pemabuk yang Tt-L1
membuat onar, atau pencuri yang tertangkap bagblaP’148)

479. | Warga : “Hei Bocah kecil, mana bapakmu?” (Hal. 149) Tt-L1

480. Pambudi : “Pak...pak..., ada orang-orang kampurlg..Peepat keluar...,/ Tt-L1
(Hal. 150)

481. | Yok Bek : “Samijan, berbuatlah sesuatu sebelum amassnyerbu.” (Hal,  Tt-
150) TL1L2

482. Samijan : “Baik, Nya!” (Hal. 151) Tt-L1

483. Samijan : “Tenang Bapak-bapak!” (Hal. 151) Tt-L1

484. | Warga : “Mana juraganmu? lya, mana? Apa perlu laiskeeluar?” (Hal] Tt-L1
151)

485. Pak RT : “Sabar.. sabar..., seperti yang kubildaig, tak boleh anarki.] Tt-L1L2
(Hal. 151)

486. | Warga : “Tapi kesabaran kami sudah habis, Pak!1. (Hzl) Tt-L1L2

487. Warga : “Orang itu mbangelnya minta ampun.” (H&lL)L Tt-L1L2

488. | Warga : “Hoooiii... Yok Bek... keluar!!!” (Hal. 151 Tt-L1

489. | Warga : :Hah...Hujan!” (Hal. 152) Tt-L1
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490. Samijan : “Mungkin hujan akan menunda rencana naerélya...” (Hal.| Tt-L1
153)

491. | Yok Bek : “Ah, mudah-mudahan saja Dewi Kwan Im m&mgkan| Tt-L1
selendang sutranya, Gedong Sapi akan tetap amak beberapa saat|”

(Hal. 153)

492, Giatno : “Tetapi lihat orang-orang itu.... merekaabsaja bertindak nekatTt-L1L2
Nya. Mereka bukan orang-orang yang plinplan, ateangrorang yang
bermental pengecut dan mudah menyerah dengan keadasakipun hujan
mereka tetap berdiri kokoh sambil mengumpulkan-sisa tenaga.” (Hal.

153)

493. | Warga : “Yok Bek, aku tunggu kau di sini sampaidmuyeda, kalau kauTt-L1L2
tidak keluar sebelum hujan reda, terpaksa kayu-kayuyang akan
menghancurkan rumahmu!” (Hal. 153)

494, Pak Cokro : “Ayo Bek keluar, kau takut ya ketemu'akHal. 154) Tt-L1L2

495. | Warga : “Langsung kita serbu saja dan kita senetrbai-ramai.” (Hal. 154)|  Tt-

496. Faisal : “Tunggu! Yok Bek tidak bersalah. Kalianniia perlu memindawT-E_LllLLZZ
sapinya saja kan?” (Hal. 154)

497. | Warga : “Hai... Anak ingusan, siapa kamu?” (HaK)L5 Tt-L1L2

498. | Warga : “Dia anak Pak Romli...” (Hal. 154) Tt-L1

499, Warga : “Ya, dia juga murid Kiai Khadis di langgsinangkabau.” (Hal{ Tt-L1
154)

500. Faisal : “Tidak! Kalian tak boleh senaknya menghakan Gedong Sapi.” Tt-TL1
(Hal. 154)

501. Warga : “Anak kecil, kau tahu apa, sana ngempengsaamak kau.” (Hal. Tt-TL1
154)

502. Faisal : “Sekali bilang tidak, akan tetap tidakda{. 154) Tt-L1

503. Warga : “Nekat sekali. Hei Anak kecil, sebelum degga terjadi lebih baik Tt-TL1
menyingkirlah, sayangi badanmu yang kecil itu.” I(H&5)

504. | Warga : “Alaaah... sudah, jangan banyak cingcokgt saja!” (Hal. 155) Tt-L1

505. Ayah Faiasal : “Hei, mau ke mana kamu? Kamu ituakggoleh kemana- Tt-TL1

mana, kamu di sini sampai sembuh benar...” (Hdl) 16
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506. Fasisal : “Aneh, rasanya aku tidak sakit, kendpa-tiba aku nggak boleh ke Tt-

mana-mana?” (Hal. 162) L1TL2

507. | Ayah Faisal : “Kata dokter, kau kena amnesia akdyatikul oleh puluhan Tt-L1L2
anak muda berandal itu, dan ayah tak bisa menapasapa karena memanpg

kamu yang salah. Mengapa kamu jadi sok pahlawaiu®égHal. 162)

508. Faisal : “Aku.... Aku nggak ngerasa nglakuin apa;agku hanya berusaha Tt-L1

membela nasib mereka saja.” (Hal. 162)

509. Ayah Faisal : “Tuh kan, kamu masih amnesia, kamsakit ingatan akibat Tt-L1
benturan benda tumpul, begitu kamu terjatuh yamg keak kecilmu.” (Hal
162)

510. Faisal : “Tidak kok, aku tidak apa-apa.” (Hal. 162) Tt-L1

511. Ayah Faisal : “Kalau kamu memaksa diri untuk beirpi)ang berat-berat, Tt-L1
kamu bisa terancam kehilangan seluruh ingatanngatammu akan terbang

seperti debu tertiup angin.” (Hal. 162)

512. Faisal : “Lalu, apa gunanya kau sekolah kalau ergat hilang?” (Hal. 162) Tt-L1

513. Ayah Faisal : “Makanya, kamu tenang dulu di simar ayah konsultasi lagi Tt-L1
sama psikiater, apa yang bisa ayah lakukan untukigemsbalikan

ingatanmu...” (Hal. 162)

514. Psikiater : “Adik, aku tahu, mungkin Adik tak segasiengan kedatanganku, Tt-L1
tetapi cobalah kau cerita apa yang menjadi ganjaeému...” (Hal. 163)

515. Faisal : “Tak perlu ada cerita segala, lebih ba#p&k pergi dari sini, aku Tt-TL1
ingin pikiranku tenang.” (Hal. 163)

516. Psikiater : “Nggak apa-apa Adik, bercerita akan tmeat rasa di dalam dada Tt-L1
jadi plong.” (Hal. 163)

D

517. Faisal : “Kau bukan orang yang aku kenal, jadi mibistaku ceritakan ke Tt-L1
kamu.” (Hal. 163)

518. Psikiater : “Nggak apa-apa, anggap saja aku temdratnu.” (Hal. 163) Tt-L1

5109. Faisal : “Percuma, kau pasti tak bisa membantierikeakau Cuma seorang Tt-L1

psikiater yang bisanya teori-teori saja.” (Hal. 163

520. Psikiater : “Tidak Dik, pengetahuan psikiater jugatuk menyelidikii Tt-L1

kejahatan, menguak problem rumah tangga, juga umhéngetahu
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bagaimana tindakan anarki bisa terjadi, atau mengapakter massa begitu

mudabh tersulut.” (Hal. 163)

521. Faisal : “Banyak hal yang membuatku tak habis mgngéHal. 164) Tt-L1
522. Psikiater : “Sepertinya ganjalan dalam hatimu sahgeat.” (Hal. 164) Tt-L1
523. Faisal : “Memang tak ada yang mengerti aku, baldg@ahku sendiri juga Tt-L1
mengira aku gila.” (Hal. 164)
524. Psikiater : “Ya, kadang pemikiran kita memang téaaldimengerti orang Tt-L1
lain.” (Hal. 164)
525. Faisal : “Mereka tak mau mengerti aku, tahu-tahu akdah dituduhnya Tt-
gila.” (Hal. 164) L1TL2
526. Psikiater : “Kadang orang tua tak mau tahu.” (H&4) Tt-L1
527. Faisal : “Bapak bisa bayangkan sendiri, aku yarggnimembela temarnj- Tt-L1
temanku, justru dituduh sok pahlawan, parahnya, diknggap memihak
pada Yok Bek.” (Hal. 164)
528. Psikiater : “Lantas?” (Hal. 164) Tt-L1
529. Faisal : “Ayahku dimaki-maki oleh Pak Cokro againnlakali bisa| Tt-L1
mendidikku dengan baik, karena anak pembangkargytdaptak ada yang
bisa diharapkan, justru malah mencoreng muka dxet) (Hal. 164)
530. Psikiater : “Pasti dia jengkel sekali punya angtesemu.” (Hal. 164) Tt-L1
531. Faisal : “Pasti Pak, ayah hanya bisa munduk-munidtladapan Pak Cokro, Tt-L1
Pak Cokro sendiri semakin nglunjak, harga diringiakin di atas angin. la
lantas membawaku yang masih sekarat setelah semguberjanji pada
Pak Cokro untuk membuang sifat pemberontakku, bza@apun juga
orang-orang kampung harus dihormati tanpa syaraskipun aku tahu
orang-orang ini salah, mereka yang merampas taedong sapi, tetapi
mereka tak mau dianggap salah.” (Hal. 164)
532. Psikiater : “Mengapa ayahmu sampai menuduhmu sblapan segala?]’ Tt-L1L2
(Hal. 165)
533. Faisal : “Karena aku berusaha membela anak-anakitld (Hal. 165) Tt-L1
534. Psikiater : “Anak-anak alam? siapa dia?” (Hal. 165) Tt-L1
535. Faisal : “Teman-teman kecilku yang gairah hidupnmydai tumbuh setelah Tt-L1
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mereka sekolah.” (Hal. 165)

536. Psikiater : “Lantas, dimana anak-anak itu?” (H&85)1 Tt-L1
537. Faisal : “Aku tak tahu bagaimana nasib mereka, yptgs kehidupan Tt-L1
mereka akan semakin mengenaskan, masa depan \asg Kehidupan
mereka akan semakin mengenaskan, masa depan ¥ajedata kehidupan
yang suram, karena tak ada yang bisa diharapkamn selta-citanya itu
Beberapa bulan ini mereka mulai sekolah, merekaldtegfan semangat
sekali, tetapi orang-orang kampung itu mengubur asgyatnya dan
mencampakkannya di tempat sampah. Kau bisa bayangendiri
bagaimana kecewanya aku, aku susah payah mengkambeadisa percaya
dirinya, aku juga menjamin pada kepala sekolahukal@ak-anak alam ini

sungguh-sungguh untuk sekolah.” (Hal. 165)

538. Psikiater : “Kau hebat, aku salut denganmu.” (H&b) Tt-L1L2

539. Faisal : “Kini, dengan niat tulusku yang seperti mpa kau juga mengira Tt-
kalau aku gila?” (Hal. 165) L1TL2

540. Psikiater : “Memang tak mudah bagi orang lain umhéngerti masalah ini.” Tt-L1
(Hal. 165)

541. Faisal : “lya, karena aku gila, niatku dianggapeseporang yang kurang Tt-
kerjaan saja, mengapa aku harus susah payah mieanikorang lain L1TL2
bukankah lebih enak kalau aku memikirkan nasibkuds® Aku belajar
sungguh-sungguh, aku jadi pintar sendiri, sukseslige kelak kalau aku
kaya, aku akan berpikir bahwa semua ini atas jeaiyahku sendiri.” (Hall
165)

542. Psikiater : “Tapi kau tak berpikir seperti itu kariFlal. 166) Tt-L1

543. Faisal : “lya, entah kenapa setelah bergaul deagak-anak alam itu, aku Tt-L1
jadi kasihan dan berniat untuk mengentaskan nazib(ital. 166)

544. Psikiater : “ltulah yang membuat orang-orang kangputu sampaj Tt-
menuduhmu gila?” (Hal. 166) L1TL2

545. Faisal : “lya mungkin.” (Hal. 166) Tt-L1

546. Psikiater : “Karena jalan pikiranmu tak pernah lamrkau ini berbeda dari Tt-L1

kebanyakan orang. Buaya kita sangat egois Dik,ddtaa sekali tak perna

h
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berpikir untuk orang lain.” (Hal. 166)

547. Faisal : “Jadi kau ikut-ikutan menuduhku gila?” (HEG6) Tt-
L1TL2
548. Psikiater : “Tidak, anggaplah aku sebagai temarbrajmu saja, aku lebih Tt-L1
senang.” (Hal. 166)
549. Ayah Faisal : “Apa yang ditanyakan psikiater tadidal. 167) Tt-L1
550. Faisal : “Gak ada yang ditanyakan.” (Hal. 167) Tt-
L1TL2
551. Ayah Faisal : “Dia tidak menuduhmu gila kan?” (HE6.7) Tt-L1L2
552. Faisal : “Tidak” (Hal. 167) Tt-L1
553. Ayah Faisal : “Syukurlah, karena aku yakin orangrgr kampung itu hanya Tt-L1
menuduhmu.” (Hal. 167)
554. Faisal : “Dan ayah percaya kalau aku gila?” (H&I7)1 Tt-L1L2
555. Ayah Faisal : “Tidak, aku hanya tidak ingin kau rmetang kekuasaan Pak Tt-L1
Cokro. Itu saja.” (Hal. 167)
556. Faisal : “Apa hebatnya Pak Cokro, Yah?” (Hal. 168) Tt-L1
557. | Ayah Faisal : “Lho... dia itu orang hebat, dia gesepuh kampung yang Tt-L1
sudah kondang namanya, omongannya dijadikan rujukdal. 168)

558. Faisal : “Pak Cokro itu orang bodoh Yah, dia ilak sekolah.” (Hal. 168) | Tt-L1L2
559. | Ayah Faisal : “Hush, kamu ini jangan ngawur, zandaifu itu nggak ada Tt-TL1
sekolah, tetapi meskipun dia tak sekolah, iimungtanlg sendiri, karena |a

berjodoh dengan ilmu itu sendiri.” (Hal. 168)

560. Faisal : “Aneh, mengapa dunia jadi tak adil begkalau begitu kasihanTt-L1L2
dong orang-orang yang sudah susah payah belgjakaeena tak berjodoh
dengan lantas dia tak bisa pintar?” (Hal. 168)

561. Ayah Faisal : “Sudahlah, pertanyaanmu itu janganamamacam, kau bisa Tt-L1
kualat kalau tetap menghina Pak Cokro.” (Hal. 168)

562. Psikiater : “Aku ada beberapa catatan kecil untakusmu, kau termasukit-L1L2
orang yang akan dipersiapkan zaman, entah kau jakapemimpin besar
atau ilmuan besar, yang jelas tanda-tandanya sumtkh kini, yakni
perasaanmu untuk orang lain sedemikian besar.” (6&I)

563. Faisal : “Terus?” (Hal. 168) Tt-L1

564. Psikiater : “Dalam beberapa segi, kasusmu miripgdenilmuwan besar Tt-L1




115

yang harus bersaing dengan lingkungannya. Merelzkipenelawan arus
makanya mereka dianggap gila dan nyleneh. MisaBgldeo, iimuwan gila

yang harus menjalani hukuman gantung karena ia atekan kalau matahri

itu pusat tata surya yang bertentangan dengan ageyang berkats
sebaliknya, bumilah pusat tata surya. Waktu akhirmenjawab, Galile
yang benar dan gereja yang salah, tetapi Galildatsdipancung, meskipu

gereja sudah minta maaf, tapi itu tak dapat mengékam nyawa Galileo,

Ada juga Socrates, bapak filasafat Yunani yang diedicun karena ditudu
menghasut anak-anak muda untuk berpikir kritis n@mgangkangi mito
yang ada. Mereka semua adalah pejuang lingkungarg y@erusahg

mengubah kondisi sosial yang ada.” (Hal. 168)
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565. Faisal : “Terima kasih, aku merasa terlahir kemb@Hal. 169) Tt-L1

566. Ayah Faisal : “Sal, nanti malam Pak Cokro akan mgtauntuk| Tt-L1
mengobatimu.” (Hal. 173)

567. | Ayah Faisal : “Hei, ngapain Sal?” (Hal. 174) Tt-L1

568. Faisal : “Nggak apa-apa kok hehehe...” (Hal. 174) Tt-L1

569. Ayah Faisal : “Nggak apa-apa gimana? Lihat tubuhikau, betul-betul harus Tt-L1
segera dirawat oleh Pak Cokro...” (Hal. 174)

570. Faisal : “Ya, silakan Pak, aku siap saja.” (Hak4@L7 Tt-TL1

571. Pak Cokro : "Oh... jadi ini ya pembela Cina-Cina, ikau dibayar berapa Tt-
sama mereka, Anak jelek?” (Hal. 175) L1TL2

572. | Ayah Faisal : “Sudahlah, Pak Cokro. Kita kesampargldulu peristiwa Tt-L1
kemarin-kemarin, sekarang aku hanya ingin anakkebsé, itu saja Pak,’
(Hal. 175)

573. Pak Cokro : “Tidak bisa, aku juga perlu mengoreklakan bodohnya, aku Tt-
ingin tahu, jin apa yang merasuk di tubuhnya, j@mynggu Gedong Sapi L1TL2
atau jin pohon munggur?” (Hal. 175)

574. Faisal : “Hooiii Cokro, kau telah mengganggu tentpaggalku.” (Hal. 175) Tt-

L1TL2
575. Pak Cokro : “Siapa kamu?” (Hal. 176) Tt-L1
576. Faisal : “Aku jin Belanda yang sudah menempati t@mpi ratusan tahup Tt-L1

silam.” (Hal. 176)
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S577. Pak Cokro : “Aku tak percaya!!” (Hal. 176) Tt-L1
578. Faisal : “Kalau kamu tak percaya, jangan salahukal@akmu, Darman dan Tt-
Kopin akan kukasih penyakit bengek terus-mener(dat. 176) L1TL2
579. Pak Cokro : “Aku nggak percaya kalau kau Jin Bedardmiktinya bicaramu Tt-L1
pakai bahasa indonesia.” (Hal. 176)
580. Faisal : “Godverdomme yu memang nggak bisa dikiagih” (Hal. 176) Tt-
581. Pak Cokro : “Ampun Om Jin, aku juga cinta Gedong@iS&api ini semua I_Tlt--rLle
bukan atas kehendakku, ini semua amanat wargal.” {A8)
582. Faisal : “Bohong! Kau bohong Cokro, kalau kau bahtagi, tulang ekormyu  Tt-
akan tambah panjang, biar kau disangka monyet htitétal. 177) L1TL2
583. Pak Cokro : “Aduh... tolong...” (Hal. 177) Tt-L1
584. Faisal : “Selanjutnya, anak ini jangan kau apa-apalDia tidak gila, dia Tt-TL1
waras, dia membela anak-anak Gedong sapi yang gnis sekolah, kalau
kau hancurkan lahan pekerjaan mereka, orang tuekangadinta tidak kerja,
dan anak-anak itu tak punya biaya untuk terus abkoCoba kau pkikif
Cokro.... Pikir... Pikirlah pakai otak, jangan pakangkulmu itu. Otakmu
jangan kau pakai untuk menipu masyarakatmu yangtbterus-menerus/”
(Hal. 177)
585. Pak Cokro : “Baik Om... baik..aku nggak bermaksuehipu mereka Om, Tt-L1
karena mereka percaya omonganku saja, aku jadgikata berbohong.f
(Hal. 177)
586. Faisal : “Goblok! Kalau gitu jangan bohong mulgka@ang.” (Hal. 177) Tt-
TL1L2
587. Pak Cokro : “Baik, Om.” (Hal. 177) Tt-L1
588. Faisal : “Kamu sudah tua, saatnya bertaubat, dosardu sangat banyak,Tt-TL1
kau terus-membodohi orang kampung, kau juga mempeiaerasi muda
jadi malas belajar dan bermasa depan suram. Katawyainta kamoung ini
cokro, mengapa kau hancurkan kampungmu sendiri atiemgenjadikar
generasi penerus kampung ini menjadi genersi yagglp rapuh, dan loyg?
Apa kau ingin menjadikan kampung ini kampung premiampung
pengemis, kampung pemalak?” (Hal. 177)
589. Pak Cokro : “Ampun Om, tidak lagi-lagi deh, lainlikaku tak akarn Tt-L1
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mengajarkan kebiasaan jelek lagi pada mereka.” (&)

590. Faisal : “Awas kalau kau bohong lagi, anak ini ak@ngawasimu, ia akan Tt-L1
mengamati gerak-gerikmu, ia yang kau tuduh gilah@mya aku surupi, ia
yang akan menjadi perantaraku masuk ke dunia Kakdaha....” (Hal. 178)

591. Faisal : “Aduh, di mana aku?” (Hal. 178) Tt-L1

592. Pak Cokro : “Maaf Nak, kemarin ada orang yang marimak.” (Hal. 178) Tt-L1

593. Faisal : “Oh itu ya... Ya, aku tahu. Nggak apa-afidal. 178) Tt-L1

594. Pak Cokro : “Bilang sama Om Jin mu aku bertauli&tdl. 178) Tt-L1L2

595. Faisal : “Om Jin siapa?” (Hal. 178) Tt-

L1TL2

596. Pak Cokro : “Jin Belanda yang merasuki tubuhmwhbuhmu dirasuki jin..] Tt-L1
(Hal. 178)

597. Faisal : “Masak? Aku nggak merasakan apa-apa.al. ¥ 8) Tt-

598. Pak Cokro : “Karena kau tak sadar. Bilang sama @mmu, aku sudah I:I'lt-TLle
bertaubat. Kalau bisa aku ingin sekolah.” (Hal.)178

599. Faisal : “Mau sekolah dimana?” (Hal. 178) Tt-L1

600. Pak Cokro : “Pokoknya sekolah, di usia tuaku akginnmati dengan Tt-L1
keadaan tenang karena sudah sekolah.” (Hal. 178)

601. Faisal : “Kalau Pak Cokro ingin sekolah nantinydahgadi ejekan teman- Tt-L1
teman, muridnya kok lebih tua dari gurunya...” (Ha19)

602. Pak Cokro : “Nggak apa-apa Nak, belajar sama karga poleh...,” (Hal] Tt-L1
179)

603. Faisal : “Ya, aku mau, tapi janji jangan mengajalalaanak Kampung Tt-TL1
Genteng mabuk-mabukan lagi.” (Hal. 179)

604. Pak Cokro : “lya, Nak.” (Hal. 179) Tt-L1

605. Faisal : “Mulai besok, aku akan mengajarimu bada tli sini.” (Hal. 179) Tt-L1

606. Pak Cokro : “Baik, Nak.” (Hal. 179) Tt-L1

607. Dinas pendidikan : “Mau melamar untuk kejar PakeDE&?” (Hal. 180) Tt-L1L2

608. Faisal : “Bukan, aku ingin melamar menjadi guru(Hal. 180) Tt-L1L2

609. Dinas pendidikan : “Apa? Kamu kan masih kecil, belulus sekolah.| Tt-L1L2
(Hal. 180)

610. Faisal : “Kalau hanya sekedar untuk membantu makgaiyang belum bisa Tt-L1
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membaca dan menulis aku bisa Pak.” (Hal. 180)

611. Dinas pendidikan : “Benar?” (Hal. 180) Tt-L1

612. Faisal : “lya...” (Hal. 180) Tt-L1

613. Dinas pendidikan : “Coba aku ingin tahu apa yang katahui dengan Tt-TL1
pengetahuan sekolahmu?” (Hal. 180)

614. Faisal :"Aku hafal peta seluruh Indonesia berikiama pulau-pulay Tt-L1
kecilnya, aku hafal rumus bangun ruang, aku hafahar dan jenis tulang
yang berjumlah 206 itu, nama-nama hormon berikagg$inya, ibu kota
negara dunia, berikut nama presidennya dan bentémkepntahannya...

(Hal. 180)
615. Dinas pendidikan : “Ah, hebat benar. Coba?” (H8D)1 Tt-
L1TL2

616. Dinas pendidikan : “Sudah... sudah cukup... Akicaga.” (Hal. 180) Tt-L1L2

617. Faisal : “Bagaimana Pak, aku diterima?” (Hal. 181) Tt-L1

618. Dinas pendidikan : “Eee... memang kami kekurangaada pengajar, danft-L1L2
kami sudah usahakan untuk mencari guru-guru sekolkederi, tetap
kebanyakan mereka tidak mau, karena upahnya sednatunya kalau
pekerjaan sampingan itu upahnya harus banyak. iTel@pgan adanya
kamu, mungkin bisa mengurangi beban kami.” (Hal)18

619. Faisal : “Siap Pak, saya akan berusaha.” (Hal. 181) Tt-L1

620. Dinas pendidikan : “Bagus, silakan datang ke kdélanaseminggu sekali]” Tt-TL1
(Hal. 181)

621. Faisal : “Benar Pak Cokro, kelurahan akan mengada&kolah gratis, insya Tt-L1
Allah aku juga ikut mengajar di sana. Pak Cokrotatataja, nanti kita
ketemu di sana, hanya saja aku nanti menjadi gamuPék Cokro muridnya,
kita akan sama-sama belajar dengan orang lain, (fdd. 182)

622. Pak Cokro : “Wah hebat... Hebat kamu Nak, tidakssakamu sampaiTt-L1L2
dirasuki Jin Belanda. Memang orang Belanda ituktidaperti Jepang,
mereka menjajah ya menjajah, tetapi juga memikirkasib pendidikan
pribuminya, meskipun aku waktu itu tidak bisa sekolnggak apa-apa,
yang penting sebentar lagi aku akan sekolah.” (E&f)

623. Ayah Faisal : “Hei, mau ke mana kamu?” (Hal. 184) Tt-L1
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624. Faisal : “Sekalian pamitan saja Yah, mungkin pukangisa nanti malam, Tt-L1
bisa pula besok, aku ingin mencari anak-anak aléral. 184)
625. | Ayah Faisal : “Ingat, kau masih anakku |ho, apa yamg kau tempuh harysrt-L1L2
seizinku.” (Hal. 184)
626. Faisal : “Aku sudah besar Yah, pasti bisa jaga’didal. 184) Tt-
L1TL2
627. Faisal : “Peng! Aku Faisal..”. (Hal. 187) Tt-L1
628. Pepeng : “Hah, Faisal...?” (Hal. 187) Tt-L1
629. Faisal : “Bagaimana kabarmu?” (Hal. 187) Tt-L1
630. Pepeng : “Baik, Sal. Kamu...?” (Hal. 187) Tt-L1
631. Faisal : “Alhamdulillah. Sekarang di mana?” (He&87) Tt-L1
632. Pepeng : “Aku bantaran sungai sebelah sana...” (8 Tt-L1
633. Faisal : “Kau tinggal di sana Peng...?” (Hal. 188) Tt-L1
634. Pepeng : “lya Sal, habis mau bagaimana lagi...al.(EB8) Tt-L1
635. Faisal : “Sekolahmu?” (Hal. 188) Tt-L1
636. Pepeng : “Terpaksa berhenti, karena tak punya pbelga harus membantu Tt-L1
orang tua bekerja seadanya...” (Hal. 188)
637. Faisal : “Teman-teman yang lain?” (Hal. 188) Tt-L1
638. Pepeng : “Sama, mereka semua juga bekerja denasessi.” (Hal. 188) Tt-L1
639. Pambudi : “Ini Sal, jus kresen kesukaanmu.” (HapD)1 Tt-L1L2
640. Faisal : “Ah, kau tahu saja kesukaanku...” (Hall)19 Tt-L1L2
641. Pambudi : “Ya pastilah, kau kan tamu istimewakyHal. 191) Tt-L1L2
642. Faisal : “Betah di sini?” (Hal. 191) Tt-L1
643. Pambudi : “Apa kau tak diceritai Pepeng, Sal?”l(H81) Tt-L1
644. Faisal : “Cerita apa?” (Hal. 191) Tt-L1
645. Pambudi : “Oh berarti belum. Aku hanya cerita kakata sekarang sulit Tt-L1
untuk meneruskan sekolah dan harus bekerja...” 94l
646. Faisal : “Itu saja!” (Hal. 191) Tt-L1
647. Faisal : “Kok pakai rahasia-rahasiaan segala..dl.(H91) Tt-L1L2
648. Pambudi : “Nggak ada yang rahasia kok, Sal.” (H8l) Tt-L1
649. Faisal : “Lalu?” (Hal. 191) Tt-L1
650. Pambudi : “Dari dulu, sebenarnya kami ingin terekogah Sal, tapi kau Tt-L1
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tahu, tiba-tiba segalanya berubah, tiba-tiba n&aibberpihak pada kami

kami harus berhenti sekolah di saat semangat bétajai sedang gigih
gigihnya...” (Hal. 191)

651. Pepeng : “Ya, selain itu, karena kami ingin menkajupada Kania..” (Hal. Tt-L1
192)

652. Faisal : “Ada apa ini?” (Hal. 192) Tt-L1

653. | Yudi: “Nggak ada apa-apa kok, Sal...” (Hal. 192) Tt-L1

654. Pambudi : “Biarkan Yud, biarkan Pepeng bicara, Biaisal tahu, toh dia Tt-L1
tetap teman kepercayaan kita.” (Hal. 192)

655. Pepeng : “Kania, gadis pujaan kita semua, si bghjatuh yang berotak Tt-L1
emas itu, teman satu kelas kami yang ingin dipageh Pambudi.” (Hal
192)

656. | Yudi: “lya, Sal. Pambudi cinta setengah mati.” (H®2) Tt-

L1TL2

657. Pepeng : “Hari-harinya terasa hampa karena Karlgh tenengisi hat| Tt-L1
Pambudi dengan rasa yang berwarna-warni.” (Hal) 192

658. Faisal : “Oh gitu ya..., rupanya Pambudi sedantaaimonyet.” (Hal. 192) Tt-

659. Yudi : “Kamu jangan menghina Sal, dia bukan montegtj manusia yang Ll'I'E_Z
mencintai Kania dengan begitu tulus.” (Hal. 192) L1TL2

660. Faisal : “Nggak..., maksudku juga bukan monyet in&x¢ cinta monyet ity Tt-
cinta anak-anak muda yang cepat datang dan ceqat’ gelal. 192) L1TL2

661. Pambudi : “Tidak! Kamu salah menilai Sal, cintakadp Kania akan kekal Tt-L1
abadi.” (Hal. 193)

662. Pepeng : “Tetapi, Pambudi tak bisa hidup tanpa &&dal...” (Hal. 193) Tt-L1

663. Yudi : “lya, kami juga telah mundur teratur untudak ikut bersaing dengan Tt-L1
Pambudi, kami pikir persaingan ini bisa mengharanrgersahabatan yang
telah lama terjalin, kami lebih memilih persahabateami dari pada
mencintai Kania.” (Hal. 193)

664. Pambudi : “Aku bisa bertahan sampai sekarang kafamsa, Sal...” (Hal] Tt-L1
193)

665. Faisal : “Maksudmu?” (Hal. 193) Tt-L1

666. Pambudi : “Setiap kali aku merasakan beratnya cob&dupku, aku selalu Tt-L1
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teringat Kania, seolah ia hadir di tempat ini meatgan hatiku utnuk tetap
tegar menjalani ini semua. Aku bisa terus sekokat t@rgerak untuk tetap
belajar karena melihat Kania begitu pintar, dan ikamnbodohnya minta
ampun, maka kami mencoba untuk meneladani semaetgar Kania...”
(Hal. 193)

667. Pambudi : “Nggak apa-apa, itu bagus, tapi hidupshkibisa kau gantungkan Tt-L1
terus pada Kania dong, suatu sat kau harus bigdribendiri tanpa Kania.
Apa yang kau lakukan hendaknya karena dorongammbasiendiri, kay
sayang dirimu, kau memikirkan masa depanmu kekak, kau harus terus
belajar.” (Hal. 193)

668. Pepeng : “lya Pam, tanpa Kania kau harus tetapapéléHal. 193) Tt-L1

669. Pambudi : “Aku sudah berlatih seperti itu Sal, kipianpa Kania, kita tetap Tt-L1
bisa belajar, karena aku melihat keadaanku sekdvaggu mengenaskan,

aku ingin merubah nasibku Sal...” (Hal. 193)

670. Faisal : “Nah, itulah maksudku, aku hanya ingini&albisa terus semangat Tt-L1
sekolah demi masa depan Kalian. Itu semua demiaKadendiri, bukan
demi Kania atau demia aku ingin melihat kalian sgks(Hal. 194)

671. Faisal : “Hel, di sini kelasnya Pambudi, Yudi, d@epeng?” (Hal. 196) Tt-L1
672. | Anak kecll : “lya benar, memang ada apa, Kak?” (HAab) Tt-L1
673. Faisal : “Aku mencari Kania, mana dia?” (Hal. 196) Tt-L1
674. | Anak keclil : “ltu..” (Hal. 196) Tt-L1
675. Faisal : “Ada surat dari Pam...” (Hal. 196) Tt-L1
676. Kania : “Surat apa?” (Hal. 196) Tt-L1
677. Faisal : “Baca aja sendiri...” (Hal. 196) Tt-TL1
678. Kania : “Ha... Pambudi, di mana dia sekarang, Kgki&l. 196) Tt-L1

679. Faisal : “Rumahnya digusur, jadi sementara wakt tdk bisa sekolahTt-L1L2
dulu...” (Hal. 197)

680. Kania : “Ah sayang ya, kalau boleh aku tahu rumahikgk, kami satu kelas Tt-L1
bersama Bu Mutia bermaksud untuk menjenguknya?!’ #9)

681. Faisal : “Benarkah?” (Hal. 197) Tt-L1

682. Kania : “lya, memang sudah kebiasaan tiap kaliatkk yang tidak masuk Tt-L1
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lebih dari seminggu, pasti kami menjenguknya, karkami sudah seper
keluarga sendiri, jika yang satu sakit yang laiaraknerasakannya,” (H3
197)

683. Faisal : “Baiklah, nanti sepulang sekolah kuantapi kau bawa sepeda Tt-L1
sendiri ya?” (Hal. 197)
684. Kania : “lya, Kak.” (Hal. 197) Tt-L1
685. Baron : “Aku mimpi apa ya, hari ini aku bertemu dan orang yang sangat Tt-
istimewa?” (Hal. 198) L1TL2
686. Faisal : “Sial kamu Ron, baru nggak masuk semingga sudah dicari Tt-
seperti buronan.” (Hal. 198) L1TL2
687. | Anton : “Bukan begitu Nek, soalnya kalau nggak &dmu, kelas rasanya Tt-
sepi seperti kuburan.” (Hal. 198) L1TL2
688. Faisal : “Memang benar, Ron?” (Hal. 198) Tt-L1
689. Baron : “lya kali, tapi menurutku sih biasa sajalan enak tenang, kelas Tt-
nggak ada dalang kerusuhannya. Anton saja yang kitukggatelan nggak L1TL2
lihat tampangmu sehari saja sudah blingsatan. Ra#ah sudah ada akuy.
Apanya yang kurang coba, badan subur makmur, tagnpantonio
Banderas...” (Hal. 198)
690. Faisal : “Antonio Banderas yang lihat pakai sedatan Monas!” (Hal. 198)  Tt-
691. Bu Darsih : “Ada yang ditanyakan?” (Hal. 200) I:I'lt-TLle
692. Bu Darsih : “Kamu, Sal?” (Hal. 201) Tt-L1
693. Faisak : “Tidak Bu...” (Hal. 201) Tt-L1
694. Bu Darsih : “Kenapa kamu? Sakit?” (Hal. 201) Tt-L1L2
695. Faisal : “Nggak kok, Bu.” (Hal. 201) Tt-L1
696. Bu Darsih : “Kamu biasanya vokal? Mana Faisal yankenal dulu?” (Hal Tt-
201) L1TL2
697. Murid : “Hoi..., anak kecil kok ada di depan? MundiHal. 205) Tt-L1L2
698. Dinas pendidikan : “Oh... iya, kami akan perkenalkaorang tenaga muda Tt-L1

yang akan mengajari Bapak dan Ibu semua belajarbaesndan menulis.

Adik kita ini bernama Faisal, masih kelas tiga, fapya Allah dengan cita

D

citanya yang mulia itu, aku yakin ia bisa menjadnaga guru yan
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profesional...” (Hal. 205)

699. Murid : “Huuuu, mana mungkin anak kecil bisa meagaprang dewasa?” Tt-L1
(Hal. 206)

700. Murid : “Adanya juga sebaliknya, orang dewasa yakgn mengajari anak Tt-L1
kecil.” (Hal. 205)

701. Dinas pendidikan : “Dicoba dulu saja, dalam beléigak ada istilah orang Tt-L1
tua dan anak-anak, kalau memang anak-anak lebitlapaari orang tua,
mengapa kita tak berguru padanya, begitu jugaielyal..” (Hal. 205)

702. Faisal : “Ya sudah... Bapak Ibu, kalau tidak adagybertanya, kita sudahi Tt-L1
saja pelajaran hari ini, ya?” (Hal. 210)

703. Dinas pendidikan : “Ayolah Nak Faisal, nggak baikmuolak rezeki.” (Hal] Tt-L1L2
210)

704. Faisal : “Nggak Pak, aku sudah berjanji pada dirdendiri, tak akan Tt-L1
mencampuri niatku dengan pujian ataupun matefidal. 210)

705. Dinas pendidikan : “Tapi, cara mengajar Nak Famsahgesankan sekali... Tt-L1L2
(Hal. 210)

706. Dinas pendidikan : “lya nggak apa-apa, anggap isajgebagai uang lelah,Tt-L1L2
tambah seorang yang lainnya.” (Hal. 210)

707. Dinas pendidikan : “Kalau ini tak kau terima malkbmi yang merasa Tt-L1
berdosa, uang itu sudah sengaja telah dibagi uteméga pengajar dan
panitia.” (Hal. 210)

708. Faisal : “Ah, harus diapakan uang ini ya?” (Hal3p1 Tt-L1

7009. Kania : “Mau ke mana kita, Pam?” (Hal. 213) Tt-L1

710. Pambudi : “Enaknya kita menyusur di sepanjang meta api, nanti Tt-L1
disana...” (Hal. 213)

711. Kania : “Kalau ada kereta lewat gimana?” (Hal. 213) Tt-L1

712. Pambudi : “Tenang, kan ada aku. Lagian, kalau &efetvat itu past] Tt-L1L2
terdengar getaran di relnya sampai sejauh satmekier...” (Hal. 213)

713. Pambudi : “Mengapa kau ingin mengajakku seorangsdperti ini? Kau tak Tt-L1

lihat ya, aku saat ini? Kau tak lihat ya, aku saiatnasih gugup luar biasa..|

(Hal. 214)
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714. Pambudi : “Aku hanya meminta kau untuk mengungkagb&rasaanmu di Tt-L1
depan teman-teman saja.” (Hal. 214)

715. Kania : “Ah, aku kira...” (Hal. 214) Tt-L1

716. Kania : “Aku malu Pam, malu!” (Hal. 214) Tt-L1

717. Pambudi : “Mengapa mesti malu, biar semua orandudia ini tahu, aky Tt-L1
mencintaimu.” (Hal. 214)

718. Kania : “Wah.., kau benar-benar tak bisa diatyrsypapanlah perasaanmuTt-TL1
itu.” (Hal. 214)

719. Pambudi : “Aku tak bisa Kan, semakin lama dipendaemakin aku tak Tt-L1
sanggup menahannya..” (Hal. 214)

720. Kania : “Aku minta kau jangan bersikap vulgar diagdn teman-teman|"Tt-L1L2
(Hal. 214)

721. Pambudi : “Ya... bisa sih, tapi aku tak menjamka jsuatu saat perasaankiit-L1L2
meledak-ledak lagi...” (Hal. 214)

122. Kania : “Kau ini keras kepala ya..?” (Hal. 214) Tt-L1

723. Pambudi : “Kepalaku memang keras, nggak percagf!’lifHal. 214) Tt-

L1TL2

724, Kania : “Sudah... sudah...” (Hal. 215) Tt-L1

725. Pambudi : “Kalau kau nggak nerima cintaku, aku akerlakukan hal-hal Tt-L1L2
yang lebih ngeri lagi...” (Hal. 215)

7126. Kania : “Sudah Pam... sudah,” (Hal. 215) Tt-L1

727. Pambudi : “Makanya, kau harus terima cintaku...&l(F215) Tt-TL1

728. Kania : “Tanpa kau bersikap gila saja, aku akanenera cintamu...” (Hal} Tt-L1L2
215)

729. Pembudi : “Benar?! Apa aku bermimpi? Alhamdulillaierimakasih ya Tt-L1
Allah, Kau pilihkan hamba yang cocok untukku...’a{H215)

730. Kania : “Tapi, syaratnya kau tak boleh mengatakadapsiapa pun.” (Hal. Tt-L1
215)

731. Kania : “Kau juga tak boleh bersikap aneh di depaman-teman.” (Hal. Tt-L1
215)

732. Kania : “Biarlah cinta kita ada di dalam hati sajgHal. 215) Tt-L1

733. Pambudi : “Sampai semuannya memungkinkan, kita pezran.” (Hal{ Tt-L1
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215)
734. Kania : “Tidak boleh ada pacaran, aku tak mau @aca(Hal. 215) Tt-
L1TL2

735. Pambudi : “Lalu?” (Hal. 215) Tt-L1

736. Kania : “Ya, kita tumbuhkan hal-hal positif sajaridaubungan ini, seperti Tt-L1L2
yang pernah aku minta padamu dahulu, kau bolehubartgan denganku,
asalkan kau bisa mengimbangiku, kau juga harusupihtairus rajin belajar,
nilai-nilai ulanganmu harus baik, dan yang pentingsok kau harus
sekolah...” (Hal. 215)

737. Pambudi : “lya Kan, aku mau. Kalau ada kau, marea rttangan yang Tt-L1
sulit? Semua pasti mudah dijalani.” (Hal. 215)

738. Kania : “Aku tak ingin gara-gara kau nilaiku jadigk...” (Hal. 216) Tt-L1L2

739. Pambudi : “Tidak, aku tak akan mengganggumu.” (B46) Tt-L1

740. Kania : “Yang penting, aku tak mau setelah ini kadi tak terkendali, kay Tt-L1
jadi mabuk kepayang. Aku ingin kenal Pam yang sei@ryang jujur, yang
polos, dan apa adanya.” (Hal. 216)

741. Pak Cokro : “Buku yang luar biasa, aku jadi ketagiluntuk menuliskap Tt-L1
kembali pengetahuanku.” (Hal. 219)

742. Pengikut : “Semua itu agar Pak Cokro jadi dukungytaiih kesohor lagi...] Tt-L1
(Hal. 219)

743. Pak Cokro : “Ah, sebelum aku bisa membaca dan neepuh, aku sudah Tt-L1
kesohor. Tidak, aku tidak bangga dengan semuaSkkarang aku ingin
bertanya pada Kalian, apa yang membuat bahagiandaidup? Uang?
Kekuasaan?” (Hal. 219)

744, Pengikut : “Ya...mungkin...” (Hal. 219) Tt-L1
745. Pak Cokro : “Bukan. Ada yang lebih tinggi dari sg&e uang dan Tt-L1
kekuasaan. Uang tak menjamin kebahagiaan, kekuasgaiebahagiaan
itu ada di dalam hati, setelah aku pikirkan danipdangkan masak-masak,
kupikir aku ingin berhenti jadi dukun saja, akwgim taubat, terlebih di

usiaku yang sudah kepala tujuh.” (Hal. 219)
746. Pengikut : “Lantas, dengan belajarnya di kelurah@ral. 219) Tt-L1L2
747. Pak Cokro : “Masih jalan terus, hanya saja akunngienghabiskan sigalt-L1L2
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hidupku untuk memberikan sesuatu yang berhargakdampung ini.” (Hal.
219)
748. Pengikut : “Selama ini Pak Cokro sudah sering memb&ami...” (Hal.| Tt-L1
220)
749. Pak Cokro : “Bukan itu..” (Hal. 220) Tt-L1
750. Pengikut : “Lalu?” (Hal. 220) Tt-L1
751. Pak Cokro : “Aku sadar, aku penyebab Kalian jadddig aku ingin Tt-L1L2
menebus semua itu, sekarang ini justru sebalikaka, tak ingin melihat
kalian buta huruf lagi. Kalau kalian masih percggalaku, aku akan tetap
jadi pemimpin kalian, hanya saja aku telah mencdinutku yang dulu, aku
ingin menjadi guru membaca kalian saja, itu pumkalku sudah pintar dan
mahir.” (Hal. 220)
752. Pengikut : “Kami akan ikut dengamu apapun keadaaRatuCokro..” (Hal| Tt-L1
220)
753. Pak Cokro : “Meskipun nanti resikonya besar...”I(i220) Tt-TL1
754. Pengikut : “lya, kami sehidup semati denganmu. Sudgalang tanggung,Tt-L1L2
basah sekalian.” (Hal. 220)
755. Pak Cokro : “Kalau nantinya aku tak disukai karenaapku yang berubah, Tt-L1
apa kalian mau mendukungku?!” (Hal. 220)
756. Pengikut : “Ya, kami siap apa pun juga resikonyBal. 220) Tt-L1
757. Pak Cokro : “Bagus. Hahaha... hahaha... berariaKd€lah berjanji padakuy,Tt-L1L2
janji yang tak mungkin kalian lepaskan dan akamagint kelak.” (Hal. 220)
758. Pak Cokro : “Apa penyakit anakmu?” (Hal. 223) Tt-L1
759. Pasien : “Cacar air..” (Hal. 223) Tt-L1
760. Pak Cokro : “Wah, gawat kau harus bisa mengucapkamra yang sangatTt-L1L2
panjang, lihat! Aku sendiri tak hafal, kau harusnmbacanya sendiri.” (Hal.
223)
761. Pasien : “Aku tak bisa membaca.” (Hal. 224) Tt-L1
762. Pak Cokro : “Kalau kau tak bisa membaca, kau hbelajar lebih dahulu.] Tt-L1L2
(Hal. 224)
763. Pasien : “Bisa, kalau kau mau.” (Hal. 224) Tt-L1
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764. Pasien : “Caranya?” (Hal. 224) Tt-L1
765. Pak Cokro : “Kau sudah ambil air wudhu kan, setdiatsholat dua rakaat Tt-TL1
dan minta petunjuk pada Allah agar kau bisa membdaogan lancar, baiu
kau balik kemari.” (Hal. 224)
766. Pak Cokro : “Kalau kau ingin anakmu sembuh, kauusahapalkan Tt-TL1
mantranya.” (Hal. 224)
767. Pasien : “Itu berarti aku harus membacanya seridHi&l. 224) Tt-L1
768. Pak Cokro : “lya, dan syaratnya kau harus bisa naeab (Hal. 224) Tt-TL1
7609. Pasien : “Kalau aku tetap tak bisa?” (Hal. 224) Tt-L1L2
770. Pak Cokro : “Aku tak menjamin anakmu akan sembugh jika diobati oleh  Tt-
dukun lain.” (Hal. 224) L1TL2
771. Pasien : “Jangan Pak. Ya... ya, aku sanggup.” @2) Tt-L1
772. Pak Cokro : “Apa penyakitmu?” (Hal. 225) Tt-L1
773. Pasien : “Ambeien.” (Hal. 225) Tt-L1
774. Pak Cokro : “Tanganmu harus dirajah.” (Hal. 225) Tt-L1L2
775. Pasien : “lya, nggak apa-apa.” (Hal. 225) Tt-L1
776. Pak Cokro : “Tapi Syaratnya hanya kau yang bisa yembuhkan Tt-TL1
penyakitmu sendiri, kau yang merajahnya sendital. 225)
777. Pasien : “Tapi, aku tidak bisa.” (Hal. 225) Tt-L1
778. Pak Cokro : “Aku akan mengajarimu.” (Hal. 225) Tt-L1L2
779. Pasien : “Aku sudah lama tak menulis...” (Hal. 225) Tt-L1
780. Pak Cokro : “Kau akan kuajari dasar-dasarnya dahu lsetelah itu kau bisa Tt-L1
mencontoh rajah yang ini.” (Hal. 225)
781. Pasien : “Aku jelas tak bisa kalau menulis hurudld\r’ (Hal. 225) Tt-L1
782. Pak Cokro : “Kalau kau tak bisa, kau bisa belajasidi bersama pasien-Tt-L1L2
pasien yang lain.” (Hal. 225)
783. Pasien : “Aku minta air kembangmu saja.” (Hal. 225) Tt-TL1
784. Pak Cokro : “Ah, aku lupa beli kembang tadi, lagigpair seperti itu bisanya Tt-
harus ditirakati semalam suntuk.” (Hal. 225) L1TL2
785. Pasien : “Jadi, tidak ada?” (Hal. 225) Tt-L1
786. Pak Cokro : “Kosong.” (Hal. 225) Tt-

L1TL2
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787. Mat Karmin : “Sebentar..., sekarang giliran sajaytwabjad nama Kalian, Tt-
setelah itu selama sepuluh menit Kalian bisa meaikmi dalam kamar L1TL2
bersamaku. Aku akan menerangkan sejelas-jelasmtantg asal-muasal
bagaimana aku bisa menulis tentang ini...” (Ha0)23

788. Panji : “Mana bukunya?” (Hal. 231) Tt-L1

789. Mat Karmin : “Apa kau tidak merasakan kalau kamair pengap dan Tt-
panas?” (Hal. 231) L1TL2

790. Panji : “Tidak.” (Hal. 231) Tt-L1

791. Pak RT : “Saudara-saudara.., ini merupakan bentameesar, semenjgkTt-L1L2
kakek buyutku di sini, kampung ini tak pernah dgenmusibah. Musibah
demi musibah seakan-akan mendera karena pelajaeambaca di Balaj
Kelurahan. Lihat saja, setelah Pak Cokro bisa membia jadi gila dan
memaksa orang tua agar bisa membaca juga, sedamMg&arkKarmin,
kepintarannya membaca justru dimanfaatkan utnuk lesiasa melakukan
penyimpangan seksual dengan anak-anak kampund.”38%

792. Faisal : “Hai Koh...,” (Hal. 240) Tt-L1

793. Koh A Kiong : “Astaga naga, hayya, kau bikin kageang ha...” (Hal. 240)| Tt-L1L2

794, Faisal : “Kenapa Koh, sepertinya kok ketakutan &hg@idal. 240) Tt-L1L2

795. Kok A Kiong : “Hayya, apa kamu tidak tahu, wargari@ng ini sedang Tt-L1L2
mengancam orang-orang yang sekolah terbuka sama’'kétal. 240)

796. Faisal : “Lho...., apa salahnya?” (Hal. 240) Tt-L1
797. Koh A Kiong : “Kamu lihat sendiri kan, Pak Cokrodjaaneh dan Tt-L1L2
mendirikan aliran baru, sedangkan Mat Karmin meoyod anak-anak

kecil.” (Hal. 240)

798. Faisal : “Ah..., mereka rupanya salah paham, sktghmereka jadi sepertiTt-L1L2
itu karena ulahnya sendiri, kalau Pak Cokro meméaslgh berubal
sekarang, dia insaf dan ingin membuat warga Kamp@egteng lebil
banyak lagi yang bisa membaca, sedangkan Mat Kammingkin dia
memang punya kelainan seksual, aku juga tahunyaasi.” (Hal. 240)

799. Kok A Kiong : “Hayya, seandainya mereka tahu aksabhimembaca, apsti Tt-

aku juga dirajamnya. Padahal aku ingin bisa memhbgaa aku tak dibodol

. L1TL2
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terus oleh karyawan-karyawanku yang terus menye@aoriota-nota palsu
(Hal. 240)

”

800. Faisal : “Bagus Koh, bagus... tetapi pesanku, segikan saja Tt-TL1
kemampuanku agar kau tak diancam oleh orang-oramgping.” (Hal. 240
801. Pambudi : “Kita harus ingat pelajaran yang selatiengung-dengungkanTt-L1L2
oleh Pak Zainal Iho Yud, Peng. Bangsa ini tak batednyerah, bangsa ini
akan menang melawan Belanda seandainya kita seisaiadkolah, tak ada
beda antara si kaya dan si miskin.” (Hal. 243)
802. Bu Mutia : “Guruh, kau ajak beberapa temanmu almi baru, tanya Pak Tt-TL1
Sukri. Dan yang lain, beri tempat utnuk teman-teraama kalian. Itu meja
yang paling depan agak maju sedikit, biar Yudi, Padn dan Pepeng bisa
kebagian tempat.” (Hal. 245)
803. Pak Sukri : “Aduh..., kursi di gudang sudah padsmkusemua belum sempatt-L1L2
diperbaiki,” (Hal. 245)
804. Guruh : “Lalu, gimana dong?” (Hal. 245) Tt-L1
805. Pak Sukri : “Ya paling besok, baru aku kirim kedseKalian.” (Hal. 245) Tt-L1
806. Bu Mutia : “Ya sudah, untuk sementara tiga anaknohompleng bersama-Tt-L1L2
sama teman-teman Kalian yang lain dulu. SilakanbaCdalian lebih
toleransi ya, duduk bertiga itu mengajarkan kalistuk tidak egois dan
berusaha untuk memikirkan orang lain.” (Hal. 247)
807. | Anton : “Upffhh, bau apa ini?” (Hal. 248) Tt-L1
808. Karisma : “Bau apa? Aku nggak mencium bau apa fyhlal. 248) Tt-L1L2
809. Anton : “Kamu belum mandi, ya?” (Hal. 248) Tt-L1L2
810. Karisma : “Enak aja, aku sudah mandi, pakai sabgn.!” (Hal. 248) Tt-L1L2
811. | Anton : “Benar? Kok aku mencium bau kambing...” [(F28) Tt-
L1TL2
812. Pambudi : “Hai Peng, kau apakan Anton?” (Hal. 252) Tt-L1
813. Yudi : “Dasar, Anak udik, makanya kalau mau sekal@hmandi dulu, Tt-L1L2
jangan mlu-maluin kita dong!” (Hal. 252)
814. Pepeng : “Maaf Teman aku tak tahu kalau akibatnga bampai seperti Tt-L1
ini...” (Hal. 252)
815. Rena : “Nih, kamu pakai tisuku dulu!” (Hal. 253) Tt-L1
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816. Bu Mutia : “Eh... Ren, kamu ke UKS, cari dokter kemtuk merawat Tt-TL1
Anton, biar ia istirahat sebentar disana. Kariskeanu ajak teman-temgn
yang laki-laki untuk membawa Anton.” (Hal. 253)

817. Pak Yadi : “Siapa Pak?” (Hal. 254) Tt-L1

818. Guru : “Biasa Bu, anak-anak...” (Hal. 254) Tt-L1

8109. Guru : “Kok tidak pada belajar malah... Sangat nkeagvatirkan sekali.| Tt-L1L2
(Hal. 254)

820. Pak Yadi : “Liar, nakal, dan sama sekali tak memiekan murid SD Tt-L1L2
Kartini.” (Hal. 254)

821. Murid : “Wah gawat, kalau Pak Zainal tahu, kita s@nbisa kena semprot.” Tt-
(Hal. 255) L1TL2

822. Pak Yadi : “Hei, apa-apan ini...I” (Hal. 255) Tt-TL1

823. Murid : “Ini Pak, Anton muntah-muntah, mau dibavealKS.” (Hal. 255) | Tt-L1L2

824. Pak Yadi : “Kok rombongan, memangnya Kalian tiddk @elajaran?” (Hal. Tt-L1L2
255)

825. Murid : “Tidak Pak, Bu Guru belum datang.” (Hal.®)5 Tt-L1

826. Pak Yadi : “Kenapa Anton?” (Hal. 255) Tt-L1

827. Murid : “lya, anak baru itu Iho Pak, masak sekdtak tidak mandi?” (Hal|{ Tt-L1L2
255)

828. Pak Yadi : “lya sudah, sekarang Kalian bubar, masl&s semua...!” (Hal. Tt-L1
255)

829. Karisma : “Eee.. anu... begini... Pak, bukan apasalp, saya disuruh njagain Tt-L1
Anton kok Pak,” (Hal. 256)

830. Pak Yadi : “Siapa yang nanya kamu?” (Hal. 256) Tt-L1
831. Fajar : “Kalau nggak ditanya itu jangan menjawalaaM kalau teman sayart-L1L2
ini lancang bicara Pak, Anton sakit Pak, dan haagera dibawa ke UKS}”

(Hal. 256)
832. Pak Yadi : “Ya sudah sana, tapi setelah itu Kakambali ke kelas...” (Hal. Tt-TL1
256)
833. Karisma : “Tapi kami disuruh njagain, Pak,” (Hah&) Tt-L1
834. Pak Yadi : “Kalau ketahuan masih di sana, kau kusuwintuk berlar{ Tt-L1L2
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keliling lapangan sepuluh kali jam dua belas siamay?” (Hal. 257)

835. Fajar : “Kau penakut ya Ris, masak sampai ngomggdla?” (Hal. 257) Tt-L1L2

836. Karisma : “Aku nggak tahu Jar, tiba-tiba keluardigrkok?” (Hal. 257) Tt-TL1

837. Fajar : “Upffhh... pesing banget, kini Kalian beadsama, sama-sama bauTt-L1L2
(Hal. 257)

838. Karisma : “Bau? Ah iya, aku ada ide, dengan baibisa menjadi bekalku Tt-L1L2
untuk tidak ikut pelajaran.” (Hal. 257)

839. Fajar : “Maksudmu?” (Hal. 257) Tt-L1

840. Karisma : “Ah, kau tolol amat sih, dengan adanya ip& kita bisa terbebasTt-L1L2
dari pelajaran seperti Anton.” (Hal. 257)

841. Fajar : “Jadi, kamu lebih suka nggak mengikuti j@ein?” (Hal. 257) Tt-L1

842. Karisma : “lya, capek...!” (Hal. 257) Tt-L1

843. Fajar : “Busyet dah, lalu kamu mau ngapain sek&adal. 257) Tt-L1

844. Karisma : “Tunggu saja di sini.” (Hal. 258) Tt-TL1

845. Karisma : “Apa kau tidak iri pada dokter-dokter kettu? Dia kan| Tt-L1L2
sebetulnya nggap bisa apa-apa, tapi sok jadi ddie@it, paling agar bisa
bebas tugas tidak ikut pelajaran...” (Hal. 258)

846. Fajar : “Hush, sok tahu kamu, justru kalau ada a@igang sakit seperti itu, jaTt-L1L2
jadi ketinggalan pelajaran dan harus mencari tagnodis dari teman
temannya.” (Hal. 258)

847. Fajar : “Kau lihat itu Ris, kau pikir mereka bis&iflak Ris. Mereka purg- Tt-
pura.” (Hal. 258) L1TL2

848. Karisma : “Hush, lagi-lagi kamu sok tahu, mereka g&udah terlatin Tt-L1
menangani pasien.” (Hal. 258)

849. Fajar : “Kalau Cuma begitu aku juga bisa kok Riglesekali dia, kerjaanyaTlt-L1L2
hanya begitu doang bisa tidak mengikuti pelajaréHal. 258)

850. Karisma : “Kamu bisa seperti itu kalau kamu mayHal. 259) Tt-L1

851. Fajar : “Tidak, aku akan pakai caraku sendiriHal; 259) Tt-L1

852. Karisma : “Kau mau apa?” (Hal. 259) Tt-L1

853. Fajar : “Lihat saja nanti, tunggu tanggal mainr§au pesing dari kencing diTt-L1L2

celanaku sudah kering dan menguap, pasti baunyaniak Nah, aku aka

n
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membuat badanku lebih bau lagi...!” (Hal. 259)

854. Pepeng : “Hai, kau... Kamu pikir siapa dirimu? Thdorang-orang Tt-L1L2
sembarangan. Kau sendiri, badanmu juga bau...”. @62

855. Pepeng : “Uh..., bau apaan ini..? Nah, kan, kaamy@ juga bau, makanyalt-L1L2
jangan suka mengejek orang...,” (Hal. 262)

856. | Wisnu : “Lebih baik Kalian berdua keluar deh..Ha]. 263) Tt-L1L2

857. Fajar : “lya nih, kemarin-kemarin nggak ada kalie@las rasanya aman kgkTt-L1L2
ini kalian hadir malah bikin onar.” (Hal. 263)

858. Pepeng : “Tapi kami ke sini ingin mendapatkan jpedd sekolah...” (Hal. Tt-L1
263)

859. Wisnu : “lya, tapi mandi dulu dan bersihkan tubwathidn, sedangkan kamp, Tt-TL1
kaus kakimu lebih baik dibuang saja, Yud..” (H&32

860. | Yudi : “Enak saja, ini kaus kaki wasiat tahu, pggalan alamarhum Tt-
kakekku, dia berpesan agar selalu menjaga kausyakigar dipakai terus|” L1TL2
(Hal. 263)

861. Wisnu : “Tapi, kan tidak lantas dibiarkan bau séper...” (Hal. 263) Tt-L1L2
862. | Yudi “Lho, kalau dicuci terus hancur gimana, siayang mau Tt-L1L2
menggantikan, kamu lihat kaus kaki ini dengan ukamu nggak ada apa-
apanya, umurnya sudah satu setengah abad, sedatgkam paling
seukuran tunas pisang di Gedong Sapi. Kalau aki) benang-benangnya

yang lembut ini akan mudah hancur...” (Hal. 263)
863. Wisnu : “Kalau begitu dimuseumkan saja, museumrgpemntik tepatnya.f  Tt-
(Hal. 264) TLITL2
864. Fajar : “lya, kaus kakimu bisa dibeli mahal.” (H264) Tt-
L1TL2
865. | Wisnu : “Mahal apanya, siapa yang mau beli kaus kakut macam itu?  Tt-
Bodoh sekali orang yang mau membayarnya mahal ukauk kaki bay L1TL2
itu...” (Hal. 264)
866. Bu Mutia : “Hei..., kenapa itu?” (Hal. 264) Tt-L1
867. Fajar : “Yudi mau memukul Wisnu, Bu...,” (Hal. 264) Tt-L1L2
868. Bu Mutia: “Kenapa Yud, belum-belum sudah cari maisal(Hal. 264) Tt-
869. Yudi : “Habis... dia menghinaku, Bu.” (Hal. 264) TTtl_I_llLLZZ
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870. Wisnu : “Salah sendiri kaus kainya bau, Bu..” (F284) Tt-L1L2

871. Pak Yadi : “Ini belum selesai Bu, masih tanggungHal. 270) Tt-L1L2

872. Bu Mutia : “Cukup Pak.. cukup, mereka bisa lari samrmantinya.” (Hal Tt-
270) L1TL2

873. Pak Yadi : “Diam di tempat! Habis dari mana kamok kubuhmu bau Tt-L1L2
sekali?” (Hal. 271)

874. Karisma : “Eh..., anu Pak... Aku...aku... habigateih di kubangan kerbau, Tt-
Pak.” (Hal. 271) L1TL2

875. Pak Yadi : “Ah kau bohong, mana mungkin? Pakaiarsaja tidak kotor Tt-L1
sedikit pun.” (Hal. 271)

876. Karisma : “Kalau nggak percaya, cium saja baunftaal. 271) Tt-

877. Pak Yadi : “Eit... eit... eit... jangan mendekalyag kalau mendekat satu'IT"t'T't:zL
langkah lagi aku bisa...” (Hal. 272)

878. Bu Mutia : “Sudah Pak, mungkin ada benarnya jugabac cium, Tt-L1L2
tubuhnyakan bau sekali..!” (Hal. 272)

879. Pak Yadi : “Ya sudah, kalau begitu, kamu sekaraagdit” (Hal. 272) Tt-L1

880. Bu Mutia : “Pepeng dan Yudi sepertinya perlu mgnda itu, Pak,” (Hal] Tt-L1
272)

881. Pak Yadi : “Oh iya, nggak apa-apa, itu malah bagesg, Yud, kemari, kau Tt-L1
mandi sekalian saja dengan Karisma.” (Hal. 272)

882. Karisma : “Di mana?” (Hal. 272) Tt-L1

883. Pak Yadi : “Pancuran belakang sekolah...” (Hal.)272 Tt-L1

884. Karisma : “Tapi, itu kan sudah lama nggak kepakdHal. 272) Tt-L1

885. Pak Yadi : “Biar nanti aku bilang sama Pak Sukriuknmenghidupkan air Tt-L1
terjunnya.” (Hal. 272)

886. Karisma : “Benar, Pak...!” (Hal. 272) Tt-L1

887. Karisma : “Yes...!I! Akhirnya kita terbebas Pendgda{. 273) Tt-L1L2

888. Pepeng : “Terbebas apanya?” (Hal. 273) Tt-L1L2

889. Karisma : “Kau tahu nggak, gara-gara kamu tidak anaaku jadi punya ide Tt-L1L2
serupa, dan akhirnya kita terbebas dari pelajaedansitu.” (Hal. 273)

890. Pepeng : “Jadi, selama ini kau...” (Hal.273) Tt-L1
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891. Yudi : “Tidak menyangka, aku kira kau anak yangnrajak tahunya....| Tt-L1L2
(Hal. 273)

892. Kharisma : “Memang kenapa kalian?” (Hal. 273) Tt-L1
893. Yudi : “Ah nggak apa-apa, aku hanya aneh sajaadi srang seperti aku Tt-L1
ingin sekolah saja sulitnya bukan main, kau enakan menyia;

nyiakannya.” (Hal. 274)

894. Pepeng : “lya, kau ini jangan tiru-tiru aku, kalaku kan memang tadi pagi Tt-
nggak sempat mandi.” (Hal. 274) TLiL2

895. Yudi : “lya, aku juga gitu, tidak pernah punya kakski bagus selain Tt-
peninggalan kakek di zaman perang.” (Hal. 274) L1TL2

896. Karisma : “Ah, sudahlah, nggak usah dibahas, tajgak kenapa badank Tt-L1L2
bisa bau begini, tapi... kamu kok sepertinya nggaipengaruh dengan
bauku ini? Apa baunya sudah hilang ya?” (Hal. 274)

897. Pepeng : “Kalau baumu itu sudah nggak mempan bagpi,kaku sudah Tt-L1L2
sering mencium bau yang seperti itu, bahkan bag Venh busuk dari ituj,
hidungku sudah kebal untuk menciumnya.” (Hal. 274)

898. | Yudi : “Selama ini kan, kami sering ikut ayah kamiemandikan sap|, Tt-L1
membersuhkan kandang, dan mengguyur kotorannyil®@&ilo kotoran
itu harus kami angkut untuk dicampur jerami darakeh(Hal. 274)

899. Karisma : “Ah, pantas saja, Kalian tadi tidak ikkittan tutup hidung, tahu Tt-L1
nggak kenapa badanku bisa bau begini? Aku tadimeiuubuhku dengan
daun kentut, aku cari di belakang sekolah, di pagangan sana.” (Hal.

274)

900. Karisma : “Ayo, tunggu apa lagi?” (Hal. 275) Tt-L1

901. Pepeng : “Nggak ah, Ris, aku nggak ingin mandi(H&l. 275) Tt-L1

902. Karisma : “Apa kamu ingin membangkang perintak aki dan lebih suka Tt-L1L2
dihukum lari keliling lapangan bola? Atau jangangan kamu ingir
hukuman lain yang lebih menjijikkan?” (Hal. 276)

903. Pak Yadi : “Hei..., siapa suruh menjadi patungitli,scepat turun!” (Hal Tt-
277) L1TL2

904. Karisma : “Makanya kalau disuruh mandi itu ya mamdalas sekali sih, Tt-L1
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disuruh mandi saja susahnya bukan main. Tadi, utials kusuruh mandi

tapi ogah-ogahan, Pak...!” (Hal. 278)

905. Pak Yadi : “Terus saja kalian mandi, bersihkan tukalian di kolam ity  Tt-
sampai aku suruh berhenti baru kalian berhentsilbieain juga pkiran kalian TLL2
dari keinginan lain selain sekolah.” (Hal. 279)

906. Anton : “Ada apa Ris, kamu sakit?” (Hal. 279) Tt-L1L2

907. Karisma : “Aku hanya merasa nggak enak badan.af.(2¥9) Tt-

908. Anton : “Ah, kamu pasti alasan lagi. Pasti gitthdéap ada pelajaraunTLt-lglLLZZ
matematika, selalu saja alasan untuk menghindatkeah(Hal. 279)

909. Karisma : “Tapi kalau ini benar, aku serius, colba khat badanku, panas Tt-
kan?” (Hal. 280) L1TL2

910. Bu Mutia : “Keluarkan buku matematika Kalian, dakaekulangi pelajaran Tt-L1
matematika kemarin yang tertunda gara-gara adatpei yang tak kita
inginkan.” (Hal. 280)

911. Pambudi : “Kita ini baru dua hari sekolah, kia akaenunjukan pada BuTt-L1L2
Mutia, kalau prestasi kita bagus, jangan cari nadsalangan mudah
terpancing emosi, yang penting belajar saja, tifikal. 282)

912. Pambudi : “Kalau kita ikut membalas, kita tak a@aldnya dengan mereka, Tt-L1
kita harus melawan mereka dengan belajar yang dgm mendapat nilai
yang baik, hanya preman yang membalas caci-makigatenbunuh-
membunuh.” (Hal. 282)

913. Pepeng : “Mereka jelas menyepelekan kita, dan ¢ézkgh menganggap kitart-L1L2
sebagai bagian dari mereka,” (Hal. 283)

914. Pambudi : “Apa mereka pikir kita adalah orang-orgagg kotor dan selaluTt-L1L2
liar, tanpa pernah melihat ke dalam hati kita kdtaa benar-benar berniat
sekolah?” (Hal. 283)

915. Yudi : “Yang jelas kita lebih baik dari dia, analelkarga mampu tapiTt-L1L2
berpikiran kerdil dan sampai sejauh ini tak perpaham apa itu sekolah.”

(Hal. 283)
916. Bu Mutia : “Kau pikir ini sekolah bapak moyangmua&pAku tahu, kau Tt-L1L2

anak bodoh, tapi setidaknya bersikaplah yang bgde dbu bisa simpat
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padamu.” (Hal. 283)

917. Bu mutia : “Karisma, apa nama huruf yang dituligda-gua dan terpahat di Tt-L1
gunung-gunung?” (Hal. 286)

918. Bu Mutia : “Ambilll Sekarang kamu keluar..!!!” (Ha287) Tt-L1L2

919. Karisma : “Maafkan aku, Bu.” (Hal. 287) Tt-L1

920. Bu Mutia : “Sudah, ini bukan masalah minta maafmbamemang harus Tt-L1
diberi pelajaran.” (Hal. 287)

921. Karisma : “Aku nggak sengaja.” (Hal. 287) Tt-

L1TL2

922. Bu Mutia : “Tidak ada toleransi, kau sudah berul&adj bikin onar, jadi  Tt-
percuma rasanya dibiarkan terus, kau bisa menggatgggan-teman yang TLiL2
lain, merugikan teman-teman yang lain. Teman-teryang seharusnya
mendapat pelajaran selama satu jam, waktunyatterpderus gara-gara
memarahi kamu itu. Nah, sekarang kamu keluar danngg perbuatanmu,
coba kamu introspeksi dulu apa salahmu, agar kaisal tahu danbesak
tidak kamu ulangi perbuatanmu.” (Hal. 287)

923. Kania : “Kok bisa Kalian nggak mandi sih, waktu dregkat sekolah?” (Hal. Tt-L1
290)

924. | Yudi : “Sebetulnya, yang nggak mandi kan hanya Rgpd€Hal. 290) Tt-L1

925. Kania : “Ya, sama aja, kan akhirnya juga kena kangna mereka temanmu Tt-L1
juga.” (Hal. 290)

926. | Yudi : “Maklum Kan, Pepeng kan malamnya harus kemangangkut| Tt-L1
kelapa dari satu pasar grosir ke pasar pasar ity kecil..” (Hal. 290)

927. Kania : “lya, tapi apa tidak menyempatkan sekiusampai 15 menit untuk Tt-L1
membersihkan diri?” (Hal. 290)

928. | Yudi : “Nggak tahu juga Kan, tanya saja sama orgag(Hal. 290) Tt-TL1
929. Pambudi : “Ya, memang begitulah kehidupan kamiukitisa terus hidup Tt-L1
saja, kami harus melawan kodrat, kerja malam-malgaginya sekolah.

Kamu bisa bayangkan sendiri, di saat orang-oramqrge enak-enaknya
tidur di dalam selimut tebalnya, Pepeng harus martgdoecak di tengah

malam yang dingin mencucuk tulang.” (Hal. 290)
930. Kania : “Ah, sama aj Pam, aku pun juga bukan oraagipu, sebentar lagiTt-L1L2
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kau akan tahu siapa aku...” (Hal. 291)

931. Pambudi : “Mengapa kau tak jujur padaku kalau n&sid» sama?” (Hal] Tt-L1L2
292)

932. Kania : “Aku tak ingin menyerah pada nasib. Aku takeh kalah,” (Hal] Tt-L1L2
292)

933. Kania : “Maaf di sini nggak ada es, jadi hanyatelr.” (Hal. 293) Tt-L1L2

934. Pambudi : “Ah, kok repot-repot segala,” (Hal. 293) Tt-

TLA1TL2

935. Pambudi : “Aku nggak percaya ini tempat tinggalmiHal. 294) Tt-L1

936. Kania : “Mengapa? Kau malu punya teman miskin de@du? Apa inii Tt-
menjadi saat yang pertama dan terkhir kamu maimukeahku...?” (Hal L1TL2
294)

937. Pambudi : “Ah tidak, justru aku senang bisa tahmalbmu.” (Hal. 294) Tt-L1

938. Kania : “Huh... kukira kau bakal kapok main ke rdmka seperti teman- Tt-
teman kita.” (Hal. 294) L1TL2

939. Pambudi : “Siapa?” (Hal. 294) Tt-L1

940. Kania : “Beberapa anak perempuan sudah pernahnketapi hanya sekali Tt-L1
saja, setelah itu tiap kali aku ajak belajar keloknge rumah ini selalu saja
ada alasannya, seakan-akan mereka nggak ada waktk wnampir
sebentar.” (Hal. 294)

941. Pambudi : “Tolong sebutkan siapa?” (Hal. 294) Tt-TL1
942. Kania : “Ya, kamu tentu tahulah, siapa lagi kalakkdn Rena, anak orangrt-L1L2
kaya yang sok itu, menurutku dia jijik melihat rurka seperti ini.” (Hal,

294)

943. Pambudi : “Ah sudahlah, mereka makan nasi, kita jogikan nasi, tak adart-L1L2
bedanya kita dengan Rena. Semua diciptakan dergajatlyang sama, kita
semua sedang sama-sama menuntut ilmu.” (Hal. 295)

944, Kania : “Kamu betul, banyak hal yang harus kitairggn ulang daripada Tt-L1L2

berpikir soal Rena. Kita boleh miskin, tetapi ittiap tidak menghalangi kit
untuk meneruskan cita-cita yang sempat terkatumgpiga Aku tak malu

disebut miskin Pam, aku memang miskin tapi tak glenmungggak bayarg

a

sekolah, aku juga bisa sekolah tanpa harus pukatade” (Hal. 295)




138

945. Pambudi : “Kamu? Kerja? Kerja apa?” (Hal. 295) Tt-L1
946. Kania : “Ibuku buruh cuci, pagi-pagi benar aku Isamengangkut cucianTt-L1L2
dari tetangga seberang kampung, perumahan rett gatag ada diseberang
kampung itu selalu kuminta pakaian kotornya untkid euci bersama ibu.
Pagi-pagi benar, aku sudah menggigil kedinginanerar bersentuhan

dengan air sumur di belakang rumah.” (Hal. 295)

947. Pambudi : “Eh, maaf Kania, aku baru tahu kalauad#&h di meja.” (Hal]  Tt-
296) L1TL2

948. Pambudi : “Peng... Yud... sebentar.... kamu mam&ea?” (Hal. 298) Tt-L1

949. | Yudi & Pepeng : “Mancing,” (Hal. 298) Tt-L1L2

950. Pambudi : “Sebentar, duduk di sini dulu, ada yangini kubicarakan, Tt-L1
Dengar teman-teman, mulai sekarang kita harus letpagaimana untuk
tidak menggantungkan orang tua kita untuk membisgtaolah.” (Hal. 298)

951. | Yudi: “Ya, dari dulu kan kita sudah paham kalaary tua kita makin lama Tt-L1
makin nggak mampu untuk membiayai sekolah yangnikataAnton tiap
beberapa bulan sekali pasti ada kenaikan.” (H&) 29

952. Pambudi : “Nah kalau kalian dah tahu, mulai bulapah kita harus bisa Tt-L1
membiayai sekolah sendiri.” (Hal. 298)

953. Pepeng : “Ah, kalau aku sih masih dibiayai oraray atku hanya membantu Tt-L1
mereka meringankan pekerjaanya.” (Hal. 298)

954. Pambudi : “Kalau bisa jangan, kita harus bisa Gaksandiri.” (Hal. 298) Tt-TL1

955. Yudi : “Kerja apa? Sekolah saja kita tidak beciislal. 298) Tt-L1L2

956. Pambudi : “Ya sekerja-kerjanya, kerja yang nggatulblkkeahlian, seperti Tt-L1
ijazah dan sebagainya.” (Hal. 298)

957. Pepeng : “Kerja apa ya?” (Hal. 299) Tt-L1

958. Yudi : “Di sini lowongan pekerjaan sudah tutup, plafpabrik juga tak akan Tt-L1L2
membutuhkan para pekerja yang masih dibawah urttdal’ 299)

959. Pambudi : “Bukan kerja Pabrik, pokoknya apalah y#alg mengganggu Tt-L1
sekolah.” (Hal. 299)

960. Yudi : “Apa kau tak tahu? Teman-teman di sini bigsakerja apa?” (Hal. Tt-L1

299)
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961. Pepeng : “Biasanya sih, ada yang mengemis di petamgdampu merah Tt-L1
dengan cara mengamen seadanya, kemudian menadahigam di depan
kaca riben mobil-mobil mewah dan truk pasir.” (Hz89)

962. Pambudi : “Ah, nggak. Kita nggak mungkin sehina’iftdal. 299) Tt-L1L2

963. Yudi : “Ah, aku ada ide, menjadi koki three in arig(Hal. 299) Tt-L1

964. Pambudi : “Maksudnya?” (Hal. 299) Tt-L1

965. | Yudi : “Menjadi penumpang pura-pura di kawasan laiga penumpang, Tt-L1
ini malah lebih enak, sama sekali nggak menghinakanya bermodal jari
jempol doang, kemudian mengulurkan pada mobil-makil (Hal. 299)

966. Pambudi : “Entah, aku merasa nggak enak dengarrjpakeyang satu ini, Tt-TL1
pikiranku rasanya was-was terus, bagaimana seam@d&ita diculik dan
dijual keluar negeri lalu dijadikan budak? Apa &alimau, sebab saat ini
gencar sekali terjadi penculikan anak...” (Hal. 299

967. Pepeng : “Di mana kamu tahu?” (Hal. 300) Tt-L1

968. Pambudi : “Dibilangi sama Ibu Udin, ia pernah digkam mulutnya pakai Tt-L1
kain bius ketika pura-pura jadi penumpang, untuakjriya bisa menginjak
kaki penjahat-pejahat itu, sikunya bisa nyasar dandce bawah perut,
sehingga dia nggak jadi diculik, ternyata mereka sindikat penculikan
anak terbesar.” (Hal. 300)

969. Pepeng : “Lalu apa? Katanya kamu tidak gengsi, amyat pekerjaan- Tt-L1
pekerjaan seperti ini kamu nggak suka...” (Hal.)300

970. | Yudi : “Sebentar.. sebentar... bagaimana kalaukon sore?” (Hal. 300) | Tt-L1

971. Pambudi : “Ah itu maksudku, kalau jual koran innae-benar halal, tapi diTt-L1L2
mana kita mendapatkan koran-koran sore?” (Hal. 300)

972. | Yudi : “Agen. Ya, kemarin aku sempat bertemu Mirdoak gelandangan Tt-L1
berambut gimbal yang tak pernah sekolah dan belstgjag malam itu
hanya sibuk berjualan koran.” (Hal. 300)

973. Pambudi : “Jadi, di mana ia mendapatkan koran-kiu&i (Hal. 300) Tt-L1

974. | Yudi : “Setahuku sih di kios Bang Ujai. la memangda mengupahi anak- Tt-L1
anak yang mau menjualkan korannya.” (Hal. 300)

975.

Pambudi : “Ah, kebetulan. Tolong Yud, bantu akuabkzertemu denga‘n Tt-L1
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Minto, nanti biar aku ngomong sendiri, kalau akgimikut jualan koran d
kios Bang Ujai.” (Hal. 300)

976. | Yudi : “Ah, kamu ini kenapa sih?” (Hal. 301) Tt-L1
977. Pambudi : “Tolong Yud, bisa kan kamu bantu akuPfal( 301) Tt-L1
978. Yudi : “Ya, akan ku usahakan!” (Hal. 301) Tt-L1
979. Pambudi : “Tapi, janji ya Yud, kamu mau mengant#rkidal. 301) Tt-L1
980. | Yudi: “Gampanglah pokoknya.” (Hal. 301) Tt-L1
981. Minto : “Kenapa Pam?” (Hal. 308) Tt-L1
982. Pambudi : “Begini Min, aku memang tak bisa menjani apa-apa padamuTt-L1L2
Aku tak bisa membalas kebaikanmu. Hanya saja, akwyeg jalan keluaf
untukmu, mungkin kalau kau bisa sungguh-sunggulgiketi apa yang aku
katakan ini, kau pasti akan dibantu.” (Hal. 309)
983. Minto : “Maksudnya, kau suruh aku minta bantuangpithk Gede, rentenjr  Tt-
itu?” (Hal. 309) L1TL2
984. Pambudi : “Bukan, minta bantuan saja sama Big Bbgklal. 309) Tt-
TLITL2
985. Minto : “Maksudmu Bang Ujai?” (Hal. 309) Tt-L1
986. Pambudi “Bang Ujai sih nggak ada apa-apanya, misih kalah — Tt-
jauuuuh...banget.” (Hal. 309) L1TL2
987. Minto : “Jadi, atasannya Bang Ujai?” (Hal. 309) Tt-
L1TL2
988. Pambudi : “Ya, atasan yang paling atas.” (Hal. 309) Tt-
L1TL2
989. Minto : “Nenek moyangnya Bang Ujai...?” (Hal. 309) Tt-
L1TL2
990. Pambudi : “Yang menciptakan nenek moyangnya BaiagHal. 309) Tt-
L1TL2
991. Minto : “Ah, kok aku makin nggak mengerti , siapla gang kamu maksud? Tt-L1
Omonganmu kok ngalor-ngidul nggak keruan.” (HaR)30
992. Pambudi : “Allah, Min. Allah.... Kamu Islam kan?&l. 309) Tt-L1
993. Minto : “Allah? Aduh, kok aku rasanya nggak bera(tal. 309) Tt-L1
994. Pambudi : “Kenapa?” (Hal. 309) Tt-L1
995. Minto : “Aku banyak dosanya Pam, mana mungkin Ahaéu mengabulkap Tt-L1

doa-doaku. Waktu kecil saja kau berdoa meminta lhmobbilan yang adz

1S4

di sebuah etalase toko tidak dikabulkan.” (Hal.)309
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996. Pambudi : “Hihihi... kamu ini lucu, Allah mengabalk suatu doa bukan Tt-L1
dengan cara-cara seperti sulapan, tapi pasti mekdantara.” (Hal. 309)
997. Minto : “Maksudmu?” (Hal. 309) Tt-L1
998. Pambudi : “Seandainya kamu minta mobil-mobilan, dvukoerarti Dig Tt-L1
langsung menurunkan mobil-mobilan dari langit, th@isanya entah tiba-
tiba dibelikan mobil-mobilan oleh saudaramu ataui damanmu, itulah
yang kita tidak tahu.” (Hal. 309)
999. Minto : “Gitu ya?” (Hal. 310) Tt-L1
1000. | Pambudi : “Nah, coba deh, kamu berdoa agar bisalagknanti Allah pasti Tt-L1L2
akan mengabulkan.” (Hal. 310)
1001. | Minto : “Tapi, aku jarang shalat Pam.” (Hal. 310) Tt-L1
1002. | Pambudi : “Ya sudah, mulai sekarang kamu shalat diatap shalatmu Tt-TL1
kamu meminta agar bisa terus sekolah.” (Hal. 310)
1003. | Minto : “Apakah Tuhan juga bisa mengabulkan sak#ingy dideritag Tt-L1
nenekku?” (Hal. 310)
1004. | Pambudi : “Mengapa tidak? Tuhan berkuasa atasasegatatu.” (Hal. 310) Tt-L1
1005. | Minto : “Wah... terima kasih Pam, terima kasih.nBejuga katamu Pam, Tt-L1
selama ini memang aku sudah melupakannya.” (Hal. 31
1006. | Minto : “Eh, sebentar ya Pam. Bang Ujai lagi sampa@amu tunggu dulu di Tt-L1L2
sini, nanti dia akan menemuimu.” (Hal. 311)
1007. | Pambudi : “Jadi aku diterima nggak?” (Hal. 311) Tt-L1
1008. | Minto : “Beres!” (Hal. 311) Tt-
TL1L2
1009. | Pambudi : “Mari Bang kubantu...” (Hal. 312) Tt-L1
1010. | Bang Ujai : “Siapa kamu? Berani-beraninya...” (F&l2) Tt-L1
1011. | Pambudi : “Aku ingin kerja di sini Bang...” (Hal13) Tt-L1
1012. | Bang Ujai : “Oh..., jadi kamu yang dikatakan Mintio ya?” (Hal. 312) Tt-L1
1013. | Pambudi : “Benar, Bang.” (Hal. 312) Tt-L1
1014. | Bang Ujai : “Udah tahu syaratnya?” (Hal. 312) Tt-L1
1015. | Pambudi : “Syarat apaan?” (Hal. 312) Tt-L1
1016. | Bang Ujai : “Ya, syarat kalau kau ingin kerja diisi (Hal. 312) Tt-L1
1017. | Pambudi : “Syaratnya apaan?” (Hal. 312) Tt-L1
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1018. | Bang Ujai : “Apa minto belum cerita padamu?” (Hzl2) Tt-L1

1019. | Pambudi : “Belum.” (Hal. 312) Tt-L1

1020. | Bang Ujai : “Karena medan pekerjaan yang akan &mptih adalah jalanan, Tt-L1
aku harus tahu seberapa kuat fisikmu.” (Hal. 312)

1021. | Pambudi : “Jadi, bagaimana Bang? Apa aku diteringidarl. 313) Tt-L1

1022. | Bang Ujai : “Belum, kau harus dites dulu. Kau sekar masuk ke dalam!” Tt-L1
(Hal. 313)

1023. | Bang Ujai : “Sekarang, coba kau copot kausmu, siegdar ini...” (Hal. 314) Tt-

TLATL2

1024. | Pambudi : “Tapi, Bang...” (Hal. 314) Tt-L1

1025. | Bang Ujai : “Ah, tak ada tapi-tapian, cepat lakukenapa? Kamu malu? Tt-L1
Di sini tak ada siapa-siapa. Aku hanya ingin tadpg tubuhmu kuat ketika
diterjang hujan dan panas?” (Hal. 314)

1026. | Karisma : “Ah, pening...! Matematika bikin pusing.kalau tahu begini, akuTt-L1L2
benar-benar nggak ingin sekolah.” (Hal. 320)

1027. | Pepeng : “Hei, kau nggak boleh berkata begitu Mak nggak menghargai Tt-L1
teman-teman yang mau serius untuk mempelajari nedileai’ (Hal. 320)

1028. | Karisma : “Matematika itu momok.” (Hal. 320) Tt-L1

1029. | Pambudi : “Matematika itu memang bukan hantu, taptematika itu bisa Tt-L1
membuat kita jengkel.” (Hal. 320)

1030. | Pepeng : “Dan bisa membuat orang cinta setengati (idl. 320) Tt-

1031. | Pambudi : “Seperti Pythagoras yang mengatakan di@safahnya dunia, I_Tlt-TLle
itu adalah angka-angka yang saling terhubung.”.(820)

1032. | Yudi : “Kalian lapar ya? Kebetulan aku bawa pisayjoyeng yang masinTt-L1L2
lumayan enak sih, hanya saja aku butuh uang urgkdélahku, jadi kalian
boleh membayar pisang goreng ini lima ratus rupgh.” (Hal. 322)

1033. | Kania : “Yud, jadi kamu jualan pisang goreng?” (Ha222) Tt-L1
1034. | Yudi : “Nggak juga, aku hanya ingin membantu terteman yang Tt-L1L2
mengalami darurat perut, hanya saja, karena kitaassama teman dan
punya kewajiban saling membantu, aku ingin terukolsé dan bisa

bersama-sama Kalian, tahulah maksudku.” (Hal. 323)
1035. | Kania : “Bilang saja terus terang, kalau pisangeggmu itu harus dibayar|"Tt-L1L2
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(Hal. 323)

1036. | Yudi : “Nggak juga, makannya gratis kok, setelatkambaru bayar.” (Hal.  Tt-
323) L1TL2

1037. | Rena : “Hah, pisang gorenng? Yah, kok makanan egsih yang dibawa, Tt-L1L2
nggak level tahu? Aku nggak biasa makan beginiaasaBya sih, aku
makan hamburger, pizza, dan roti keju, ini sih.alah bikin perut sakit.|
(Hal. 323)

1038. | Yudi : “Ehm... begini Ren, memang makanan ini nggaktas kamu makan, Tt-
ini makanan rakyat, biasanya yang makan orang miskperti kam, ya L1TL2
sudah aku simpan saja,” (Hal. 324)

1039. | Kania : “Yud, jangan Yud. Pisang gorengmu enak, k&sa menjualnya Tt-
pada teman-teman kita yang lain. Sudah, nggak psallikan ‘nenek TLiTL2
lampir’ ini.” (Hal. 324)

1040. | Yudi : “Nggak Kan, memang benar kata Rena, anakrgjgak akan mau Tt-L1
makan pisang gorengku ini, mereka lebih suka makameg disebutkan
Rena tadi.” (Hal. 324)

1041. | Kania : “Siapa bilang Yud, kami semua sama, kamiuse masih makap Tt-L1
nasi, kami semua masih merasa lapar jika hanya mrakiasaja, perut kami
sudah terbiasa dengan nasi dan singkong rebusatéhih menyesak di
lambung.” (Hal. 324)

1042. | Rena : “Biar saja Kan, biar pisang gorengnya dikeakelas lain, biar nanti  Tt-
aku promosikan ke guru-guru juga kalau Yudi jughésang goreng untukTI‘lTL2
membayar uang sekolah, enak kan?” (Hal. 324)

1043. | Kania : “Cukup Ren, kau tak perlu menghina lagikaimy dia sudah cukup Tt-
sakit. Lagi pula apa perlumu mencela makanan ya&ngldbagaimanapun TLiL2
juga makanan ini dibuat dengan susah payah das ketengat, engkau tak
akan mampu memahami orang-orang kecil seperti kéaal. 325)

1044. | Rena : “Kami, kau sebut kami, ah, jadi aku tahuasmkg, rupanya sudahrt-L1L2
terjadi persekongkolan orang-orang miskin di keldas Bagus... Bagus.|.

Kalian memang pantasnya jadi pecundang.” (Hal. 325)
1045. | Kania : “Nih, nggak pantas murid Bu Mutia menangiga kata orang, RenaTt-L1L2

murid Bu Mutia yang suka baca Kho Ping Hoo ternyaageng setengs

\h
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mati.” (Hal. 328)

1046. | Rena : “Terima kasih, Kan. Kamu... kenapa nggak baas memaki?f Tt-L1
(Hal. 328)

1047. | Kania : “Untuk apa? Memang apa yang kamu katakaarmeku tak perly Tt-L1
membantahnya.” (Hal. 328)

1048. | Rena : “Jadi, kau tak tersinggung?” (Hal. 328) Tt-L1
1049. | Kania : “Kami memang miskin, kami memang tak paftesada di sekolahTt-L1L2
ini. Kehadiran kami layaknya memang seperti viraag/ harus kau tolak

dari dalam tubuhmu.” (Hal. 328)

1050. | Rena : “Ah, tidak Kan, maafkan aku Kan. Kau be@i#ik, kau benar-benarTt-L1L2
berhati emas.” (Hal. 329)

1051. | Kania : “Jangan khawatir, Teman. Kita semua tent@man sejati tak akan Tt-L1
pernah saling menyakiti, bukankah begitu? Ayo Reapus air matamu,
jangan sampai Bu Mutia tahu kejadian ini,” (Hal9B2

1052. | Yudi : “Ini untukmu Pam, kerjamu lumayan bagus, parsampai murid Tt-L1
kelas tiga kepincut, apa kau sudah ke kelas Faiga¢?. 337)

1053. | Pambudi : “Belum sempat, Ah lumayan juga, ternyatak ya kalau larig, Tt-L1
bisa untuk nambah modal, bikin kios sendiri, citalw aku ingin jadi agen
koran sendiri. Terima kasih, Yud.” (Hal. 337)

1054. | Yudi : “Ya, sama-sama. Ini untukmu Peng, kamu jlugaayan, aku tak Tt-L1L2
menyangka kamu ulet juga.” (Hal. 337)

1055. | Pepeng : “Kalau tahu begini, aku nggak perlu sisseah tiap malam Tt-L1
bekerja, cukup bantu kamu.” (Hal. 338)

1056. | Yudi : “Hush...! Bukanya begitu, kita ini sama-saswsah, kita ini nggak Tt-L1
mungkin bisa makan kalau tidak cari uang sendarj sesuap nasi yang
susahnya setengah mati. Hidup itu harus diperjuamghkukannya disesali
terus-menerus karena rezeki yang tak kunjung datarigangit.” (Hal. 338)

1057. | Pepeng : “lya... iya... Aku tahu, kita akan terekdrja sampai tua, sampai Tt-L1
bongkok tubuh kita.” (Hal. 338)

1058. | Kania : “Tapi, jangan lupakan belajar. Bekerja bhokeaja, tapi jangap Tt-L1

lupakan belajar, apalagi minggu depan kita kan lsud@ngan semesterar
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(Hal. 338)

1059. | Pambudi : “Aduh..! Mengapa nggak terpikir ya, bepnaga Kan, kita inii Tt-L1
sibuk bekerja sehingga melupakan tugas kita.” (Biz®)

1060. | Pepeng : “Ah, biar saja, yang penting bagaimanai Wisa terus berdagang Tt-L1
dan kita bisa terus membantu!” (Hal. 338)

1061. | Yudi : “Wah...wah... Benar juga kata bidadari kddih ini, selama ini kita  Tt-
ini terlena, aku nggak mau gara-gara aku, belahark jadi kacau, terlebih L1TL2
lagi nilai-nilai kalian jadi jeblok.” (Hal. 338)

1062. | Pepeng : “Eitss... tunggu dulu Yud, kamu nggak bssenaknya Tt-TL1
menghentikan usaha ini, banyak pelanggan yang rbma@h kalau sehari
saja nggak kau kiirimi pisang goreng.” (Hal. 338)

1063. | Yudi : “Ya, apa boleh buat, semua itu demi kebaikda. biar kita untuk Tt-L1
sementara berhenti jualan dulu, aku mau minta ibwkuk berhenti dulu.’

(Hal. 339)

1064. | Pepeng : “Yah..., miskin lagi deh, nggak ada tarabahang saku.” (Hal. Tt-L1L2
339)

1065. | Yudi : “Semua itu demi masa depan kita, bukankah kak ingin jadi Tt-L1
penjual pisang goreng terus?” (Hal. 339)

1066. | Pambudi : “lya. Betul, Yud.” (Hal. 339) Tt-L1

1067. | Yudi : “Apa cita-cita kita sudah mentok sampai @i shanya menjad) Tt-L1L2
penjual pisang goreng?” (Hal. 339)

1068. | Pambudi : “Ya nggak, sih.” (Hal. 339) Tt-L1

1069. | Yudi: “Nah, itulah. Kamu tahu kan? Cita-cita kiteasih panjang, hidup kita Tt-L1
masih terbentang luas, kita akan hidup seribu tddugin.” (Hal. 339)

1070. | Pambudi : “lya, memang banyak hal yang membatatsi. kita harus Tt-L1L2
menahan diri untuk tidak rakus, tujuan kita sekplatik. Ketika Allah
memberikan rezeki lebih hanya untuk membayar sekdiga nggak boleh
kelihatan kaya.” (Hal. 339)

1071. | Yudi: “Ya, karena nggak ada potongan kaya.” (I138P) Tt-L1L2

1072. | Pepeng : “Walaupun sudah punya banyak uang, tamptntetap miskin.” Tt-L1L2

(Hal. 339)
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1073. | Pambudi : “Eh, Ren, aku mau pinjam bukumu, boleh Basok depan kan Tt-L1
ujian, aku harus segera mengejar ketinggalankuat. (3#3)
1074. | Rena : “Huh, memang kamu siapa berani pinjam s&uid gHal. 343) Tt-TL1
1075. | Pambudi : “Kita kan teman...,” (Hal. 343) Tt-L1
1076. | Rena: “Teman? lh amit-amit deh, punya temen selegariu.” (Hal. 343) Tt-L1L2
1077. | Pambudi : “Bu Mutia? Bu...” (Hal. 346) Tt-L1
1078. | Bu Mutia : “Hei, Pambudi! Tumben kamu ke sini. Ayoayo masuk..."l Tt-L1
(Hal. 347)
1079. | Pambudi : “Baik, Bu.” (Hal. 347) Tt-L1
1080. | Bu Mutia : “Tumben kamu ke sini, ada acara apa?l.(B47) Tt-L1
1081. | Pambudi : “Ee... hanya main Bu. Tapi...” (Hal. 348) Tt-L1
1082. | Bu Mutia : “Kok main sih, apa kamu nggak belajatuknujian minggu  Tt-
depan?” (Hal. 348) TLL2
1083. | Pambudi : “Belajar kok Bu, tapi...” (Hal. 348) Tt-L1
1084. | Bu Mutia : “Kok tapi-tapi sih, ada apa?” (Hal. 348) Tt-L1
1085. | Pambudi : “Begini Bu.... eeeee, aku... aku...” (13dB) Tt-L1
1086. | Bu Mutia : “Aku kenapa?” (Hal. 348) Tt-L1
1087. | Pambudi : “Mau... mau...” (Hal. 348) Tt-L1
1088. | Bu Mutia : “Mau apa? Makan?” (Hal. 348) Tt-
L1TL2
1089. | Pambudi : “Aku ingin meminjam buku catatan Ibu(Hal. 349) Tt-L1L2
1090. | Bu Mutia : “Catatan?” (Hal. 349) Tt-L1
1091. | Pambudi : “lya Bu, catatan pelajaran IPA.” (Hal934 Tt-L1
1092. | Bu Mutia : “Enak saja kamu pinjam, memang selam&amu di mana?] Tt-L1
(Hal. 349)
1093. | Pambudi : “Aku ketinggalan pelajaran...” (Hal. 349) Tt-L1
1094. | Bu Mutia : “Kalau sudah ketinggalan pelajaran agag bersikap seperti ini, Tt-L1
akhir mau ujian baru sibuk cari catatan, bukanm@kali kamu ketinggalan
terus kamu berusaha mencatatnya?” (Hal. 349)
1095. | Pambudi : “Catatanya nggak ada yang lengkap, Biaf.(349) Tt-L1L2
1096. | Bu Mutia : “Rena?” (Hal. 349) Tt-

TLITL2
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1097. | Pambudi : “Dia nggak mau meminjamkan catatan kaianbenci aku.} Tt-L1
(Hal. 349)

1098. | Bu Mutia : “Kania?” (Hal. 349) Tt-

TLA1TL2

1099. | Pambudi : “Hmm... aku sudah ke rumahnya tapi dgak@da...” (Hal. 349) Tt-L1

1100. | Bu Mutia : “Mengapa kau tak pinjam di sekolah saf&fal. 350) Tt-L1

1101. | Pambudi : “Sudah Bu, tapi catatan itu juga untukjaeKania...” (Hal. 350) Tt-L1

1102. | Bu Mutia : “Sehari dua hari juga nggak boleh? Areak itu tak biasanya Tt-L1
bersikap egois, tiap kali catatanya dipinjam tenpasti diperbolehkan,
tetapi kamu... kok nggak boleh, padahal kamu sutidat dengan Kania.
Hubungan kalian teramat dekat kan?” (Hal. 350)

1103. | Pambudi : “Nggak kok Bu, kami hanya teman biagddl(350) Tt-

1104. | Bu Mutia : “Ya sudah, kalau tak ada hubungan. Badike sini mau pinjam LlT-l;-LZ
buku IPA karena kau tak punya catatan? Lalu selam&au di mana? L1TL2
Jawab yang jujur.” (Hal. 350)

1105. | Pambudi : “Apa Ibu pernah melihat saya bolos sékblaidak kan?” (Hal, Tt-L1
350)

1106. | Bu Mutia : “Memang tidak...” (Hal. 350) Tt-L1

1107. | Pambudi : “Aku di sekolah sudah sulit berpikir Basanya ngantuk sekali, Tt-L1
karena tiap malam aku harus kerja.” (Hal. 351)

1108. | Bu Mutia : “Kerja? Kerja apa?” (Hal. 351) Tt-L1
1109. | Pambudi : “Aku berjualan koran di perempatan SMPKalau aku tak Tt-L1
berjualan koran, aku tak bisa membayar sekolahah@daku ingin sekali

terus sekolah sampai lulus.” (Hal. 351)

1110. | Bu Mutia : “lya, aku paham. Kamu hebat, kamu tatapasemangat, sejak Tt-L1
semula kau dengan kedua temanmu itu, aku sudahugemésti kalian dari
anak jalanan.” (Hal. 351)

1111. | Pambudi: “Ceritanya panjang sekali, Bu.” (Hal185 Tt-L1
1112. | Bu Mutia : “Pantas saja aku sering melihatmu begkbusyuk| Tt-L1
mendengarkan, khusyuk memegang pensil, nggak tahkamyu tidur ya...’

(Hal. 351)
1113. | Pambudi : “Maaf, Bu.” (Hal. 351) Tt-L1
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1114. | Bu Mutia : “Nggak apa-apa, sebentar ya aku ambilkdekarang kamy Tt-L1
minum dulu.” (Hal. 351)
1115. | Pambudi : “Terima kasih, Bu.” (Hal. 351) Tt-L1
1116. | Bu Mutia : “Ini adalah buku catatan Ibu yang sudial tulis sekitar empat Tt-L1
belas tahun lalu ketika Ibu pertama kali mengd§au boleh menyalinnya di
rumah, tetapi kau harus cepat kembalikan. Hati-gati kalau sobek...!f
(Hal. 352)
1117. | Pambudi : “Baik, Bu.” (Hal. 352) Tt-L1
1118. | Bu Mutia : “Habiskan tehnya dulu, Pam!” (Hal. 352) Tt-L1
1119. | Pambudi : “Saya permisi dulu, Bu!” (Hal. 352) Tt-L1
1120. | lbu Yudi : “Yud, Ibu kepasar dulu, kamu jaga aya&msentara, kalau mgu Tt-L1
sarapan, pisang goreng kemarin sudah Ibu goreng (Egl. 368)
1121. | Yudi: “Baik, Bu.” (Hal. 369) Tt-L1
1122. | Ibu Yudi : “Hei, kau sudah minum air putih itu ya(Mal. 369) Tt-L1
1123. | Yudi: “Su...sudah Bu,” (Hal. 369) Tt-L1
1124. | lbu Yudi : “Bagus, itu akan mempermudah kamu mefajhpelajaran| Tt-L1
Sudah ya, aku tinggal dulu.” (Hal. 369)
1125. | Bu Mutia : “Berikan tisu itu!” (Hal. 380) Tt-L1
1126. | Rena : “Tidak Bu, cuacanya panas sekali, keringatkmpai bercucuran|” Tt-L1
(Hal. 380)
1127. | Bu Mutia : “Ah, sudah, cepat bawa kemari, jangamip@ntah!” (Hal. 380) | Tt-L1
1128. | Bu Mutia : “Mengapa kau bisa tak percaya begituRéHal. 380) Tt-L1
1129. | Rena: “Maksud lbu?” (Hal. 382) Tt-L1
1130. | Bu Mutia : “Ya ini coba kau lihatlah, sebenarnyaukean sudah belajar Tt-L1
menghafal?” (Hal. 382)
1131. | Rena: “Lantas?” (Hal. 382) Tt-L1
1132. | Bu Mutia : “lya ini coba, kamukan sudah menyalitusgh palajaran tata Tt-L1
negara ini ke dalam tulisanmu, tapi kenapa kausharenyontek segala...”
(Hal. 382)
1133. | Rena: “Karena aku tidak hafal, Bu...” (Hal. 382) Tt-L1
1134. | Bu Mutia : “Itu karena kau malas, tidak punya nipfdahal menghafal Tt-L1
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dengan menulis itu lebih cepat masuknya daripadajabeseperti orang
kerasukan setan yang bicaranya hanya bisa ngelaktiieruan.” (Hal. 382

1135. | Rena: “Aku sudah coba, tapi nggak bisa Bu...” (I38R) Tt-L1
1136. | Bu Mutia : “Lantas kau melakukan cara-cara curaggesi ini? lbu tidak Tt-L1L2
akan ampuni kamu, meskipun kamu anak orang kayHal’ 382)
1137. | Rena: “Bu, kalau nilaiku jelek aku bisa dimarafarmg tua.” (Hal. 382) Tt-L1L2
1138. | Bu Mutia : “Apa kau tidak bisa berpikir kalau pedbanmu itu juga Tt-L1
membuatmu rugi sendiri? Apa kau tidak bisa melkadau setelah ini, kau
akan menanggung resiko yang tidak ringan?” (Ha2) 38
1139. | Pepeng : “Kamu pikir kita bisa naik kelas, Yud?'a(H389) Tt-L1
1140. | Yudi : “Entahlah, aku juga tak tahu Peng, bisa nagad nilai rata-rata enam Tt-L1
saja sudah bagus, apalagi bisa naik kelas. Wélta. bisa syukuran, aku
akan bawakan pisang goreng gratis untuk semua tedinsam.” (Hal. 389)
1141. | Pepeng : “Wabh..., benar ya Yud?” (Hal. 389) Tt-L1
1142. | Yudi : “lya, aku sudah janji...” (Hal. 389) Tt-L1
1143. | Pepeng : “Ingat Iho Yud, janji adalah hutang.” (H&89) Tt-
L1TL2
1144, | Yudi : “Janji ya janji, hutang ya hutang, mana nkinganji dibayar dengan  Tt-
hutang, mana mungkin juga hutang dibayar dengaiv’jétal. 389) L1TL2
1145. | Pepeng : “Maksudku, kau harus memenuhi janjimu réepetang yang Tt-L1L2
harus kau lunasi jika sudah jatuh temponya.” (B388)
1146. | Kania : “Aku yakin kalian semua akan naik kelasial. 389) Tt-L1
1147. | Yudi : “Kok kamu tahu Kan, memang kau jadi mataangb Bu Mutia ya?? Tt-L1
(Hal. 389)
1148. | Kania : “Aku melihat dari semangat kalian, aku bisambaca hati kalian, Tt-L1
pastilah kalian berusaha keras untuk bisa mengerjakal ujian. Lagi pula
Bu Mutia sama sekali tak menilai dari nilainya sagtapi dari prosesnya
juga, kesungguhan kalian mengerjakan dan membuoatasesian, meskipun
jawabannya salah.” (Hal. 389)
1149. | Ayah Karisma : “Aku tidak terima, sekolah apa miasak menaikan anakku Tt-L1
saja tidak bisa, memang anakku terlalu bodoh bggi®i (Hal. 391)
1150. | Bu Mutia : “Saya sudah berusaha Pak, Karisma saya tetap tak bisa Tt-L1
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mengikuti pelajaran, kalau saya paksakan menailkasgya justru kasiha

ia kelak malah gagal tak bisa mengikuti palajararsima teman-temannya.

(Hal. 391)

1151. | Ayah Karisma : “Bah! Peraturan macam apa ini, magak kelas seperti ini Tt-L1
nggak bisa menaikkan seorang muridnya.” (Hal. 391)

1152. | Bu Mutia : “Karena memang anak Bapak nilainya jedekali...” (Hal. 391) | Tt-L1

1153. | Ayah Karisma : “Aku tidak peduli, setahuku kalawahak sekolah ya pasti Tt-L1
naik kelas, nggak ada yang tinggal kelas.” (Ha2)39

1154. | Bu Mutia : “Ya tetap nggak bisa, pelajaran PendidilPancasilanya dapat Tt-L1
lima kok disuruh menaikkan, di sini sudah ada pesat kalau pelajaran
Pendidikan Pancasila nggak boleh ada warna menapali.” (Hal. 392)

1155. | Ayah Karisma : “Aku tetap tidak peduli itu, pokokngku tahunya anakku Tt-TL1
tetap bisa naik kelas.” (Hal. 392)

1156. | Bu Mutia : “Mana bisa Pak, itu namanya menyalahapegan.” (Hal. 392) Tt-L1
1157. | Ayah Karisma : “Persetan dengan peraturan. Peratdr@ptakan untuk Tt-TL1
dilanggar, kalau kau memang tak bisa membuat anakkukelas, berarti

kau memang guru... guru...” (Hal. 392)

1158. | Karisma : “Bapak..! Bu Mutia tak bersalah Pak, ButM tak bersalah Pak, Tt-L1
karena saya tidak belajar dan malas sekolah, maksaya tidak naik kelas}”
(Hal. 392)

1159. | Ayah Karisma : “Kau jangan ikut campur Nak, biarpBk selesaikan Tt-TL1
urusanmu dulu.” (Hal. 393)

1160. | Karisma : “Nggak Pak, aku nggak mau Bapak maksasmaitu sama Bu Tt-L1
Mutia.” (Hal. 392)

1161. | Ayah Karisma : “Tapi, apa kata orang-orang kampinak?” (Hal. 392) Tt-L1

1162. | Karisma : “Ah, sudahlah, setelah ini, untuk menutaga maluku, aku akanTt-L1L2
berada dikamar terus-menerus dan belajar.” (H&) 39

1163. | Ayah Karisma : “Kau benar-benar anak tak tahu dlileas, Bapak sudahTt-L1L2
susah payah berjuang untukmu tahu-tahu...” (H&) 39

1164. | Karisma : “Biarlah, Pak, aku naik kelas bukan kareorang-orang Tt-TL1

kampungku, aku tinggal kelas juga bukan karena kaeréHal. 392)
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1165. | Bu Mutia : “Benar kata anak Bapak, dia sudah terkole, mengapa Bapak Tt-TL1
malah gengsi dengan orang lain. Ini kenyataan yaakgboleh Bapak

pungkiri, kenyataanya kita mempunyai anak yang réefia, seharusnys

1=~}

[72)

kita ini jadi orang tua harus sabar, bukannya malgbak terima teru
ngamuk-ngamuk. Ini sekolah Pak, lembaga pendidik@mg harus
dihormati, bukannya diinjak-injak seenak perutnyg&k.” (Hal. 392)

1166. | Karisma : “Bapak, kita pulang saja sekarang?” (H4b) Tt-TL1

1167. | Ayah Karisma : “Tidak, aku harus memastikan dulu kak tinggal kelas.T Tt-L1
(Hal. 395)

1168. | Karisma : “Sampai kapan pun Bu Mutia juga tak akarerubah Tt-L1
keputusannya...” (Hal. 395)

1169. | Ayah Karisma : “Tidak, aku tahu kau mampu, hanyaudoaodoh ini saja  Tt-

yang tak mampu menyelami kemampuanmu.” (Hal. 395) L1TL2

1170. | Karisma : “Bapak yang seharusnya tahu diri. Akugyaralu Pak..., malu.}. Tt-L1L2
Bagaimana kalau aku naik kelas, tetapi justru tioisk mengikuti pelajaran
di kelas berikutnya?” (Hal. 395)

1171. | Ayah Karisma : “Ah, kadang memang suara anak kieclebih jernih, lebih Tt-L1L2

menyentuh, dan mampu mencubit saraf di hatiku yagh sangat bebal.

(Hal. 396)
1172. | Bu Mutia : “Memang begitu Pak, anak-anak itu bdtetul menggemaskan, Tt-

itulah yang menyebabkan saya enggan berpisah demgeaeka.” (Hal. 396) L1TL2
1173. | Karisma : “Termasuk anak saya, Bu?” (Hal. 396) Tt-L1
1174. | Bu Mutia : “lya, Karisma itu benar-benar luar biasgeskipun ia anak yang Tt-

nakal, tetapi sebetulnya baik.” (Hal. 396) L1TL2
1175. | Ayah Karisma : “Benarkah?” (Hal. 396) Tt-L1
1176. | Bu Mutia : “lya, kenakalannya itu jadi cerminan bliga..” (Hal. 396) Tt-L1
1177. | Ayah Karisma : “Maksudnya?” (Hal. 396) Tt-L1
1178. | Bu Mutia : “Anak itu kan cerminan orang tua, kalatang tuanya baik L1T'|E-L2

anaknya pasti baik, kalau anaknya ada yang bermgarts Karisma, kita
harus pikir-pikir sebetulnya apa yang salah dengaa mendidik kita, apga
gara-gara masa lalu kita yang juga bandel sehirsgiga hukum karma,
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keturunan kita bandelnya minta ampun. Air cucurtp gatuhnya kan k
pelimbahan juga Pak...” (Hal. 396)

1%

1179. | Ayah Karisma : “lya juga sih, Bu... Kupikir ia jadieperti ini karena Tt-L1
bapaknya dulu juga bandel. Ayo Nak, kita pulanguAkk sabar ingin
mengajakmu makan mi ayam.” (Hal. 397)

1180. | Karisma : “Tapi Pak, aku kan nggak naik kelasHal( 397) Tt-L1
1181. | Ayah Karisma : “Ah sudahlah. Tak penting itu, talaairusan sama tinggalTt-TL1
kelas atau naik kelas, yang penting aku ingin na&titmu, itu saja.” (Hal

397)

1182. | Karisma : “Aneh, biasanya yang mendapat hadiahabddanak yang Tt-L1
berprestasi dan naik kelas, eee ini kok tinggaakelitraktir juga.” (Hal
397)

1183. | Ayah Karisma : “Kau tak naik kelas saja kutraktiragam, nanti kalau kap Tt-L1
naik kelas, bisa kutraktir es teler yang mahal.itgHal. 397)

1184. | Karisma : “Sebentar... sebentar. Bagaimana kalani whdtanya, anaknya Tt-L1
naik sekolah atau tidak, apa jawabnya?” (Hal. 397)

1185. | Ayah Karisma : “Ya... aku akan mengatakan apa aaaiipal. 397) Tt-L1

1186. | Karisma : “Mengatakan apa?” (Hal. 397) Tt-L1

1187. | Ayah Karisma : “Untuk tahu ini anakku tak naik keléetapi aku akan balik  Tt-
tanya pada orang itu, apakah kalau kau tak naiskeli pertanda dun aTLlL2
akan kiamat? Tidak bukan, kehidupan akan teruslaerj Tak naik kelas
adalah keberhasilan yang tertunda, hari ini ba&haik kelas, besok harus
juara kelas.” (Hal. 397)

1188. | Guruh : “Kalau aku jadi Bu Mutia, sudah aku lawaang itu, habisnya dia  Tt-
tak tahu diri sama sekali. Apa dia tidak berpkitakaseharusnya ia itu TLL2
berterima kasih, nggak malah menjelek-jelekanriy@al. 400)

1189. | Anton : “lya tuh , heran deh, kok masih ada oraramgy seperti itu, Tt-L1
Harusnya, orang seperti itu kita remas-remas depertas lalu kita
masukkan ke tong sampah.” (Hal. 400)

1190. | Fajar : “Ah sudahlah, nggak ada gunannya kita migkaiknya, lebih baik Tt-TL1

sekarang kita berdoa, semoga kita naik kelasajai"s(Hal. 400)
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1191. | Pepeng : “Bagaimana kalau kamu tak naik kelas, Y(d&l. 400) Tt-L1

1192. | Yudi : “Ya, aku akan kembali jualan lagi, sekolahtarpaksa berhenti” Tt-L1
(Hal. 401)

1193. | Pepeng : “Apa nggak eman-eman, Yud?” (Hal. 401) Tt-L1

1194. | Yudi : “Habis gimana, aku sudah kalah janji dengawku, kalau aku tak Tt-L1
naik kelas mending nggak usah sekolah sekalianpatia menghabiskan
biaya...” (Hal. 401)

1195. | Pepeng : “Mungkin ibumu juga harus maklum, sekakahtak mudah| Tt-L1
apalagi kita sambil bekerja, waktunya itu lho yahgrus pintar-pintay
ngaturnya.” (Hal. 401)

1196. | Pambudi : “Kenapa Ren, ada apa dengan kamu?” 4da). Tt-L1

1197. | Ayah Kania : “Ck... ck...ck.. ck... luar biasa milaepuluhmu dua, Tt-L1
matematika dan ilmu pengetahuan alam,” (Hal. 402)

1198. | Pambudi : “Kania, kamu ranking berapa?” (Hal. 402) Tt-L1

1199. | Ayah Kania : “Kamu ranking satu,” (Hal. 402) Tt-L1

1200. | Kania : “Ranking satu Pam, seperti semester laltHal. 402) Tt-L1

1201. | Pambudi : “Hei Kawan, kenapa kalian terus bersédidal. 404) Tt-L1L2

1202. | Pepeng : “Siapa yang sedih Pam, aku hanya befdgal. 404) Tt-L1

1203. | Pambudi : “Berdoa? Untuk apa?” (Hal. 404) Tt-L1

1204. | Pepeng: “Ya... agar aku naik kelas.” (Hal. 404) Tt-L1L2

1205. | Pambudi “Seharusnya doa kalian itu dulu sewaktliak akan Tt-TL1
mengerjakan ukian. Nilai-nilaimu telah ditulis olBbh Mutia.” (Hal. 404)

1206. | Pepeng : “Allah Maha Kuasa, Pam.” (Hal. 404) Tt-L1

1207. | Pambudi : “Apakah la juga kuasa untuk mengubah-nilai yang telah Tt-L1
dibubukan?” (Hal. 404)

1208. | Pepeng : “Allah punya cara tersendiri untuk melakukhal-hal yang Tt-L1
dikehendaki-Nya.” (Hal. 404)

1209. | Yudi : “Sudah.... sudah... sudah... jangan berde&vas, nggak ada gunanyarlt-TL1
Kalian berdebat masalah begituan, nggak ada gurigitiel. 405)

1210. | Kania : “Aku duluan ya..., Bagaimana Yah, ada meyahnggak?” (Hal,  Tt-
405) L1TL2
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1211. | Pepeng : “lya nih, Yud. Apa sih yang salah dengaakd, toh aku nggakTt-L1L2
merugikan dia.” (Hal. 405)

1212. | Rena : “Nilaiku Pam, nilaiku...!"” (Hal. 405) Tt-L1

1213. | Pambudi : “Kenapa dengan nilaimu?” (Hal. 405) Tt-L1L2

1214. | Rena : “Hancur Pam... hancur..., gara-gara aku orgéak kemarin.” (Hal] Tt-L1L2
405)

1215. | Pambudi : “Lantas?” (Hal. 405) Tt-L1

1216. | Ibu Rena : “Tolong Bu Mutia, kasihan Rena kalaugainnggak naik kelas." Tt-L1L2
(Hal. 407)

1217. | Bu Mutia : “Tidak bisa Bu, karena Rena terbukti iymmek sewaktu Tt-L1L2
ulangan.” (Hal. 407)

1218. | Ibu Rena : “Apa tidak ada toleransi sedikit pufi(kal. 407) Tt-L1

1219. | Bu Mutia : “Apa ini maksudnya?” (Hal. 407) Tt-L1

1220. | Ibu Rena : “Sama-sama tahulah Bu, Inu butuh uangpatuh anakku naik, Tt-
jadi jangan tolak pemberian ini, aku tahu seorangi ggajinya pas-pasan, L1TL2
sekali terima habis sekaligus.” (Hal. 407)

1221. | Bu Mutia : “Bu, aku tak peduli dengan gajiku beraglau tak berpkir besokTt-L1L2
aku punya uang atau tidak. Jangan Ibu anggap uesagnhenyelesaikan
masalah, uang bukan segala-galanya. Aku sudah ibatkeiggan keadaanku
sekarang.” (Hal. 408)

1222. | Ibu Rena : “Ayolah Bu, terima saja, apa sih susattmggal menerima...?” Tt-TL1
(Hal. 408)

1223. | Bu Mutia : “Tidak, kalau aku menerima berarti akengkhianati apa yang Tt-
telah diamanahkan Tuhan padaku.” (Hal. 408) L1TL2

1224. | Ibu Rena : “Jadi, anakku tetap tak naik kelas?'1.(4@8) Tt-L1L2

1225. | Bu Mutia : “ltu yang terbaik.” (Hal. 409) Tt-L1L2

1226. | Ibu Rena : “Terima kasih Bu, ternyata sekolah ik lebih dari sampah.Tt-L1L2
Akan kulaporkan pada Komnas Anak, kalau sekolahtal@h menzhalim
muridnya dengan perilaku guru-gurunya yang keteaial’ (Hal. 409)

1227. | Bu Mutia : “Silakan..” (Hal. 409) Tt-L1

1228. | Ibu Rena : “Permisi...” (Hal. 409) Tt-L1
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1229. | Pambudi : “Ternyata Rena memang tak naik kelasloamya tidak terima.’| Tt-L1L2
(Hal. 409)
1230. | Yudi : “Tetapi tunggu, kenapa ibu Rena mengeluarkang untuk By Tt-L1
Mutia?” (Hal. 409)
1231. | Pepeng : “Mungkin untuk bayar sekolah?” (Hal. 409) Tt-L1
1232. | Yudi : “Hush, mana mungkin orang kaya tak punyagua?’ (Hal. 409) Tt-L1L2
1233. | Pepeng : “Lantas...” (Hal. 409) Tt-L1
1234. | Pambudi : “Dia ingin menyogok Bu Mutia agar bis&relas.” (Hal. 409) | Tt-L1L2
1235. | Yudi : “Kok kamu tahu, Pam?” (Hal. 409) Tt-L1
1236. | Pambudi : “Apa kamu nggak dengar kata-kata ibu Revasan, dia ingin  Tt-
anaknya naik kelas, tetapi Bu Mutia tetap bersikukiengan sikapnya)’ TLiL2
(Hal. 409)
1237. | Pepeng : “Mana coba... mana.” (Hal. 410) Tt-TL1
1238. | Yudi : “Aduh, Peng... Aduh... jangan rebutan, Getaih kita semua.” (Hal. Tt-TL1
410)
1239. | Pepeng : “Gantian dong, aku juga pengin lihat riifal. 410) Tt-
TLITL2
1240. | Pambudi : “lya sebentar, aku turun dulu...” (HalO% Tt-L1
1241. | Pepeng : “Ah nggak mau, paling kamu nanti bohomgggak mau turun.} Tt-L1L2
(Hal. 410)
1242. | Pambudi : “Nggak kok, pokoknya aku mau turun ddpetan.” (Hal. 410) | Tt-L1
1243. | Yudi : “Aku juga mau nih, lihat keadaan di dalamnygHal. 410) Tt-L1
1244, | Pambudi : “Sssttt... jangan berisik, nanti ketahu@al. 410) Tt-L1L2
1245. | Yudi : “Cepetan Peng, turun dulu...” (Hal. 410) Tt-
TL1L2
1246. | Pepeng : “Nggak mau, aku mau lihat keadaan di dafarh (Hal. 410) Tt-L1
1247. | Pambudi : “Aduh...I” (Hal. 411) Tt-L1
1248. | Yudi : “Gara-gara kamu kan Peng...” (Hal. 411) Tt-L1
1249. | Pambudi : “Aduh, punggungku...” (Hal. 411) Tt-L1
1250. | Pepeng : “Salah siapa aku tak diberi kesempatatéd” 411) Tt-L1
1251. | Pambudi : “Sudah... sudah... Kalian sama saja, |lgagdah kita jad| Tt-L1
detektif.” (Hal. 411)
1252. | Bu Mutia : “Siapa Ya?” (Hal. 411) Tt-L1
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1253. | Pak Cokro : “Apa kamu pengen sunat sekalian sajeeniga sama Tt-L1
perkawinanmu?” (Hal. 416)

1254. | Faisal : “Maksud Pak Cokro?” (Hal. 416) Tt-L1
1255. | Pak Cokro : “Ya dulu aku begitu, calon istriku tatalau aku belum sunat, Tt-L1
maka perkawinanku diundur dan meminta aku disuoht, gpadahal waktu

itu keinginanku sudah menggebu-gebu.” (Hal. 416)

1256. | Faisal : “Oh, begitu ya...” (Hal. 417) Tt-TL1

1257. | Pak Cokro : “Makanya jangan sampai telat disum&itnya kalau sudah tua Tt-
seperti aku, dagingnya jadi alot, guntingnya ticla&mpan, apalagi jarum L1TL2
untuk menjahit, bisa patah nanti...” (Hal. 417)

1258. | Pak Cokro : “Ah, semakin banyak membaca membuatsekoakin resah, Tt-L1
kenapa dengan Indonesia ini?” (Hal. 417)

1259. | Ayah Faisal : “Sal..., ayo berangkat!” (Hal. 418) Tt-L1

1260. | Ibu Faisal : “Sudahlah, kamu selesaikan pekerjaasendiri!” (Hal. 419) Tt-L1

1261. | Faisal : “Ini Yah, kita sarapan dulu. Kemudian maminggunya sampai Tt-L1
lama, kalau kita bengong sambil nunggui rapor djbagtu perut kita bisa
cepat lapar, makanya kita sarapan dulu.” (Hal. 419)

1262. | Faisal : “Yah, tahu nggak, murid-murid berprestaanti akan naik ke Tt-L1L2
panggung...” (Hal. 423)

1263. | Ayah Faisal : “Nggak tahu. Apa kau pikir kau terotasanak yang Tt-L1L2
berprestasi?” (Hal. 423)

1264. | Faisal : “Entahlah Yah, di sini terlalu banyak anaing masih lebih baik Tt-L1L2
dariku....” (Hal. 423)

1265. | Ayah Faisal : “Harusnya kamu bisa, percuma kalanlkkaggak bisa naik ke Tt-L1
atas panggung itu. Apa gunanya kamu jadi pengaj&@oddok Baca Pak
Cokro?” (Hal. 423)

1266. | Faisal : “Pambudi... Pepeng... Yudi...” (Hal. 425) Tt-L1

1267. | Pambudi : “Hooiii... Sobat lama, Faisal, apa kabétal. 425) Tt-L1

1268. | Faisal : “Kenapa kok pakai lari-larian segala?” [(H&5) Tt-L1

1269. | Pambudi : “Tahu nggak Sal, kita naik kelas sekardiital. 425) Tt-L1

1270. | Pepeng : “Ya...., setelah usaha yang panjang setattatahun lebih aku Tt-

L1TL2
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jatuh bangun.” (Hal. 425)

1271. | Yudi : “Padahal aku sudah putus asa, setelah beerdekolah yang pertamalt-L1L2
dulu...” (Hal. 425)

1272. | Pambudi : “lya Sal, aku tak bisa membayangkan, kuntancapai ini harus Tt-L1
melewati seribu rintangan dan cobaan.” (Hal. 425)

1273. | Faisal : “Hahaha... Kau seperti Sun Go Kong yangaae kitab suci ke  Tt-
barat,” (Hal. 425) L1TL2

1274. | Pambudi : “Kau sendiri bagaimana? Naik kelas k&Hf2il. 426) Tt-L1

1275. | Pepeng : “Kalau Faisal jangan ditanya, pasti nale$tah....” (Hal. 426) Tt-L1

1276. | Yudi : “Kok kamu tahu persis siapa Pak Cokro, apsbumganmy Tt-L1
dengannya?” (Hal. 426)

1277. | Faisal : “Ah lupa aku, aku bisa tahu semuanya kau ikut membanty Tt-L1
Pak Cokro di Pondok Bacanya, setelah sebelumnyajuajai diajak oleh
orang-orang dari Dinas Pendidikan untuk mengajarieang tua belajar
membaca, dan begitu kedatangan kami, mereka akhbvagyak yang bisa
baca, lulus, dan mendapatkan sertifikat kerja pAketalah satu lulusannya
ya Pak Cokro itu...” (Hal. 426)

1278. | Pambudi : “Berarti kamu seorang guru juga don@dl. 426) Tt-L1

1279. | Faisal : “Ya..., bisa dikatakan seperti itu, tetapasih ada yang kurarg Tt-L1
dalam diriku...” (Hal. 426)

1280. | Pambudi : “Kurang apa?” (Hal. 427) Tt-L1

1281. | Faisal : “Aku belum sunat, jadi masih dianggap akekil, malah kerap Tt-L1L2
dilecehkan!” (Hal. 427)

1282. | Faisal : “Apanya yang lucu?” (Hal. 427) Tt-L1

1283. | Pambudi : “Masak, sudah gurunya masih kecil, betumat pula...,” (Hal Tt-L1L2
427)

1284. | Faisal : “Apa, kau rupanya menghinaku..., dasak-amak konyol, paling  Tt-
senang melihat penderitaan temannya...” (Hal. 427) L1TL2

1285. | Faisal : “Ayah, ini nilai siapa?” (Hal. 431) Tt-L1

1286. | Ayah Faisal : “Ini rapormu. Ayah bisa gila punyaakrsepertimu, kok bisa  Tt-

kamu mendapatkan nilai-nilai itu? Caranya bagairdaftdal. 431)

L1TL2
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1287. | Faisal : “Aku juga tak tahu, Yah...” (Hal. 431) Tt-L1

1288. | Ayah Faisal : “Tahu begini kau langsung kumasukB&tP...” (Hal. 431) Tt-L1

1289. | Faisal : “Jangan Yah, aku masih terlalu kecil, daltum...” (Hal. 431) Tt-L1

1290. | Ayah Faisal : “Ah, nggak usah pakai menolak. Akwaralomong sama Tt-L1
gurumu, tahun depan kalau bisa kau sudah bisa n&d&k” (Hal. 431)

1291. | Faisal : “Tapi, aku belum...” (Hal. 431) Tt-L1

1292. | Ayah Faisal : “Belum apa?” (Hal. 431) Tt-L1

1293. | Ayah Faisal : “Apa? Ayo ngomong...” (Hal. 431) Tt-TL1

1294. | Faisal : “Aku belum sunat Yah, aku pengen sun#idl.(432) Tt-L1L2

1295. | Ayah Faisal : “Hah, sunat... sunat... hahaha.pétkara mudah, ah betapdt-L1L2
bodohnya aku nggak sempat nyunatin kamu. Ya suskdgk kamu sunat,
tapi setelah itu langsung masuk SMP ya...” (HaR)43

1296. | Faisal : “Aku belum lulus SD, Yah.” (Hal. 432) Tt-L1

1297. | Ayah Faisal : “Nggak apa-apa, aku kira kau sudsh mengikuti pelajaranTt-L1L2
SMP...” (Hal. 423)

1298. | Faisal : “Tapi aku belum dapat ijazah SD.” (Hal3%2 Tt-L1

1299. | Ayah Faisal : “Pokoknya, setelah sunat kamu harasuk SMP.” (Hal. 423 Tt-

TLITL2

1300. | Faisal : “Nggak, aku mau sekolah SD dulu sampaarkehana bisa aku Tt-L1
masuk SMP tanpa ijazah SD.” (Hal. 423)

1301. | Ayah Faisal : “Lho, bukannya sayrat masuk SMP hawmat dulu...?” (Hal, Tt-L1
423)

1302. | Faisal : “Ya jelas nggaklah, sayratnya itu sudahsl&D.” (Hal. 423) Tt-L1

1303. | Pepeng : “Wah Sal, jangan-jangan ayahmu lagi maiigk (Hal. 423) Tt-

1304. | Yudi: “lya, apa nggak SMA sekalian biar cepat airit(Hal. 423) TLt-lglLLZZ

1305. | Pepeng : “Wah, enak ya Faisal, dapat uang bisakmeda apa saja dengan Tt-L1
uangnya...” (Hal. 437)

1306. | Yudi : “lya benar. Kalau aku, uang segitu untuk @i&d pisang goreng, Tt-L1
wah pasti aku dapat untung banyak,” (Hal. 437)

1307. | Pambudi : “Huuu... dasar otak pedagang!” (Hal. 438) Tt-L1L2

1308. | Pepeng : “Wah, kalau banyak begitu jadinya malah kggak usah capek- Tt-L1

capek kerja, dengan uang itu kita bisa memanfaatigh(Hal. 438)
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1309. | Pambudi : “Untuk modal jadi bos koran juga lumawpén orang-orang yang Tt-L1
tidak mampu aku suruh menjualkan koran-koran Ki(elal. 438)

1310. | Yudi : “Kau juga sama, isi otakmu ternyata jugatdyiduit dan duit,” (Hal] Tt-L1L2
438)

1311. | Pepeng : “Sudah... sudah, sama saja. isi kepadatéihyata kepenginnya Tt-L1

bisa dapat uang banyak, kepingin sukses tanpa m&ras jgeringat..” (Hal,
438)
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